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ABSTRAK 
 
 Keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas IB SD Ngoto masih 
rendah. Hal ini ditandai dengan siswa masih menirukan kalimat yang dibaca guru 
tanpa memperhatikan kalimat yang dibaca, dan siswa belum memperhatikan lafal 
serta intonasi dalam membaca. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan membaca permulaan melalui media buku besar pada 
siswa kelas IB SD Ngoto tahun ajaran 2015/2016. 
 Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas IB SD Ngoto tahun ajaran 2015/2016 sebanyak 
30 siswa. Objek penelitian ini adalah pelaksanaan proses dan hasil yang diperoleh 
dari penggunaan media buku besar terhadap keterampilan membaca permulaan. 
Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua 
pertemuan. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah observasi 
dan tes unjuk kerja. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar observasi 
rating scale dan soal tes unjuk kerja. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. 
Penggunaan media buku besar dapat meningkatkan keterampilan 
membaca permulaan siswa kelas IB SD Ngoto tahun pelajaran 2015/2016. Hal itu 
terbukti pada pratindakan persentasenya KKM dari 36,67%, pada siklus I 
meningkat menjadi 60% dan menjadi 86,67% pada siklus II. Hasil penelitian 
menunjukkan pada pratindakan aspek lafal dan intonasi masih kurang dengan skor 
rata-rata 10,43 dan 10,16. Pada siklus I aspek lafal dan intonasi dalam membaca 
permulaan meningkat menjadi 14,60 dan 13,50. Pada siklus II aspek lafal dan 
intonasi meningkat mencapai 15,60 dan 15,21. Aspek ketepatan, kelancaran dan 
kejelasan suara rata-rata skor pada pratindakan sebesar 11,23, 11,06 dan 11,73. 
Peningkatan rata-rata skor aspek ketepatan, kelancaran dan kejelasan suara pada 
siklus I yaitu 14,87, 14,46 dan 14,91. Pada aspek ketepatan, kelancaran dan 
kejelasan suara siklus II, rata-rata siswa mencapai 16,68, 15,77 dan 16,53. Begitu 
juga hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I 54,16% dan mengalami kenaikan 
menjadi 84,37% pada siklus II. 
 
Kata kunci: keterampilan membaca permulaan, media buku besar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kemampuan membaca merupakan salah satu kunci keberhasilan siswa 
dalam meraih kemajuan. Siswa dengan kemampuan membaca yang memadai 
dapat lebih mudah mendapatkan dan menggali informasi dalam berbagai 
sumber tertulis. Terlebih pada era globalisasi sekarang ini membaca merupakan 
suatu kebutuhan. Melalui membaca siswa akan memperoleh pengetahuan dan 
wawasan dari segala bidang yaitu sosial, politik, hukum maupun budaya yang 
mengalami perubahan dengan cepat. Segala informasi dapat diperoleh siswa 
melalui media cetak maupun elektronik yang mendorong seseorang untuk 
gemar membaca. Oleh sebab itulah di era globablisasi ini, kehidupan tidak 
lepas dari membaca sehingga siswa semakin meningkatkan kecerdasannya dan 
mampu menghadapi permasalahan-permasalahan dalam kehidupan. 
Pentingnya membaca pada anak di pendidikan formal tidak bisa 
ditinggalkan pada proses pembelajaran. Kemampuan membaca merupakan 
kemampuan dasar untuk mempelajari mata pelajaran lainnya. Pemerolehan 
pengetahuan selain dari guru yang bersifat lisan, siswa juga dituntut untuk 
menguasai keterampilan membaca. Melalui aktifitas dan tugas terkait 
keterampilan membaca akan membuat siswa berlatih mengembangakan 
kemampuan berfikir. Selain itu dengan membaca siswa akan memperoleh 
pengalaman dan pengetahuan baru yang dapat mengembangkan dirinya ke arah 
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yang lebih maju. Oleh sebab itu pembelajaran membaca pada siswa sekolah 
dasar menjadi hal yang penting. 
Pengajaran Bahasa Indonesia di SD dimaksudkan untuk melatih 
keterampilan mendengar, berbicara, membaca dan menulis yang masing-
masing erat hubungannya. Keterampilan membaca sebagai salah satu aspek 
berbahasa sagat penting diajarakan pada siswa kelas rendah dan kelas tinggi. 
Pada siswa kelas I dan II sekolah dasar siswa belajar keterampilan membaca 
permulaan sedangkan pada kelas III, IV,V dan VI siswa belajar membaca 
pemahaman. Apabila siswa menguasai keterampilan membaca permualaan 
maka siswa juga dapat menguasai keterampilan membaca tingkat lanjut. 
Membaca permulaan merupakan keterampilan membaca untuk menerjemahkan 
bahasa tulis menjadi bunyi dengan teknik atau cara yang benar. Membaca 
permulaan erat hubungannya dengan menulis permulaan karena sebelum 
mengajarakan menulis, guru terlebih dahulu mengajarakan bunyi dari tulisan 
melalui membaca permulaan. 
Pembelajaran membaca permulaan merupakan pembelajaran membaca 
pada tahap awal dan sangat berpengaruh pada tahap berikutnya. Pada 
pembelajaran membaca permulaan dikelas 1 SD dititikberatkan pada aspek 
teknis seperti ketepatan dalam membunyikan tulisan, lafal, intonasi, kejelasan, 
dan kelancaran siswa dalam membaca. Sebagai keterampilan yang mendasari 
keterampialan lainnya, keterampilan membaca permulaan perlu mendapatkan 
perhatian yang besar oleh guru. Oleh sebab itu, peran guru dalam mengajaran 
keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas I SD sanggat dibutuhkan 
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agar siswa menguasai keterampilan membaca permulaan dan tidak mengalami 
kesulitan untuk belajar di kelas selanjutnya. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas IB SD Ngoto pada 
tanggal 8, 15 dan 22 Oktober 2015 memperoleh data yaitu jumlah siswa kelas 
IB SD Ngoto adalah 30 orang yang terdiri dari 14 siswa perempuan dan 16 
siswa laki-laki. Dari jumlah tersebut masih ada 19 siswa mempunyai 
keterampilan membaca  yang rendah. Hal ini terbukti dari tes membaca 
permulaan yang ada di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 75. 
Dari data tersebut dapat ditulis bahwa sebanyak 63,33% siswa mempunyai 
keterampilan membaca permulaan rendah, sedangkan sisanya yaitu 36,67% 
sudah mencapai nilai KKM. Dari aspek lafal skor rata-rata siswa 10,43, aspek 
intonasi 10,16, aspek ketepatan 11,23, kelancaran 11,06 dan kejelasan suara 
mencapai 11,73. Dengan rata-rata pencapaian KKM membaca permulaan 
55,03. 
Keterampilan membaca permulaan masih rendah, hal ini terlihat pada 
pembelajaran membaca permulaan yaitu ssiwa masih menirukan kalimat yang 
dibaca guru tanpa memperhatikan kalimat yang dibaca. Masih banyak siswa 
yang tidak memperhatikan intonasi, dan lafal dalam membaca kalimat. Siswa 
yang belum dapat membaca hanya sekedar mengingat ucapan guru tanpa 
memperhatikan rangkaian huruf yang ada. Ketika peserta didik disuruh 
membaca secara bergantian maka sering terjadi apa yang diucapkan oleh 
peserta didik tidak sesuai dengan rangkaian huruf yang dibaca. Ada beberapa 
siswa yang sudah membaca kalimat dengan cepat, namun masih banyak juga 
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siswa yang jika diminta praktek membaca masih mengeja huruf, malu-malu 
dan sangat pelan dalam membaca. Bahkan kata yang diucapkan kadang-kadang 
keliru dengan kalimat yang dibaca. 
Pada saat pembelajaran membaca permulaan, penggunaan metode 
pembelajaran kurang bervariasi. Guru sudah menggunakan metode SAS dalam 
pembelajaran membaca permulaan namun belum divariasi dengan 
menggunakan media. Guru lebih banyak menjelaskan kepada siswa, sehingga 
guru sebagai pemberi informasi. Siswa cenderung pasif dalam pembelajaran 
membaca sehingga siswa terkesan sebagai objek pembelajaran. Siswa juga 
terlihat kurang antusias dalam pembelajaran. 
Penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran membaca 
permulaan kurang dimaksimalkan. Guru hanya menggunakan buku paket saja 
sehingga anak kurang tertarik untuk belajar. Penggunaan media pembelajaran 
yang bervariasi akan membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan 
guru. Selain itu penggunaan media pembelajaran dapat menarik perhatian 
siswa untuk belajar. Pada saat guru menjelaskan materi pelajaran banyak siswa 
yang kurang memperhatikan, dan ketika guru meminta siswa mengerjakan 
LKS, beberapa siswa yang belum lancar membaca masih memerlukan 
bimbingan individu sehingga waktu yang digunakan dalam pembelajaran 
menjadi tidak efektif.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IB SD Ngoto pada 
tanggal 8, 15 dan 22 Oktober 2015, dijelaskan bahwa minat membaca siswa 
kelas I B SD Ngoto masih rendah. Hal ini disebabkan karena buku teks yang 
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tersedia di sekolah kurang menarik. Buku pelajaran yang digunakan disekolah 
kurang berwarna-warni sehingga tidak menarik minat siswa. Kebanyakan buku 
pelajaran berisi teks bacaan dengan kalimat panjang. Sebaiknya siswa 
diberikan motivasi agar anak gemar membaca baik di sekolah maupun di 
rumah. Pada saat pembelajaran di kelas guru sering kali membacakan soal 
kepada siswa. Hal ini terjadi karena keterampilan membaca permulaan siswa 
kelas IB SD Ngoto rendah sehingga siswa kesulitan dalam mengerjakan soal 
yang diberikan oleh guru. Dengan guru membacakan soal siswa merasa lebih 
mudah dalam memahami soal. Hal ini menunjukkan bahwa membaca 
permulaan sangat berpengaruh pada saat siswa mengerjakan soal yang 
diberikan guru. Keterampilan membaca permulaan yang baik akan membantu 
siswa memahami materi maupun soal-soal yang diberikan guru. 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui keterampilan membaca 
permulaan di kelas IB SD Ngoto rendah, guru menggunakan metode SAS 
dalam pembelajaran membaca permulaaan namun belum disertai media, guru 
belum memaksimalkan media pembelajaran, siswa masih pasif dalam 
pembelajaran membaca permulaan dan minat membaca siswa masih rendah. 
Penggunaan media buku besar dapat menjadi alternatif untuk menarik siswa 
mengikuti pelajaran, dan membuat siswa terlibat secara aktif dalam 
pembelajaran. Media buku besar merupakan media yang berisi gambar dan 
tulisan dalam ukuran besar sehingga dapat dilihat oleh seluruh siswa di kelas. 
Media buku besar mempunyai karakteristik seperti gambar dan tulisan dapat 
dilihat jelas oleh seluruh siswa, mampu melibatkan siswa aktif dalam 
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pembelajaran membaca, dan buku besar dapat disesuaikan dengan tujuan dan 
minat belajar siswa. Media buku besar diharapakan dapat meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan siswa di kelas IB SD Ngoto. Oleh sebab itu 
judul dari permasalahan diatas yaitu Peningkatan Keterampilan Membaca 
Permulaan Melalui Media Buku Besar Pada Siswa Kelas 1 SD Ngoto Tahun 
2015/2016. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarakan judul penelitian di atas, masaalah-masalah yang ada terkait 
dengan penelitian adalah: 
1. Keterampilan membaca permulaan siswa kelas IB SD Ngoto masih rendah 
ditandai dengan siswa masih menirukan kalimat yang dibaca guru tanpa 
memperhatikan kalimat yang dibaca, dan siswa belum memperhatikan lafal, 
serta intonasi dalam membaca. 
2. Metode SAS yang yang digunakan guru dalam pembelajaran membaca 
permulaan belum disertai penggunaan media  
3. Penggunaan media dalam pembelajaran membaca permulaan belum 
dimaksimalkan  
4. Siswa kelas IB SD Ngoto masih pasif dalam pembelajaran membaca 
permulaan di kelas 
5. Minat siswa kelas IB SD Ngoto untuk membaca masih rendah, yaitu siswa 
jarang menggunakan waktu untuk membaca buku. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tidak semua masalah dibahas dan 
diteliti sehingga dibatasi pada rendahnya keterampilan membaca permulaan 
siswa kelas IB SD Ngoto Tahun Pelajaran 2015/2016. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah yaitu: 
Bagaimana meningkatkan keterampilan membaca permulaan melalui media 
buku besar pada siswa kelas IB SD Ngoto Tahun Pelajaran 2015/ 2016? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini yaitu untuk 
meningkatkan keterampilan membaca permulan melalui media buku besar  
pada siswa kelas IB SD Ngoto. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian baik secara teoritis maupun 
praktis yaitu: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan sumbangan bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam penggunaan media buku 
besar untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada siswa. 
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2. Manfaat praktis 
a. Bagi kepala sekolah 
Dari hasil penelitian ini  diharapakan dapat digunakan  sebagai 
pertimbangan bagi sekolah dan praktisi pendidikan dalam menentukan 
kebijakan di sekolah. 
b. Bagi guru 
Dari hasil penelitian ini  diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam menentukan media pembelajaran yang tepat. Buku 
besar dapat dijadikan sebagai referensi sebagai media  untuk 
meningkatakan kualitas pembelajaran terutama keterampilan membaca 
permulaan di kelas rendah. 
c. Bagi siswa 
Dari hasil penelitian ini  diharapakan dapat meningkatkan motivasi siswa 
dan mendorong siswa untuk membaca. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Pembelajaran Membaca Permulaan 
1. Perkembangan Bahasa Anak 
Perkembangan bahasa anak terjadi terus menurus sepanjang hayat. 
Mulai dari bayi anak sudah belajar bahasa ibu meskipun belum dapat 
membedakan beberapa ucapan orang dewasa. Ketika mulai belajar di taman 
kanak-kanak anak mulai mempunyai kosakata yang banyak. Anak mulai 
berani berbicara dengan teman dengan berbagai bentuk kalimat. Selama 
periode usia sekolah dasar, anak-anak dihadapkan pada tugas utama yakni 
mempelajari bahasa tulis. Perkembangan bahasa pada usia sekolah dasar 
meningkat dari bahasa lisan ke bahasa tulis.  
Perkembangan bahasa pada anak di sekolah dasar juga berkaitan 
dengan perkembangan kognitif. Artinya semakin tinggi kemampuan 
intelektual anak maka anak cenderung mampu berbahasa (Nandang 
Budiman, 2006: 81). Pada anak usia 6 tahun, anak memiliki kosa kata yang 
dapat dikomunikasikan sebanyak 2600 kata, mampu menyerap 20.000 -
24.000 kata, mampu membuat kalimat meskipun dalam bentuk kalimat 
pendek, sudah mampu mengucapakan kalimat pendek. Kemampuan bahasa 
tersebut berkembang sesuai dengan perkembangan intelektual anak yang 
dipengaruhi oleh banyak faktor misalnya lingkungan, umur anak, kondisi 
fisik, keluarga dan perbedaan individual anak. Anak pada usia 7-12 tahun 
berada pada masa kanak-kanak tengah, middle chilhood (Ali Mustadi, 2013: 
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12). Fase ini menjadi fase emas anak belajar bahasa, baik bahasa ibu 
maupun bahasa asing. Kondisi otaknya masih plastis dan lentur sehingga 
penyerapan bahasa lebih mudah sehingga dalam kegiatan pembelajaran di 
sekolah anak dapat mengikutinya dengan baik. 
Kegiatan pembelajaran bahasa di sekolah diperlukan untuk setiap jenis 
kegiatan belajar. Melalui kata-kata anak dapat mengungkapkan buah 
pemikirannya dengan bahasa. Pernyataan di bawah ini sejalan dengan 
pernyataan Nandang Budiman bahwa perkembangan bahasa anak akan 
berperngaruh pada perkembangan kognitifnya, hal ini dikarenakan bahasa 
sebagai pembentuk konsep dan pemikiran. Rose dan Roe (Darmiyati Zuchdi 
dan Budiasih, 1997: 6) memaparkan perbandingan perkembangan kognitif 
Piaget dan perkembangan bahasa sebagai berikut: 
Tabel 1. Perbandingan Perkembangan Kognitif Piaget dan 
Perkembangan Bahasa. 
Perkiraan 
Umur 
Fase-fase Perkembangan 
Kognitif menurut Piaget 
Fase-fase Perkembangan 
Kebahasaan 
Lahir -2 tahun Periode Sensorimotor: 
Anak memanipulasi objek 
di sekitarnya dan mulai 
membentuk konsep 
Fase Fonologis; 
Anak bermain dengan 
bunyi-bunyi bahasa mulai 
mengoceh sampai 
menyebutkan kata-kata 
sederhana 
2 - 7 tahun Periode Praoperasional: 
Anak memahami pemikiran 
simbolik, tetapi belum 
dapat berfikir logis 
Fase Sintaktik: 
Anak menunjukkan 
kesadaran gramatis, 
berbicara menggunakan 
kalimat 
7 – 11 tahun Periode Operasional: 
Anak dapat berfikir logis 
mengenai benda-benda 
konkret 
Fase Semantik: 
Anak dapat membedakan 
kata sebagai simbol dan 
konsep yang terkandung 
dalam kata 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa bahwa perkembangan 
bahasa anak pada usia sekolah dasar berada pada fase semantik. Pada fase 
ini anak belajar membedakan simbol tertulis dan konsep yang terdapat pada 
kata. Perkembangan keterampilan membaca dan menulis pada fase ini 
menjadi semakin berkembang. Anak-anak dituntut menggunakan kata-kata 
dengan makna yang tepat. Pada pembelajaran membaca di sekolah dasar 
anak mampu menguasai dan menterjemahkan simbol tulis menjadi bunyi 
sesuai dengan cara yang tepat. 
Perkembangan membaca anak juga terdiri dari beberapa fase 
berkembang sesuai dengan umurnya. Owens (Darmiyati Zuchdi dan 
Budiasih, 1997: 20) menjelaskan beberapa tahapan dalam perkembangan 
membaca. Pada kelas satu dan dua sekolah dasar, anak memusatkan pada 
kata-kata lepas dalam cerita sederhana. Supaya dapat membaca, anak perlu 
mengetahui sistem tulisan, cara mencapai kelancaran membaca, terbebas 
dari kesalahan membaca. Untuk itu anak harus dapat menginterpretasikan 
bunyi dan sistem tulisan. Pada umur tujuh atau  delapan tahun, anak-anak 
telah memperoleh pengetahuan tentang huruf, suku kata, dan kata yang 
diperoleh untuk dapat membaca.  
Sejalan dengan pernyataan tersebut,  Bar-Adon (Richard J.Smith dan 
Dale D.Jhonson, 1980: 29) juga memaparkan “after the age of six there is 
relatively little in the gammmar or syntax of the language that the average 
child need to learn”. Setelah anak berusia enam tahun, rata-rata anak belajar 
tata bahasa atau sintak dalam bahasa. Pada umur delapan tahun anak mampu 
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bercakap-cakap dengan menggunakan kosa kata yang dimilikinya dan 
mampu mengungkapkan pikirannya meskipun sering verbalisme (Nandang 
Budiman, 2006: 78). Wayne Otto, dkk. (1979: 111) menambahkan 
penjelasan dari pendapat di atas bahwa, “ if you’re in first grade, you learn 
to read. Apabila kamu (anak) ada di kelas satu, anak harus belajar 
membaca. Membaca dalam hal ini yaitu kemampuan untuk mengubah 
simbol tertulis menjadi simbol bunyi atau yang disebut dengan membaca 
permulaan pada pembelajaran membaca di kelas rendah. Pada anak kelas 
tiga dan empat sekolah dasar, mereka dapat menganalisis kata-kata yang 
tidak diketahuinya menggunakan pola tulisan dan kesimpulan yang 
didasarkan konteksnya. Pada fase ini anak sudah mampu berfikir analisis 
untuk mencari tahu makna dari kata-kata yang belum diketahuinya serta 
mencoba menyimpulkan sesuai dengan isinya.  
Perkembangan membaca anak dibangun atas dasar kemampuan 
sebelumnya. Berbeda dengan pendapat di atas Chall (Amitya Kumara, 2014: 
1-3) menjelaskan enam tahapan dalam perkembangan kemampuan 
membaca, dimulai dari keterampilan prereading hingga kemampuan 
membaca yang sanggat tinggi pada orang dewasa yaitu: 
a. Tahap 0: Prereading (pattern recognition), adalah tahapan yang dialami 
anak prasekolah yang ditandai dengan anak berpura-pura membaca. Pada 
tahap ini anak belum benar-benar membaca tetapi mengenali pola-pola 
huruf yang terangkai. 
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b. Tahap 1: Discovery of Alphabet Principle/Decoding Stage, adalah 
tahapan membaca yang sesungguhny, yaitu ketika anak menemukan 
bahwa huruf adalah representasi ungkapan yang disuarakan.Walaupun 
demikian, kita belum dapat mengajarkan membaca jika anak belum 
benar-benar siap. 
c. Tahap 2: Development of Automaticity (Ungluing from Print). Pada tahap 
ini anak mulai cukup lancar membaca. Anak belajar menggunakan 
kemampuan decoding dalam membaca. Anak belajar menghubungkan 
teks bacaan dengan pengucapan, bahkan dari teks ke ide atau pemikiran 
baru. Pada tahap ini anak seharusnya sudah mampu memberi atensi pada 
arti dan teks bacaan. Pada umumnya  tahap ini dicapai ketika anak 
berumur 8 tahun. 
d. Tahap 3: Incorporation of Learning Subroutines (Reading for Learning 
the New) atau membaca untuk belajar. Pada tahap ini motivasi untuk 
membaca berubah. Pada tahap ini, bangi anak membaca teks adalah 
untuk memperoleh informasi dan dengan demikian perbendaharaan kata 
mereka berkembang pesat. Tahap perkembangan ini biasannya dicapai 
kektika anak duduk di kelas 4 atau kira-kira berumur 9-10 tahun. 
e. Tahap 4: Taking Multiple View Points during Reading. Karakteristik 
tahap ini adalah kemampuan untuk membandingkan dua atau lebih sudut 
pandang berdasarkan perbandingan artikel yang dibaca. Tahap ini belum 
muncul sampai anak memasuki sekolah menengah atas dan kemampuan 
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ini akan muncul hanya apapila guru memberikan latihan berfikir 
comparative. 
f. Tahap 5: Reading of Building & Testing Personal Theory. Tahap ini 
adalah tahapan sempurna yang umunya dicapai pada usia mahasiswa dan 
dimanifestasikan melalui berbagai tulisan hasil penelitian. Mahasiswa 
membaca dengan tujuan membuat formula dan atau untuk menetapakan 
posisi pendapatnya mengenai suatu fenomena, serta melakukan 
konsolidasi atas apa yang telah dibacanya. 
Berdasarkan beberapa pendapat diketahui bahwa perkembangan 
keterampilan membaca anak berada pada tahap Discovery of Alphabet 
Principle/Decoding Stage, Development of Automaticity (Ungluing from 
Print), Incorporation of Learning Subroutines (Reading for Learning the 
New). Pada anak kelas rendah anak berada pada tahap Discovery of 
Alphabet Principle/Decoding Stage dan Development of Automaticity 
(Ungluing from Print). Pada tahap Discovery of Alphabet 
Principle/Decoding Stage anak belajar simbol tertulis kemudian 
diterjemahkan  ke dalam bunyi atau lisan sesuai sistem tulisan, cara 
membaca, dan kelancaran membaca. Pada tahap ini dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia anak belajar membaca permulaan. Development of 
Automaticity (Ungluing from Print), anak sudah mampu mengembangakan 
kemampuan decoding dengan teks bacaan yang dibacanya. Sedangkan pada 
anak kelas tinggi berada pada tahap Incorporation of Learning Subroutines 
(Reading for Learning the New) yakni anak belajar membaca untuk 
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memperoleh informasi sehingga perbendaharaan kata berkembang pesat. 
Anak juga mempunyai kemampuan untuk menganalisis kata serta makna 
yang terkandung dalam tulisan atau yang sering disebut dengan membaca 
pemahaman.  
Ahmad Susanto (2013: 224) menggemukakan bahwa perkembangan 
bahasa anak selalu berkembang seiring dengan perkembangan intelektual 
anak. Apabila anak mempunyai kemampuan bahasa yang baik maka anak 
dapat mengembangkan dan mengungkapkan apa yang ada dalam 
pikirannya. Perkembangan bahasa anak akan berpengaruh terhadap aspek 
lainnya sehingga anak dapat mengembangkan segala potensi dan 
kemampuan yang terdapat pada dirinya. Sedangkan Coax (D. Ray Reutzel 
dan Robert B. Cooter Jr, 2014: 45-46) memaparkan bahwa perkembangan 
bahasa berdasarkan umur yang terjadi pada tahap perkembangan kognitif 
Piaget. Tahap-tahap perkembangan membaca tersebut adalah  
1) Preverbal- Piaget’s Sensorimotor Stage (0-2 years), yakni bahasa 
praverbal, ketika anak lahir sampai 6 bulan ditandai dengan menangis 
dan mengoceh. Pendekatan berbicara juga terjadi dari 12 sampai 18 
bulan, anak-anak mengulangi satu suku kata terdengar, biasanya dimulai 
dengan fonem konsonan, seperti "na-na-na-na". 
2) Vocabulary and True Language- Piaget’s Preoperasional Stage (2-7 
years), yakni tahap kosakata dan bahasa yang benar pada anak umur dari 
18 bulan sampai 2 tahun, menjadi terampil di lingkungan mereka, dengan 
ucapan-ucapan satu kata disebut holophrases. Anak 3-4 tahun terus 
16 
 
 
menggunakan kalimat sederhana dan juga mulai mencoba kalimat 
majemuk, mereka mengerti sekarang dan lampau, memahami konsep-
konsep seperti sedikit dan banyak, pertama dan kedua, dan mereka 
mungkin memiliki kosakata berbicara hingga 1500 kata. Anak pada tahap 
ini masih egosentris dan tidak selalu menggunakan kata-kata dengan 
benar. Dari usia 4-7 tahun, perkembangan kalimat baik dari segi 
kompleksitas panjang. Mereka biasanya menggunakan kalimat tata 
bahasa yang benar, belajar dasar-dasar membaca dan menulis dan 
memperluas kosakata mereka untuk berbicara antara 3000 dan 8000 kata. 
Hal ini diperjelas dengan pernyataan yakni pada usia sekolah dasar (6/7 – 
11/12 tahun) kemampuan berfikirnya pada jenjang operasional konkret. 
Pada taraf ini perkembangan pikiran dan bahasanya selalu membutuhkan 
obyek konkret yang berupa simbol atau gambar dalam belajar 
(Suyatinah, 2012: 47). 
3) Logical and Socialized Speech- Piaget’s Concrete Operasional Stage (7-
11 years), pada usia 7 dan 8, anak menggunakan bahasa yang lebih 
simbolis, sering mengekspresikan konsep (misalnya; keberanian, 
kebebasan, waktu, musim), dari 8 dan 9 tahun, bahasa mereka menjadi 
lebih fleksibel dan mereka mampu untuk terlibat dalam diskusi, 
memfasilitasi, dan memelihara, pengguna bahasa kurang berkembang, 
dan memperluas ide-ide ke dalam wacana yang panjang. Anak merespon 
terhadap pertanyaan dengan lebih logis dan sering menggunakan bahasa 
untuk membangun hubungan. 
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4) Abstract Reasoning and Symbolism- Piaget,s Formal Operasional Stage 
(11- 15 years and beyond), pada tahap ini anak perkembangan bahasa 
dalam fungsi dan bentuk, tidak dapat dibedakan dari pidato dewasa. 
Seperti dengan pemikiran abstrak, beberapa pelajar tampaknya tidak 
pernah cukup mencapai tingkat kecanggihan ini, itulah sebabnya kami 
telah memasukkan frasa "dan seterusnya" sebagai sebuah peringatan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, perkembangan bahasa anak 
selalu terkait dengan perkembangan kognitifnya. Pada anak usia sekolah 
dasar 7-12 tahun ciri-ciri perkembaangan bahasa antara lain anak 
menggunakan bahasa yang lebih simbolis, anak belajar menggunakan 
kemampuan decoding (mengubah lambing tulis menjadi bunyi) 
perkembangan pikiran dan bahasanya selalu membutuhkan obyek konkret 
yang berupa simbol atau gambar dalam belajar. Perkembangan bahasa anak 
sangat penting dikembangan baik di lingkungan rumah maupun sekolah 
sehingga dengan kemampuan bahasa yang baik  akan mempermudah anak 
dalam berbagai aktivitas. 
2. Membaca Permulaan 
Membaca sebagai salah satu keterampilan berbahasa merupakan 
keterampilan yang perlu dikembangkan dengan benar pada siswa kelas 1 
SD. Keterampilan membaca bagi siswa kelas I SD  merupakan keterampilan 
membaca tingkat awal yaitu mampu membedakan huruf, membaca kalimat 
sederhana, dan mampu menangkap isi bacan dengan baik. Melalui kegiatan 
membaca siswa berlatih untuk mendapatkan informasi dari apa yang mereka 
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baca. Apabila siswa mempunyai keterampilan membaca rendah maka akan 
berpengaruh pada mata pelajaran lain terutama pada saat mengerjakan soal. 
Oleh sebab itu keterampilan membaca siswa sangat perlu dilatih terus-
menerus. 
Saleh Abbas (2006: 101) menjelaskan bahwa membaca merupakan 
salah satu jenis kemampuan berbahasa yang bersifat reseptif. Disebut 
reseptif karena dengan membaca seseorang akan memperoleh informasi, 
ilmu dan pengetahuan serta pengalaman-pengalaman baru. Semua yang 
diperoleh melalui bacaan akan memungkinkan orang tersebut untuk 
mempertinggi daya pikirnya, mempertajam pandangannya dan memperluas 
wawasannya. Melalui membaca seseorang dapat membuka diri terhadap 
wawasan dan pengalaman baru sehingga memungkinkan seseorang untuk 
meningkatkan daya pikirnya. 
Seseorang yang mempunyai keterampilan membaca baik dapat 
memahami isi dari teks yang dibacanya. Oleh sebab itu, apabila siswa 
mempunyai keterampilan membaca yang baik tentu akan mempermudah 
siswa dalam memahami bacaan yang dibaca, misanya saja dalam 
memahami soal yang diberikan oleh guru. Selain itu dengan membaca anak 
dapat melatih otaknya untuk berfikir dan memperluas pandangannya 
terhadap sesuatu yang belum diketahuinya. Oleh sebab itu, peran guru 
dalam mengajarkan membaca di sekolah sangat penting 
Sedangakan berbeda dengan pernyataan di atas, membaca sebagai 
proses visual merupakan proses menerjemahkan simbol tulis ke dalam bunyi 
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(Farida Rahim, 2007: 3). Sebagai suatu proses berfikir membaca mencakup 
pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis (critical 
reading), dan membaca kreatif (creative reading). Membaca sebagai proses 
visual berarti menggunakan indera pengelihatan untuk mengamati bentuk 
huruf maupun simbol tulis yang selanjutnya diterjemahkan dalam bentuk 
bunyi. Membaca sebagai proses berfikir berarti melibatkan seluruh 
kemampuan berfikir siswa mulai dari pengenalan huruf, pengenalan kata, 
memahami isi bacaan, mengkritik dan mampu membuat siswa berfikir 
kreatif berdasarkan apa yang mereka baca. 
Pada siswa yang baru belajar membaca, membaca merupakan proses 
menerjemahkan tulisan untuk mendapatkan makna dari tulisan itu sendiri. 
Hal ini sependapat dengan Heilman (Suwaryono Wiryodijoyo, 1989: 1) 
memaparkan membaca adalah proses mendapatkan arti dari kata-kata 
tertulis. Pernyataan Heilman menunjukkan dalam kegiatan membaca 
terdapat suatu proses berfikir yaitu mengamati bentuk tulisan untuk 
mendapatkan makna dari tulisan dan menerjemahkan tulisan itu sendiri 
dalam bentuk bunyi. Makna yang terdapat dalam tulisan mampu 
diterjemahkan  dan diucapkan secara lisan dengan benar. 
Sependapat dengan pernyataan di atas, membaca sebagai proses 
membunyikan bahasa tulis (Yunus Abidin, 2012: 147). Dalam pengertian 
ini, membaca sering disebut dengan membaca nyaring atau membaca 
permulaan. Membaca sebagai proses membunyikan bahasa tulis dilakukan 
dengan mengamati bentuk tulisan lalu membunyikan bahasa tulis dengan 
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nyaring dan lancar. Dalam membunyikan bahasa tulis secara nyaring 
tentunya memperhatikan intonasi dan ketepatan dari kalimat yang dibaca.  
Kegiatan pembelajaran membaca pada siswa kelas rendah 
difokuskan pada membaca permulaan atau membaca nyaring. Membaca 
permulaan dilakukan untuk membekali dasar-dasar membaca sehingga 
siswa dapat membaca dengan benar dan lancar. Menurut Darmiyati Zuchdi 
dan Budiasih (1997: 49-50), membaca permulaan merupakan kemampuan 
membaca pada tahap awal yang menjadi dasar pembelajaran membaca di 
kelas berikutnya. Keberhasilan guru dalam melatih anak membaca 
permulaan sangat perlu diperhatikan. Jika keterampilan membaca 
permulaan belum dikuasai oleh siswa maka siswa akan mengalami kesulitan 
pada membaca tingkat lanjut. 
Sebagai kemampuan dasar dalam membaca, kegiatan membaca 
permulaan pada siswa kelas I SD perlu ditekankan pada memberikan 
pengalaman dan bekal membaca dengan teknik yang benar sehingga dapat 
menangkap isi bacaan dengan baik.  Siswa dituntut menyuarakan kalimat-
kalimat yang disajikan dalam bentuk tulisan (Sabarti Akhadiah.M.K, dkk., 
1991: 12). Dengan kata lain, siswa mampu menerjemahkan bentuk tulisan 
menjadi bentuk lisan dengan lancar.  
Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa pemerolehan 
keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas I SD dilakukan melalui 
kegiatan yang memberikan pengalaman baru bagi anak. Dalam kegiatan 
membaca anak melakukan pengamatan pada bacaan kemudian membaca 
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dengan nyaring kalimat yang diberikan sesuai dengan aturan. Lebih dari itu, 
anak dituntut mampu memahami makna yang terdapat pada bacaan yang 
dibaca. 
Kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD siswa kelas I SD 
diharapakan mempunyai keterampilan membaca permulaan. Menurut 
Supriyadi, dkk. (1992 : 116), membaca permulaan pada kelas rendah yaitu 
membaca teknis (nyaring) yang lebih menekanakan anak pada upaya 
mengenali dan mengubah lambang-lambang tertulis menjadi bunyi-bunyi 
yang bermakna. Oleh karena itu keterampilan membaca perlu diperhatikan 
pada siswa kelas I SD agar anak dapat melek huruf. Artinya mendidik siswa 
agar agar dapat mengenali dan mengubah lambang-lambang tertulis menjdai 
bunyi-bunyi yang bermakna.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, membaca 
permulaan merupakan keterampilan untuk mengubah bentuk tulis menjadi 
bunyi melalui proses pengamatan dan menyuarakan secara lisan bahan tulis 
dengan memperhatikan aspek-aspek dalam membaca permulaan seperti, 
lafal, intonasi, ketepatan, kelancaran dan kejelasan suara pada siswa kelas 
rendah. Kemampuan membaca permulaan yang baik pada siswa kelas I SD 
akan membantu siswa dalam belajar pada tingkatan atau kelas berikutnya. 
Atau dengan kata lain pada siswa kelas rendah anak telah harus menguasai 
kemampuan decoding  (mengubah simbol huruf ke pengucapan) secara 
otomatis atau mencapai keterampilan membaca permulaan yang memadai 
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karena pada  tahap selanjutnya anak dituntut untuk memahami isi teks 
bacaan.  
3. Tujuan Membaca Permulaan 
Kegiatan membaca yang dilakukan oleh peserta didik sebaiknya 
mempunyai tujuan yang jelas supaya dapat memahami isi teks bacaan yang 
dibacanya. Seseorang yang mempunyai tujuan dalam membaca tentu 
cenderung dapat memahami apa yang dibaca. Tujuan membaca menurut 
Supriyadi, dkk (1992: 117) yaitu bermacam-macam sesuai dengan motivasi 
orang dalam melakukan kegiatan membaca. Tujuan membaca buku 
pelajaran dan novel tentunya berbeda. Oleh sebab itu, Supriyadi 
mengelompokkan tujuan membaca sebagai yaitu 1) mengisi waktu luang 
atau mencari hiburan, 2) kepentingan studi (akademik), 3) mencari 
informasi, menambah ilmu pengetahuan, dan 4) memperkaya 
perbendaharaan kosakata. 
Kegiatan membaca dapat dilakukan untuk mengisi waktu luang atau 
mencari hiburan yaitu kegiatan membaca dapat dilakukan di mana saja dan 
kapan saja ketika mempunyai waktu yang longgar. Sebagai kepentingan 
studi (akademik), kegiatan membaca dilakukan untuk menambah wawasan 
dan pengetahuan terkait studi yang dipelajari. Seseorang yang membaca 
tentu akan mendapatkan informasi dari apa yang dibaca yang dapat 
meningkatakan ilmu pengetahuan dan dapat memperkaya perbendaharaan 
kosakata. 
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Tujuan membaca permulaan pada siswa kelas rendah yaitu untuk 
mendidik siswa dari yang tidak bisa membaca menjadi pandai membaca. 
Maksudnya siswa mempunyai kemampuan untuk mengubah lambang-
lambang tertulis menjadi bunyi-bunyi atau suara-suara yang bermakna. 
Kejelasan suara, lafal, intonasi dalam membaca menjadi aspek yang perlu di 
perhatikan dalam pembelajaran membaca permulaan di sekolah dasar. 
Terkait dengan aspek dalam pembelajaran membaca permualaan di 
SD, Darmiyati Zuchdi dan Budiasih (1997 : 122) menjelaskan bahwa tujuan 
membaca permulaan ditekankan pada kemampuan membaca teknik yang 
masih terbatas pada kewajaran lafal dan intonasi. Hal tersebut juga sesuai 
dengan Kurikulum Bahasa Indonesia di SD bahwa tujuan pembelajaran 
membaca permulaan di kelas I SD yaitu siswa mampu membaca kata-kata 
dan kalimat sederhana dengan lafal dan intonasi yang wajar.  
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
membaca secara umum adalah untuk mendapatkan informasi dan 
memahami isi dari apa yang dibaca sehingga dapat meningkatkan wawasan 
dan pengetahuan dirinya. Sedangkan tujuan membaca permulaan pada kelas 
I SD yaitu untuk membantu  mengubah lambang-lambang tulis menjadi 
bunyi dengan lafal, intonasi, ketepatan, kelancaran dan kejelasan suara  
yang tepat.  Dengan membaca permulaan diharapakan siswa mempunyai 
kemampuan untuk mengubah bentuk tulis menjadi bunyi sebuah kata atau 
kalimat yang dibaca. 
24 
 
 
4. Jenis Membaca Permulaan 
Pada umumnya siswa yang duduk di kelas I, II, III dan IV proses membaca 
yang dilakukan adalah: 
a. Membaca bersuara (membaca nyaring).  
Yaitu membaca yang dilakukan dengan bersuara, biasanya dilakukan 
oleh kelas I sampai dengan kelas IV. Pelaksanaan membaca keras bagi 
siswa Sekolah Dasar dilakukan seperti berikut: 1) membaca klasikal yaitu 
membaca yang dilakukan secara bersama-sama dalam satu kelas, 2) 
membaca berkelompok yaitu membaca yang dilakukan oleh sekelompok 
siswa dalam satu kelas, 3) membaca perorangan yaitu membaca yang 
dilakukan secara individu, dan 4) membaca perorangan diperlukan 
keberanian siswa dan mudah dikontrol oleh guru. Biasa dilaksanakan 
untuk mengadakan penilaian.  
b. Membaca dalam hati 
Membaca dalam hati yaitu membaca dengan tidak mengeluarkan kata 
kata atau suara.  
c. Membaca teknik  
Membaca teknik hampir sama dengan membaca keras. Membaca teknik 
ialah cara membaca yang mencakup sikap, dan intonasi bahasa. Latihan-
latihan yang diperlukan diantaranya yaitu (1) latihan membaca di tempat 
duduk, (2) latihan membaca di depan kelas, (3) latihan membaca di 
mimbar dan (4) latihan membacakan (Depdiknas, 2002: 44) . 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat simpulkan bahwa jenis membaca 
permulaan di kelas I SD ada berbagai macam. Pada siswa kelas I SD 
pembelajaran membaca difokuskan pada membaca nyaring dan membaca 
lancar. Dengan membaca nyaring dan membaca lancar akan membantu 
siswa membaca dengan  cara yang baik dan benar. 
5. Aspek-aspek Membaca Permulaan 
Membaca sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa 
merupakan aktivitas yang kompleks. Darmiyati Zuchdi dan Budiasih (1997: 
123) memaparkan bahwa aspek yang perlu diperhatikan dalam membaca 
permulaan di kelas I SD mencakup: (a) ketepatan menyuarakan tulisan, (b) 
kewajaran lafal, (c) kewajaran intonasi, (d) kelancaran, dan (e) kejelasan 
suara. Beberapa aspek di atas harus diperhatikan ketika membaca permulaan 
agar siswa dapat membaca dengan tepat. 
Hal di atas senada dengan pendapatnya Henry Guntur Tarigan (2008: 
12-13) menyatakan bahwa terdapat dua aspek penting dalam membaca 
yaitu: 
a. Keterampilan yang bersifat mekanis (mechanical skills) yang dianggap 
berada pada urutan yang lebih rendah (lower order); aspek ini mencakup: 
1) pengenalan bentuk huruf, 2) pengenalan unsur-unsur linguistik  
(fonem/grafem, kata, frase, pola klausa, kalimat, dan lain-lain), 3) 
pengenalan hubungan/ korespondensi pola ejaan dan bunyi (kemampuan 
menyuarakan bahan tertulis atau to bark at print), dan 4) kecepatan 
dalam membaca ke taraf lambat. 
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b. Keterampilan yang bersifat pemahaman (comprehension skills) yang 
dianggap berada pada urutanyang lebih tinggi (higher order), aspek ini 
mencakup: (1) memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, 
retorikal), (2) memahami signifikansi atau makna, (3) evaluasi atau 
penilaian (isi, bentuk), dan (4) kecepatan membaca yang fleksibel, yang 
mudah disesuaikan dengan keadaan. 
Pernyataan di atas juga didukung dengan pernyataan, ” students must 
learn to read sentences with appropriate intonation patterns.” (Richard 
J.Smith dan Dale D.Johnson, 1980: 138). Artinya dalam membaca siswa 
harus belajar membaca dengan pola intonasi yang tepat. Intonasi sebagai 
salah satu aspek dalam membaca permulaan perlu ditekankan kepada anak 
sehingga anak dapat membaca dengan tepat. When the child reads orally the 
teachers has opportunity to observe rate of reading, phrasing, and 
intination (Paul C.Burns, dkk., 1984: 388). Ketika anak membaca nyaring 
guru mempunyai kesempatan untuk mengamati tingkat kemampuan 
membaca dan intonasi anak. Oleh sebab itu, intonasi menjadi salah satu 
aspek penting dalam membaca permulaan di kelas rendah. 
Aspek-aspek dalam membaca permulaan yang harus diperhatikan 
selain intonasi yaitu fonem (bunyi bahasa yang berbeda atau mirip 
kedengarannya), alfabet (lambang fonem vokal dan konsonan), kelancaran, 
kosa kata dan pemahaman (D. Ray Reutzel dan Robert B. Cooter Jr., 2014: 
102). Hal tersebut kembali diperjelas oleh Henry Guntur Tarigan (2008: 26) 
bahwa yang perlu diperhatikan guru dalam pembelajaran membaca pada 
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kelas I SD yaitu (1) mempergunakan ucapan yang tepat, (2) 
mempergunakan frase yang tepat (bukan kata di kata), (3) mempergunakan 
intonasi yang wajar agar makna mudah terpahami, (4) memiliki perawakan 
dan sikap yang baik serta merawat buku dengan baik, (5) menguasai tanda-
tanda baca sederhana, seperti titik (.), koma (,), tanda tanya (?), tanda seru 
(!). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, lafal adalah cara seseorang 
atau sekelompok orang dalam suatu masyarakat bahasa mengucapkan bunyi 
bahasa. Bunyi bahasa yang dikenal dalam bahasa Indonesia meliputi vokal, 
konsonan, diftong, dan gabungan konsonan. Vokal disebut juga huruf hidup 
adalah suara di dalam bahasa lisan yang dicirikhaskan pita suara yang 
terbuka sehingga tidak ada tekanan udara yang terkumpul di atas glotis. 
Konsonan merupakan bunyi bahasa yang dihasilkan dengan menghambat 
aliran udara pada salah satu tempat di salauran suara di atas glotis. Diftong 
merupakan bunyi vocal rangkap yang tergolong dalam satu suku kata. 
Misanya [ai] dalam kata rantai, dan [au] dalam kalau harimau. Pelafalan 
sebuah bunyi bahasa akan menentukan makna, melafalkan kata yang tidak 
tepat dapat menyebabkan salah pengertian. Lafal juga bisa disebut cara 
mengucapkan bunyi bahasa. Pelafalan sebuah bunyi akan menentukan 
makna, melafalkan kata yang tidak tepat dapat menyebabkan salah 
pengertian. 
Wikipedia (2015) menjelaskan tentang pengertian intonasi yaitu 
tinggi rendahnya nada pada kalimat yang memberikan penekanan di dalam 
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kalimat. Zainuddin (1992: 23) mengatakan bahwa intonasi merupakan 
kerjasama antara tekanan (nada, dinamik dan tempo) dan perhentian 
perhentian yang menyertai suatu tutur. Intonasi adalah lagu kalimat yang 
mencakup nada dan tekanan. Intonasi dipengaruhi oleh tinggi rendahnya 
nada dan keras lembutnya tekanan pada kalimat serta memperhatikan jeda. 
Ketepatan pada saat membaca merupakan kesanggupan siswa untuk 
membaca dengan benar tanpa ada kata atau kalimat yang salah mengucap. 
Kelancaran saat membaca merupakan kesanggupan siswa untuk membaca 
tanpa mengeja, tidak terbata-bata dan tidak ragu-ragu saat membaca. 
Sedangkan kejelasan suara merupakan kesanggupan siswa untukmembaca 
dengan suara yang jelas dan terdengar oleh seluruh siswa.  
Ke empat aspek dalam membaca permulaan meliputi lafal, intonasi, 
ketepatan, kelancaran dan kejelasan suara harus ditekanakan pada 
pembelajaran membaca permulaaan. Hal ini dapat membantu siswa dalam 
membaca dengan cara yang tepat sehingga dapat melatih keterampilan 
membaca pada tahap selanjutnya. 
Berdasarakan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
kegiatan membaca permulaan perlu memperhatikan aspek-aspek seperti 
yang lafal, intonasi, ketepatan, kelancaran dan kejelasan suara. Keberhasilan 
membaca permulaan dapat dilihat jika sebagaian besar aspek membaca 
diperhatikan pada saat proses pembelajaran membaca permulaan. Dengan 
demikian kegiatan membaca permulaan dapat dilakukan secara tepat sesuai 
dengan memperhatikan aspek-aspek yang akan dicapai oleh siswa. 
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6. Metode Pembelajaran Membaca Permulaan 
Penggunaan metode pembelajaran dipilih oleh guru agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara maksimal. Pada pembelajaran membaca 
permulaan ada beberapa metode yang dapat digunakan menurut Darmiyati 
Zuchdi dan Budiasih (1997: 53) yaitu: 
a. Metode Abjad atau Metode Bunyi 
Metode abjad atau metode bunyi merupakan metode yang sangat tua. 
Dalam penerapannya kedua metode tersebut sering menggunakan kata-
kata lepas. Misalnya:  
1) Metode abjad: bo-bo – bobo 
      la-ri – lari 
2) Metode bunyi: na-na – nana 
      lu-pa – lupa 
Beda antara metode abjad dan metode bunyi terletak pada pengucapan 
huruf. Pada metode abjad huruf diucapakan sebagai abjad (“a”, “be”, 
“ce”, dan seterusnya), sedangakan pada metode bunyi , huruf diucapakan 
sesuai dengan bunyinya [m], [n], [a], dan seterusnya. 
b. Metode Kupas Rangkai Suku Kata dan Metode Kata Lembaga 
Metode kupas rangkai suku kata dan metode kata lembaga, dalam 
penerapannya menggunakan cara mengurai dan merangkaikan. 
Misalnya: 
1) metode kupas rangkai suku kata: ma ta – ma-ta 
     pa pa – pa-pa 
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Untuk memperkenalkan huruf kepada siswa, suku kata yang sudah 
dikenal oleh siswa diuraikan menjadi huruf, kemudian huruf dirangkai 
lagi menjadi suku kata. 
Misalnya: nina – ni-na – nina 
2) metode kata lembaga 
bola – bo-la – b-o-l-a – b-o-l-a – bo-la –bola 
Siswa disajikan kata-kata, salah satu diantaranya merupakan kata 
lembaga. Kata tersebut kemudian diuraikan menjadi suku kata, suku kata 
diuraikan menjadi huruf. Setelah itu huruf dirangkai lagi menjdai suku 
kata, dan suku kata dirangkai menjadi kata. 
c. Metode Global 
Dalam pembelajaran membaca permulaan, metode ini memperkenalkan 
kepada siswa beberapa kalimat untuk dibaca. Setelah dibaca, salah satu 
kalimat dipisahkan untuk dikaji, dengan cara menguraikannya atas kata, 
suku kata, huruf-huruf. Sesudah siswa membaca huruf, kemudian huruf-
huruf itu dirangkai lagi sehingga terbentuk suku kata, suku-suku menjadi 
kata, dan kata-kata menjadi kalimat lagi. 
d. Metode SAS 
Dalam pelaksanaannya, metode ini dibagi dalam dua tahap  yakni : (1) 
tanpa buku, (2) menggunakan buku. Mengenai hal itu, Momo (Darmiyati 
Zuchdi dan Budiasih, 1997: 55) menggemukakan beberapa cara. Pada 
tahap tanpa buku, pembelajaran dilaksanakan dengan cara-cara sebagai 
berikut: 
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1) Merekam bahasa siswa: bahasa yang digunakan siswa dalam 
percakapan direkam, kemudian digunakan sebagai bahan bacaan 
sehingga siswa tidak mengalami kesulitan karena bahasa yang 
digunakan adalah bahasa mereka sendiri. 
2) Menampilkan gambar sambil bercerita: guru memperlihatkan gambar 
kepada siswa sambil bercerita sesuai dengan gambar tersebut. 
Kalimat-kalimat yang digunakan guru dalam bercerita digunakan 
sebagai pola dasar bahan membaca dan ditulis pada papan tulis. 
3) Media gambar: Guru memperlihatkan gambar sambil mengucapakan 
kalimat yang sesuai dengan gambar, kemudian siswa melanjutkan 
membaca gambar dengan bimbingan guru. 
4) Membaca gambar dengan kartu kalimat:  setelah siswa lancar 
membaca gambar, kemudian guru menggunakan media papan berupa 
papan selip atau papan flanel, kartu kalimat, kartu kata, kartu huruf 
dan kartu gambar untuk menguraikan dan meggabungkan kembali 
kalimat, 
5) Membaca kalimat secara struktural: setelah siswa dapat membaca 
tulisan dibawah gambar, sedikit demi sedikit gambar dikurangi 
sehingga akhirnya dapat membaca tanpa menggunakan gambar. 
Dengan dihilangkanya gmabar maka siswa dapat membaca kalimat. 
6) Proses Analitik: sesudah siswa membaca kalimat, kemudian siswa 
menganalisis kalimat menjadi kata, kata menjadi suku kata, suku kata 
menjadi huruf.  
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7) Proses Sintetik: setelah siswa mengenal huruf dari kalimat yang 
diuraikan, siswa kemudian merangkai huruf-huruf menjadi suku kata, 
suku kata menjadi kata, dan kata menjadi kalimat seperti semula. 
Metode pembelajaran membaca permulaan pada siswa sekolah dasar 
sangat beragam. Pemilihan metode pembeljaran yang tepat harus 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa. Oleh sebab 
itu penggunaan metode pembejaran membaca permulaan pada siswa sekolah 
dasar sebaiknya juga bervariasi agar siswa tidak bosan dan mendapatkan 
pengalaman yang baru sehingga mampu mengembangkan keterampilan 
berbahasa khususnya membaca. 
7. Penilaian Membaca Permulaan 
Penilaian merupakan salah satu komponen dalam kegiatan belajar 
mengajar. Artinya kegiatan penilaian tidak dapat dipisahkan pada saat 
proses pembelajaran karena penilaian juga dilakukan pada saat 
pembelajaran. Melalui kegiatan penilaian guru dapat mengetahui 
keberhasilan ataupun hambatan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 
Selain itu kegiatan penilaian dapat dilakukan untuk mengetahaui hasil 
belajar siswa sehingga guru perlu memikirkan tindakan selanjutnya supaya 
tujuan dapat dicapai dengan maksimal. Untuk memperoleh gambaran 
mengenai keberhasilan dalam pembelajaran, guru juga perlu menyiapkan 
alat yang  tepat untuk dapat  mengukur kemampuan siswa. 
 Darmiyati Zuchdi dan Budiasih (1997: 121) menjelaskan bahwa 
penilaian merupakan alat atau kegiatan untuk mengukur tingkat 
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keberhasilan pencapaian tujuan. Dalam pembelajaran bahasa, penilaian 
dapat dilakukan dengan dua macam cara, yakni dengan tes dan non tes. 
Teknik tes biasanya digunakan untuk menyaring data tentang kemampuan 
kognitif siswa, sedangkan non tes digunakan untuk menjaring data tentang 
kemampuan psikomotor, afektif dan lainnya yang tidak berkaitan dengan 
kemampuan kognitif.  Informasi yang diperoleh memalui penilaian tes 
bersifat kuantitatif, sedangkan non tes bersifat kualitatif. 
Penilaian pada pembelajaran membaca permulaan di kelas I SD 
dilakukan untuk mengetahui keberhasilan atau kemampuan membaca siswa. 
Pembelajaran membaca pada kelas I SD merupakan membaca permulaan 
maka penilaiannya terletak pada aspek teknis membaca.  Namun karena 
tujuan dari pembelajaran Bahasa Indonesia di SD ialah agar siswa mampu 
memahami dan menggunakan bahasa secara praktis, maka penilaiannya 
tidak hanya didasarkan atas kemampuan mekanik saja. Penilaian membaca 
permulaan juga harus dilihat dari keseluruhan siswa membaca secara utuh. 
Dengan demikian penilaian membaca permualaan juga digunakan untuk 
mengukur pemahaman akan isi atau makna kalimat. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian membaca 
permulaan di kelas I SD yaitu: (1) ketepatan menyuarakan tulisan. (2) 
kewajaran lafal, (3) kewajaran intonasi, (4) kelancaran, (5) kejelasan suara, 
dan (6) pemahaman isi/ makna bacaan (Darmiyati Zuchdi dan Budiasih, 
1997: 121). Untuk mengetahui pemahaman tentang butir (1) sampai (5), 
siswa diberi tugas membaca nyaring (bersuara), sedangkan untuk butir (6) 
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dapat dilakukan melalui pertanyaan langsung yang berkaitan dengan isi 
bacaan. Untuk melaksanakan penialian tersebut, guru perlu menyiapakan 
bahan bacaan atau kalimat-kalimat sederhana. Penggunaan alat penilaian 
yang tepat akan mempermudah guru mengetahui keberhasilan siswa dalam 
proses pembelajaran. 
Sependapat dengan pernyataan di atas, Sabarti Arkahadiah, dkk. 
(1992/1993: 146) menjelaskan tes membaca dibedakan sebagai tes 
membaca permulaan dan tes membaca pemahaman. Tes membaca 
permulaan diadakan untuk mendapatkan informasi tentang kemampuan 
siswa dalam mengenal dan menyuarakan lambang-lambang bunyi dalam 
hubungan kalimat dengan intonasi yang wajar. Pada tes membaca 
permulaan lebih ditekankan pada kemampuan teknisnya. Sedangkan 
pedoman penilaiannya memperhatikan aspek-aspek dalam membaca seperti 
lafal, frasing, kelancaran, perhatian terhadap tanda baca, dan intonasi. Untuk 
kemampuan membaca sehubungan dengan teknik membaca dapat secara 
rinci dievaluasi dengan teknik nontes. 
Penilaian  keterampilan membaca permulaan perlu dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan siswa pada tahap awal. Dalam hal ini, membaca 
permulaan merupakan proses mengubah lambang tulis menjadi lambang 
bunyi dengan memperhatikan aspek dan teknik dalam membaca dengan 
benar. Oleh sebab itu, penilaian yang dilakukan menyangkut aspek-aspek 
tentang lafal, intonasi, kelancaran, dan kejelasan suara. Apabila siswa dapat 
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membaca dengan memperhatikan aspek-aspek di atas maka siswa dapat 
dikatakan mempunyai keterampilan membaca yang baik. 
Keterampilan membaca permulaan merupakan kemampuan untuk 
mengubah bentuk tulis menjadi bunyi melalui proses pengamatan dan 
menyuarakan bahan tulis dengan memperhatikan aspek-aspek dalam 
membaca seperti lafal, intonasi, ketepatan, kelancaran dan kejelasan suara. 
Tujuan membaca permulaan pada siswa kelas I SD yaitu membantu 
mengubah lambang-lambang tulis menjadi bunyi dengan lafal, intonasi, 
ketepatan, kelancaran dan kejelasan suara yang tepat. Dalam pembelajaran 
membaca permulaan pemilihan dan penggunaan metode dapat berpengaruh 
terhadap keberhasilan pembelajaran. Untuk mengukur keberhasilan 
keterampilan membaca permulaan dikelas I SD sebaiknya guru 
memperhatikan aspek-aspek dalam membaca permulaan seperti lafal, 
intonasi, ketepatan, kelancaran dan kejelasan suara. 
B. Media Pembelajaran 
1. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan kegaiatan 
pembelajaran adalah pengguanan media pembelajaran. Sebagai alat bantu 
guru dalam menyampaikan materi kepada siswa, media pembelajaran 
mampu membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik dan 
menyenangkan. Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar 
megajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan 
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membawa pengaruh psikologis terhadap siswa (Hamalik dalam Azhar 
Arsyad, 2011: 15). Penggunaan media pembelajaran pada pembelajaran 
akan menarik perhatian siswa sehingga menimbulkan minat dan motivasi 
siswa untuk belajar. Selain itu dengan menggunakan media siswa akan 
mudah memahami dan mendapatkan pengalaman yang lebih nyata atau 
konkret. 
Motivasi dan minat belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran akan 
mendorong siswa untuk mengikuti pelajaran dengan baik. Siswa dapat 
dikatakan mengikuti pelajaran dengan baik jika anak aktif dalam 
pembelajaran. Namun upaya menundang peran aktif siswa dalam 
pembelajaran dapat terhambat apabila kemampuan guru dalam mengelola 
kelas kurang baik dan kepribadian siswa; malu, tidak punya keberanian, 
takut gagal dan sebagainya. Basuki Wibawa dan Farida Mukti (1992: 62) 
menjelaskan bahwa untuk mengatasi hal tersebut media dapat digunakan 
dalam pembelajaran dan mengaktifkan siswa seperti dengan merangsang 
diskusi, kegiatan kerja kelompok, dan bercerita untuk melengkapi dan 
memperkaya pengetahuan.  
Guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran hendaknya dapat 
menentukkan media yang tapat dalam pembelajaran. Pemanfaatan media 
sebaiknya dapat memberikan fungsi yang tepat dalam pembelajaran. 
Maksudnya dalam pengguaan salah satu jenis media dapat membantu siswa 
dapat memahami materi dan mempermudah siswa menerima materi 
pelajaran. Selain itu, penggunaan media pembelajaran harus membuat 
37 
 
 
pembelajaran lebih menantang dan memberikan pengalaman belajar yang 
baru bagi siswa. 
2. Klasifikasi Media Pembelajaran 
Media pembelajaran yang digunakan guru tentu beraneka ragam 
jenisnya. Penggunaan media pembelajaran tentu disesuaikan dengan materi 
dan tujuan pelajaran agar pembelajaran dapat belajar dengan efektif dan 
efisien. Selain itu pemilihan media pembelajaran disesuaikan dengan 
karakteristik anak sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman baru. 
Wina Sanjaya (2011: 211) memaparkan bahwa klasifikasi media 
pembelajaran berdasarakan sifatnya yaitu 1) media auditif; media yang 
hanya disengar saja, 2) media visual; media yang hanya dilihat saja, 3) 
media audiovisual; mengandung unsur suara dan dapat dilihat. 
Penggunaan media baik auditif, visual maupun audiovisual sebaiknya 
bervariasi mengingat karakteristik anak dalam satu kelas berbeda-beda. 
Diharapakan dengan pengunaan media siswa dapat belajar melalui kegiatan 
yang mendekatkan siswa pada kondisi yang sebenarnya sehinggasiswa 
dapat dengan mudah menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh 
guru. Misalnya saja ketika guru akan menyampaikan materi tentang 
kehidupan di dasar laut, maka tidak mungkin pengalaman tersebut 
didapatkan siswa secara langsung. Oleh sebab itu, guru memerlukan 
gambar, atau video yang dapat memberikan informasi kepada siswa. 
Berbeda dengan pendapat di atas, Leshin, Pollock dan Reigeluth 
(Azhar Arsyad, 2011: 36) mengklasifikasikan media ke dalam lima 
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kelompok yaitu (1) media berbasis manusia (guru, instruktur, tutor, main 
peran, kegiatan kelompok dan field-trip); (2) media berbasis cetak (buku, 
alat bantu kerja, dan lembaran lepas); (3) media berbasis visual (buku, alat 
bantu kerja, bagan, grafik,peta, gambar, transparansim, slide); (4) media 
berbasis audio visual (video, film, program slide-tape, televisi); (5) media 
berbasis komputer (pengajaran dengan bantuan komputer, interaktif video).  
Dari pendapat ini, Leshin, Pollock dan Reigeluth (Azhar Arsyad, 
2011: 36) mengkalsifikasikan media menjadi lebih banyak macamnya 
namun tidak jauh berbeda dari pendapat Wina Sanjaya yang membedakan 
menjadi media menjadi tiga macam. Media berbasis manusia jika dilihat 
dari klasifikasi Wina Sanjaya dapat digolongakan pada media audivisual 
karena pada prinsipnya manusia, tutor, bermain beran, dan lain-lain 
aktifitasnya dapat dilihat atau diamati dan dapat didengar sebab 
mengandung unsur suara. Sedangkan pada penggolongan media berbasis 
cetak dapat digolongakan dalam media visual karena terdapat unsur gambar 
yang memerlukan pengamatan dari indera pengelihatan pada khususnya. 
Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa klasifikasi media 
pembelajaran ada banyak macamnya. Oleh sebab itu penggunaan media 
pembelajaran sebaiknya terus dimaksimalkan sehingga pembelajaran akan 
lebih menarik dan pembelajaran lebih menantang bagi siswa. Guru sebagai 
faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran sebaiknya 
mampu menciptakan lingkungan belajar yang aktif. Selain itu guru perlu 
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mempertimbangakan  jenis media yang akan digunakan dalam pembelajaran 
agar sesuai dengan tujuan dan dapat dicapai dengan efektif dan efisien. 
3. Media Pembelajaran Bahasa 
Kegiatan pembelajaran yang efektif dapat dilakukan oleh guru apabila 
mampu menggunakan media yang baik. Media dapat dikatakan baik apabila 
penggunaan media sesuai dengan materi yang akan diajarkan sehingga 
tujuan pelajaran dapat dicapai dengan maksimal. Pemilihan media dalam 
pembelajaran juga berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran. 
Penggunaan media menjadi pengantar guru dalam menyampaiakan materi 
kepada siswa. 
 Azhar Arsyad (2011: 3) menjelaskan bahwa media berasal dari 
bahasa Latin medius yang artinya „tengah‟, „perantara‟, atau „pengantar”. 
Dari pengertian ini dalam proses pembelajaran media merupakan alat yang 
digunakan guru untuk menyampaikan pesan (materi) kepada orang lain 
(siswa). Alat yang digunakan guru dalam menyampiakan materi kepada 
siswa tentunya bermacam-macam sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Misalnya saja guru dapat menggunakan buku teks dan lingkungan sekitar 
sebagai media pembelajaran. 
Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran juga harus 
disesuaikan dengan kemampuan guru itu sendiri. Apabila sekolah 
mempunyai media yang bagus tetapi guru belum bisa meggunakannya maka 
pembelajaran tidak dapat berjalan dengan efektif. Sebaiknya penggunaan 
media dapat mempermudah siswa dan guru dalam menyampaikan dan 
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menerima pelajaran. Dengan demikian tujuan dari pembelajaran dapat 
tercapai dengan efektif dan efisien. 
Sependapat dengan penjelasan di atas, Heichi (Azhar Arsyad, 2011: 6) 
memaparkan bahwa media pembelajaran merupakan media yang membawa 
pesan-pesan atau informasi instruksional atau mengandung maksud-maksud 
pengajaran tertentu. Dari pernyataan ini dapat diketahui bahwa media 
pembelajaran sebagai alat untuk menyampaikan pesan atau informasi yang 
sesuai dengan materi pelajaran. Oleh karena itu penggunaan media 
pembelajaran selau terkait dengan materi pelajaran yang akan disampaikan 
kepada siswa. 
Sejalan dengan beberapa pendapat di atas, Rossi dan Breidle (Wina 
Sanjaya, 2011: 204) menjelaskan bahwa media adalah seluruh alat dan 
bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan, seperti radio, televisi, 
buku, koran, majalah dan sebagainya. Penggunaan media yang bervariasai 
dalam pembelajaran akan membuat siswa mempunyai pengalaman baru 
dalam pembelajaran. Namun dalam penggunaannya harus disesuaikan 
dengan materi dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Sedangkan bertolak dari tiga pendapat di atas dapat dijelaskan, bahwa 
media pembelajaran bukan hanya alat saja, akan tetapi hal-hal yang lain 
yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan. Dalam penjelasan ini, 
media tidak hanya memiliki wujud berupa alat perantara seperti radio, 
televisi, slide, bahan cetakan tetapi juga manusia sebagai sumber belajar. 
Selain itu kegiatan semacam diskusi, karya wisata, simulasi yang 
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dikondisikan untuk menambah pengetahuan dan wawasan, mengubah sikap 
siswa untuk menambah keterampilan.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa media 
pembelajaran merupakan segala sesuatu baik berupa alat atau kegiatan yang 
dapat digunakan guru untuk menyampaikan materi pelajaran kepada siswa 
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan efektif dan efisien. 
Penggunaan dan pemilihan media pembelajaran tentunya harus disesuaikan 
dengan materi dan kemampuan guru dalam menggunakan media itu sendiri. 
Penggunaan media tepat akan menarik siswa dan mempermudah siswa  
dalam menerima materi pembelajaran. 
Pada pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar, penggunaan 
media pembelajaran harus menjadi penyampai pesan atau informasi dari 
guru maupun sumber belajar kepada siswa dalam melaksanakan belajar 
bahasa Indonesia. Untuk itu, media harus berfungsi untuk merangsang 
pikiran, perasaan, minat dan perhatian siswa SD dalam belajar bahasa 
Indonesia. Media hendaknya dapat meningkatkan potensi siswa dalam 
melaksanakan kegiatan berbahasa Indonesia secara lisan maupun tulis. 
Dengan media tersebut, pembelajaran bahasa menjadi lebih berhasil dalam 
meningkatkan potensi siswa dalam berbahasa. 
Peran media pembelajaran dalam pelajaran bahasa Indonesia di SD 
beragama. Apabila peran media dihubungkan dengan keterampilan bahasa 
yang dijadikan fokus belajar, maka media berperan untuk mengatasi 
masalah menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Apabila peran media 
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dihubungkan dengan kompetensi komunikasi yang dijadikan fokus 
pembelajaran (belajar) maka media dapat mengatasi masalah kemampuan 
berbahasa lisan dan kemampuan berbahasa tulis. Demikian penting peran 
media dalam pembelajaran maupun belajar bahasa. Oleh karena itu, 
pembelajaran bahasa Indonesia hendaknya selalu menggunakan media. 
Media pembelajaran bahasa merupakan alat penyampaian informasi 
atau pesan yang berfungsi untuk merangsang pikiran, perasaan, minat dan 
perhatian siswa SD dalam belajar bahasa Indonesia. Penggunaan media 
pembelajaran dalam pelajaran bahasa Indoenesia sebaiknya disesuaikan 
dengan materi yang akan dipelajari serta karakteristik siswa. Melalui media 
pembelajaran membaca di SD diharapkan dapat meningkatkan potensi siswa 
dalam melaksanakan kegiatan berbahasa Indonesia secara lisan maupun 
tulis. 
C. Media Buku Besar 
1. Pengertian Media Buku Besar  
Media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran di kelas. Penggunaan 
dalam pembelajaran harus disesuiakan dengan materi, karakteristik siswa 
dan kemampuan guru itu sendiri. Dengan penggunaan media pembelajaran 
yang sesuai diharapkan siswa dapat aktif dalam pembelajaran sehingga 
akan memberikan pengalaman baru bagi siswa. 
Ade Husnul M. (2013: 3) memaparkan bahwa buku besar adalah 
buku yang ukurannya bervariasi, antara 30x50 cm sampai 40x40 cm. Buku 
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sengaja dibuat besar, dengan tulisan yang juga besar, agar bisa dibaca oleh 
seluruh siswa di dalam kelas. Buku itu berisi sebuah kisah singkat, tersaji 
dalam kurang lebih 8 halaman dan mengandung dua unsur: gambar dan 
teks. Kisah dalam buku besar ini harus disajikan secara sederhana, dalam 
kalimat yang ringkas namun efektif, edukatif, dan menarik minat baca 
anak. Isi buku besar ini juga harus dikemas sedemikian rupa sehinga dapat 
digunakan pada berbagai mata pelajaran. 
Dari pernyataan diatas, penggunaan buku besar dalam pembelajaran 
membaca permulaan digunakan sebagai media untuk membaca secara 
bersama-sama atau bergantian di dalam kelas. Buku besar dibuat dengan 
disesuaikan dengan materi di kelas I SD dan dibuat dengan gambar dan 
tulisan yang besar sehinga semua siswa dapat mengamati dan membaca 
dengan jelas.  Melalui penggunaan buku besar siswa dapat aktif bertanya 
jawab tentang isi bacaan dan gambar yang terdapat pada buku besar. 
Hal ini senada dengan pernyataan “The term big books describes 
large format books with big print texts and illustrations that are highly 
visible to learners as their teachers read them to the entire class” (Susan 
Colville-Hall and Barbara O'Connor, 2006: 448). Istilah buku besar 
digambarkan buku dengan ukuran besar dengan tulisan besar dan gambar 
yang terlihat jelas oleh siswa seperti guru membacakan tulisan tersebut 
kepada seluruh siswa di kelas. Media buku besar sengaja dibuat dengan 
ukuran, tulisan, dan gambar yang besar sehingga dapat digunakan oleh guru 
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pada saat pembelajaran membaca di kelas. Dengan ukurannya yang besar 
maka semua siswa dapat melihatnya. 
Sependapat dengan pernyataaan  tersebut, Tim Penulis Pembelajaran 
Literasi di Kelas Awal (2014: 53) memaparkan bahwa buku besar adalah 
buku bacaan yang memiliki ukuran, tulisan, dan gambar yang besar. 
Ukuran Buku besar bisa beragam, misalnya ukuran A3, A4, A5, atau 
seukuran koran. Ukuran buku besar harus mempertimbangkan segi 
keterbacaan seluruh siswa di kelas. Pembuatan media buku besar dilakukan 
oleh guru kelas dengan menyesuaikan tema atau materi yang disukai oleh 
siswa. Dengan demikian penggunaan buku besar pada kelas I SD sesuai 
dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. 
Disebut dengan buku besar dikarenakan ukuran yang lebih besar dari 
buku pada umumnya dan dapat dilihat oleh seluruh siswa di dalam kelas. 
Hal ini senada dengan pernyataan Helena Curtain dan Carol Ann Dahlberg 
(2010: 138-139) bahwa, 
 “ They are labeled big book because they are large enough so that 
the entire class can see and share in the experience. Most big books 
have a predictable story line with  strong rhythm, rhyme, repeated 
patterns, logical sequence, and supportive illustrasion.” 
 
Pendapat di atas juga menjelaskan bahwa dapat disebut buku besar 
karena ukuran yang cukup besar sehingga seluruh kelas dapat melihat dan 
secara bersama-sama mendapatkan pengalaman. Buku besar pada 
umumnya mempunyai prediksi alur cerita dengan irama yang kuat, sajak, 
menirukan pola,  urutan logis, dan disertai gambar. Dengan ukuran yang 
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besar serta bentuk yang disertai gambar akan membuat siswa lebih 
konsentrasi dalam pembelajaran membaca permulaan. 
Pernyataan di atas didukung oleh pendapat Lanham (1999: 13) yang 
menyatakan,  
“Enlarge texts, or Big Books, enable groups of kids to see and 
respon to the printed page and pictures of a story as they would 
during one-on-one lap reading with an adult making them useful for 
the preschool, kindergarten, and early grade classroom.”  
 
Tulisan yang besar atau buku besar, memungkinkan sekelompok siswa 
untuk melihat dan merespon tulisan dan gambar-gambar pada sebuah cerita 
seperti yang mereka lakukan pada saat membaca satu persatu dengan orang 
dewasa, yang berguna untuk masa prasekolah, taman kanak-kanak, serta 
SD kelas rendah. Dengan menggunakan buku besar dalam pembelajaran 
membaca permualaan akan menarik perhatian siswa. Gambar yang besar 
akan diamati oleh siswa kemudian dilanjutkan dengan membaca teks 
sehingga akan mempermudah memahami isi bacaan. 
Bentuk dari buku besar yang ukurannya besar disertai gambar, tentu 
akan membuat siswa tertarik untuk membaca. Selain itu apabila buku besar 
dibuat dengan gambar yang menarik dapat melatih siswa untuk bertanya 
tentang gambar yang terdapat pada buku besar. Dengan kata lain, gambar 
yang terdapat pada buku besar mempunyai makna dan terkit dengan 
kalimat yang akan dibaca oleh  siswa. Buku besar dibuat dengan kalimat 
yang jelas dan sederhana, sehingga mudah dipahami oleh siswa kelas I SD. 
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Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dijelaskan di atas dapat 
disimpulkan bahwa media buku besar merupakan media visual yang berupa 
buku dengan ukuran beragam, misalnya A3, A4, atau A5, terdiri dari 10-15 
halaman, terdapat unsur tulisan dan gambar yang dapat dilihat oleh seluruh 
siswa, menarik minat baca siswa, serta mempunyai kalimat sederhana dan 
jelas. Penggunaan media dalam pembelajaran bahasa di sekolah dasar 
tentunya bervariasi dan disesuaikan dengan materi serta tujuan 
pembelajaran. Salah satunnya dengan menggunakan media buku besar 
maka siswa dapat tertarik untuk belajar, memberikan pengalaman baru 
kepada siswa dan merangsang mengungkapkan objek yang dilihatnya. 
2. Penggunaan Media Buku Besar dalam Pembelajaran Membaca 
Permulaan 
Penggunaan media buku besar di kelas I SD dalam pembelajaran 
membaca permulaan dapat meningkatkan minat membaca siswa. Dalam 
pembelajaran membaca permulaan, buku besar dapat digunakan oleh guru 
untuk modelkan cara membaca yang tepat. Curtain dan Dahlberg (Tim 
Penulis, 2004: 20) menyatakan bahwa buku besar memungkinkan siswa 
belajar membaca melalui cara mengingat dan mengulang bacaan. Banyak 
ahli pendidikan yang menyatakan bahwa buku besar sangat baik 
dipergunakan di kelas awal karena dapat membantu meningkatkan minat 
siswa dalam membaca.  
Penggunaan buku besar dalam pembelajaran membaca memiliki 
beberapa tujuan, di antaranya adalah berikut ini: (1) memberi pengalaman 
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membaca, (2) membantu siswa untuk memahami buku, (3) mengenalkan 
berbagai jenis bahan membaca kepada siswa, (4) memberi peluang kepada 
guru memberi contoh bacaan yang baik, (5) melibatkan siswa secara aktif 
dalam pembelajaran, (6) menyediakan contoh teks yang baik untuk 
digunakan oleh siswa, dan (7) menggali informasi (Tim Penulis 
Pembelajaran Literasi di Kelas Awal, 2004: 54). 
Buku besar bagi pembaca pemula menunjukkan guru bagaimana cara 
menggunakan buku besar agar meningkatkan pengalaman membaca 
nyaring, kesalahan, dan kebenaran dari tulisan dan ilustrasi yang berukuran 
besar, ide-ide untuk menampilkan buku (tampilan kemasan buku), serta 
kegiatan menggunakan buku besar. Hal ini sesuai dengan penjelasan 
Lanham (1999: 13) bahwa, 
 “Big books for little readers to show teachers how to use big books 
to enhance the shared reading experience, failures, and successes of 
enlarging texts and illustrations, ideas for displaying the books, and 
activities that use big book.” 
 
Buku besar untuk pembaca pemula dapat ditunjukkan oleh guru tentang 
bagaimana cara menggunakan buku besar untuk membagikan pengalaman 
membaca, kesalahan dan kebenaran dalammemperluas teks dan ilustrasi, 
menambah ide untuk menunjukkkan buku dan menambah ide tentang 
aktivitas yang bisa menggunakan buku besar. 
Sependapat dengan pernyataan di atas Priscilla Lynch (2008: 5) 
menyatakan bahwa “use the big books to explore letter-sound associations, 
compound words, verb endings, punctuation, contractions, rhyming words, 
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etc. Familiarity with the story helps build sight vocabulary as well”. 
Penggunaan buku besar dapat mengekspolor asosiasi bunyi huruf 
(intonasi), kata majemuk, akhiran kata kerja, pemberian tanda baca, arti 
kata, kata berirama (lafal) dan lain-lain. Kebiasaan dengan cerita akan 
membantu memperkaya kosakata juga.   
Samuel (Susan Colville-Hall and Barbara O‟Connor, 2006: 490) 
menyatakan bahwa  
“repeated readings of the same texts, a feature of shared reading, 
have been shown to be very effective in developing accurate and 
fluency. Faster and more accurate, fluency is defined as anincrease 
in reading speed and a decrease in word recognition errors”. 
 
Pernyataan Samuel di atas memperjelas bahwa diulangnya bacaan dari 
teks-teks yang sama, fitur bersama membaca, telah terbukti sangat efektif 
dalam mengembangkan ketepatan dan kelancaran. Lebih cepat dan lebih 
akurat, kelancaran didefinisikan sebagai peningkatan kecepatan membaca 
dan penurunan kesalahan pengenalan kata. 
Menurut Dita Indah Fahmi, dkk. (2015: 3), “the big book facilitates 
use of   the certain reading strategy such as reading aloud better than the 
normal size books and attract young children curiosity as well as sustain 
their enthusiasm”. Buku besar memfasilitasi penggunaan strategi membaca 
tertentu seperti membaca dengan suara keras lebih baik daripada buku 
ukuran normal dan menarik rasa ingin tahu anak-anak serta 
mempertahankan antusiasme mereka. Media buku besar dapat digunakan 
untuk pembelajaran membaca permulaan dikarenakan dapat membantu 
siswa berlatih membaca dengan suara yang jelas sehingga semua siswa 
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dapat mendengarnya. Dengan suara yang jelas akan berpengaruh terhadap 
konsentrasi siswa dalam membaca. 
Hal ini didukung oleh pernyataan Fan (Ika Fitriani dan Bambang 
Yudi Cahyono, 2012: 9) bahwa “Teachers agree that using Big-Book can 
improve the development of the four language skills. They usually respond 
to the best of their abilities and clearly display a very high degree of 
interest in the lessons”. Berdasarkan pendapat tersebut guru-guru setuju 
dengan penggunaan media buku besar dalam pembelajaran dapat 
mengembangkan keterampilan berbahasa mereka. Mereka biasannya 
memiliki kemampuan merepon dengan baik dan dengan jelas menampilkan 
sedikit demi sedikit ketertarikan dalam pembelajaran. 
Riset menyatakan bahwa siswa akan lebih mudah memahami konsep 
yang diberikan lewat visual atau verbal (Salomon dalam Tim Penulis 
Pembelajaran Literasi di Kelas Awal, 2014: 41). Sementara itu, Cowen 
(Tim Penulis Pembelajaran Literasi di Kelas Awal, 2014: 41) menyatakan 
bahwa penggunaan media visual membuat kita lebih mengingat informasi 
dari pada hanya sekadar menggunakan media teks. Karakteristik siswa 
kelas awal yang memiliki rentang konsentrasi pendek membutuhkan 
dukungan agar mereka memiliki ketertarikan terhadap apa yang sedang 
dipelajarinya. Media pembelajaran seperti gambar, grafik/diagram atau 
objek yang menarik perhatian dapat membantu mengoptimalkan proses 
belajar membaca. 
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Hal ini sependapat dengan pernyataan, “If the teacher uses a 
normal-sized story book, it would be more difficult to get all the children to 
focus on the same part of the text at the same time” (Ika Fitriani dan 
Bambang Yudi Cahyono, 2012: 9). Jika guru menggunakan buku cerita 
dengan ukuran yang normal akan kesulitan mendapatkan konsentrasi siswa 
pada bagian kalimat yang sama dan waktu yang sama juga. Dengan 
ukurannya yang besar dan gambar yang menarik, buku besar memiliki 
beberapa keistimewaan menurut Tim Penulis Pembelajaran Literasi di 
Kelas Awal (2014: 44), di antaranya adalah berikut ini: 
a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam kegiatan 
membaca secara bersama-sama. 
b. Memungkinkan semua siswa melihat tulisan yang sama ketika guru 
membacakan tulisan tersebut. 
c. Memungkinkan siswa secara bersama-sama dalam memberi makna pada 
setiap tulisan yang ada dalam buku besar. 
d. Memberikan kesempatan kepada siswa yang lambat membaca untuk 
mengenali tulisan dengan bantuan guru dan teman-teman lainnya. 
e. Disukai oleh siswa, termasuk siswa yang terlambat membaca. Dengan 
membaca buku besar secara bersama-sama, timbul keberanian dan 
keyakinan dalam diri siswa bahwa mereka “sudah bisa” membaca. 
f. Mengembangkan semua aspek kebahasaan. 
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g. Dapat diselingi percakapan yang relevan mengenai isi cerita bersama 
siswa sehingga topik bacaan semakin berkembang sesuai pengalaman 
dan imajinasi siswa. 
Sependapat dengan keistimewaan buku besar di atas, Karges-Botie 
(Susan Colville-Hall and Barbara O'Connor, 2006: 493) memaparkan 
bahwa, 
“there are several essential characteristics to a successful big book 
learning experience. Big books are short stories (10-15 pages) that 
immediately engage learners' interest, contain a rhyme pattern that 
children notice and learn, are "big on pictures" which assists in the 
construction of meaning, have repetitive phrases and a controlled 
vocabulary that help with vocabulary learning, have a simple, but 
interesting storyline, and contain elements of humor”. 
 
Dari pernyataan dia atas disebutkan beberapa karakteristik inti agar 
pengalaman belajar menggunakan buku besar berhasil. Buku besar 
merupakan cerita pendek yang berkisar 10 - 15 halaman yang dapat menarik 
minat siswa dengan cepat, terdapat pola yang dapat dilihat dan dipelajari 
siswa, ada gambar besar dimana membantu membangun pengertian, 
terdapat kalimat yang berulang dan kosa kata yang dibatasi yang membantu 
dengan kosa kata pembelajaran yang sederhana tetapi mempunyai garis 
cerita/alur yang menarik, serta mengandung humor dasar.  
Sependapat dengan pernyataan di atas, Ayundha Nabilah, dkk. 
(2015) menyatakan bahwa sebaiknya buku besar mempunyai kata yang 
diulang-ulang dan pembendaharaan kata yang akan dipelajari siswa. Kata 
yang diulang akan membuat siswa lancar mengucapkan sebuah kata 
tertentu. Oleh sebab itu, dengan adanya kata yang diulang dan dibaca secara 
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berulang-ulang akan membuat siswa menjadi lancar dalam membaca 
terutama jika menggunakan media buku besar. 
Hal senada juga diungkapkan oleh Kathy Goouch & Andrew 
Lambirth (2013: 84) menggemukakan bahwa, 
“big book- a large format story book which the group read together 
in a variety of ways. The teacher is able to demonstrate reading with 
the children as a class and focus upon particular aspects of the 
process or strategies of reading”. 
 
Buku besar adalah format cerita buku besar yang dapat digunakan secara 
berkelompok untuk membaca bersama-sama dalam berbagai cara. Guru 
dapat menunjukkan membaca dengan anak-anak sebagai kelas dan fokus 
pada aspek tertentu dari proses atau strategi membaca. Dengan demikian 
guru sebagai model untuk memperagakan cara membaca yang benar kepada 
anak menggunakan model atau strategi tertentu. 
Sependapat dengan pernyataan di atas, Karges-Bone (Tim Penulis 
Materi untuk Praktik Sekolah yang Baik, 2014: 20), menjelaskan bahwa 
agar pembelajaran bahasa dapat lebih efektif dan berhasil, sebuah  buku 
besar sebaiknya memiliki ciri-ciri berikut ini: cerita singkat (10-15 
halaman), pola kalimat jelas, gambar memiliki makna, jenis dan ukuran 
huruf jelas terbaca, dan jalan cerita mudah dipahami. Buku besar yang 
dibuat dengan cerita menarik sesuai dengan materi pelajaran serta sesuai 
dengan karakteristik di atas dapat membuat siswa tertarik untuk belajar 
membaca. Selain itu akan memudahkan guru dalam menyampaikan 
pelajaran kepada siswa. 
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Mengingat pentingnya penggunaan buku besar dalam membaca 
permulaan, sebaiknya guru mempersiapakan beberapa buku besar yang akan 
digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan. Penulisan buku besar 
Pembuatan buku ini membutuhkan beberapa hal yang perlu diperhatikan, 
misalnya jenis tulisan. Jenis huruf alfabet yang digunakan harus tepat sesuai 
kaidah karena akan menjadi contoh bagi siswa. Selain itu, perlu dipikirkan 
jumlah kata atau kalimat per halaman sesuai dengan karakteristik siswa. 
Pembuatan buku besar dapat dibuat sendiri oleh guru kelas atau 
bekerja sama dengan guru lain. Berikut ini adalah langkah-langkah 
membuat buku besar menurut Tim Penulis Materi untuk Praktik Sekolah 
yang Baik (2014: 22) yaitu: 
1. Siapkan kertas minimal berukuran A3 sebanyak 8-10 halaman atau 10-15 
halaman dan spidol warna. 
2. Tentukan topik cerita. 
3. Kembangkan topik cerita menjadi cerita utuh dalam kalimat-kalimat 
singkat. 
4. Tentukan gambar atau ilustrasi untuk setiap halaman. 
5. Buatlah desain cerita dan gambar/ilustrasi. Rencanakanlah isi setiap 
halaman buku besar: apa kalimatnya dan bagaimana gambar/ilustrasinya 
yang sesuai dengan kalimat tersebut? 
Dalam satu halaman terdapat satu atau dua kalimat singkat disertai 
dengan gambar/ilustrasi yang sesuai. Begitu juga dengan bagian muka 
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(cover) buku besar. Tuliskan judul buku besar, tentukan gambar/ilustrasi 
yang menarik dan sesuai dengan judul, serta tulislah nama penulisnya. 
6. Tuliskan kalimat singkat menggunakan spidol besar (spidol whiteboard), 
tuliskan kalimat dengan huruf-huruf alfabetis yang tepat sesuai dengan 
kaidah. 
Ide cerita buku besar dapat diambil dari kejadian-kejadian yang terjadi di 
kehidupan siswa. Selain itu, isi buku besar dapat diambil dari informasi 
penting yang berisi pengetahuan, prosedur, atau jenis teks lainnya yang 
sesuai dengan tema di setiap kelas. Tema dapat diambil dari kurikulum 
SD/MI yang berlaku. Pilihan kata, kalimat, dan cerita berbeda antara 
buku untuk kelas 1,2 3 serta kelas lainnya. 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa buku 
besar merupakan buku yang berukuran besar, berisi gambar yang mampu 
membangun konsep serta cerita pendek terdiri yang dari beberapa halaman, 
tersusun dari beberapa kata dan kalimat sederhana dan dapat dilihat oleh 
seluruh siswa sehingga sesuai digunakan untuk pembelajaran membaca 
permulaan di sekolah dasar. Hal ini dikarenakan tujuan dari pembelajaran 
membaca permulaan adalah siswa mempunyai kemampuan mengubah 
bahasa tulis menjadi bahasa lisan dengan memperhatikan aspek-aspek 
membaca yang benar. Penggunaan buku besar dalam pembelajaran 
membaca permulaan dapat digunakan guru sebagai permodelan cara 
membaca yang benar. 
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Media buku besar merupakan media visual yang berupa buku dengan 
ukuran beragam, misalnya A3, A4, atau A5, terdiri dari 8-15 halaman, 
terdapat unsur tulisan dan gambar yang dapat dilihat oleh seluruh siswa, 
menarik minat baca siswa, terdapat pola kalimat, serta mempunyai kalimat 
sederhana dan jelas.  Media buku besar dapat dibuat oleh guru kelas dengan 
disesuaikan tema dan materi pelajaran sehingga dapat sesuai dengan 
karakteristik dan minat siswa. Media buku besar juga mempunyai beberapa 
keistimewaan yaitu dapat mengaktifkan siswa, membaca tulisan secara 
bersama-sama maupun individu, dan membantu siswa yang lambat 
membaca untuk mengenal tulisan. Penggunaan media buku besar dalam 
pembelajaran membaca permulaan di kelas I SD  dapat digunakan oleh guru 
untuk memodelkan cara membaca dengan cara yang tepat. 
D. Penelitian Relevan 
Hasil penelitian  yang dilakukan oleh Yuniati (2010) menunjukkan 
bahwa penggunaan media Big Books dapat meningkatkan keterampilan 
membaca permulaan siswa kelas IB SDN  Mangiran Kecamatan Srandakan 
dari segi proses maupun hasil. Peningkatan itu tampak pada hasil pengukuran 
pada setiap siklus.  Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata keterampilan 
membaca pemulaan pada pratindakan 64,14 meningkat menjadi 67,59 pada 
siklus I dan 73,31 pada siklus II. Presentase KKM mengalami peningkatan 
pada pratindakan sebesar 68,4%, pada siklus I 78,9% dan siklus II yaitu 89,5%. 
Hasil Penelitian yang ditulis oleh Sri Nani Lasya Mooduto  (2015) 
menunjukkan bahwa kemampuan membaca teks buku besar sangat baik adalah 
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15 % atau 4 orang siswa dan yang baik mencapai 65 % atau 17 orang siswa dan 
yang tidak baik 19 % atau 5 orang siswa. Dengan demikian penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa buku besar dapat diterapkan untuk mengetahui kemampuan 
membaca teks bacaan di kelas II SDN 6 Bone Pantai Kabupaten Bone 
Bolango. 
Dari kedua penelitian tersebut, terdapat kesamaan variabel dalam 
penelitian ini yaitu keterampilan membaca permulaan dan media buku besar. 
Akan tetapi dari ke dua penelitian tersebut tidak ada yang benar-benar sama 
dengan masalah yang akan diteliti. Oleh sebab itu penelitian yang berjudul 
Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan melalui Media Buku Besar 
Pada Siswa Kelas IB SD Ngoto dapat dilakukan karena masalah yang diteliti 
bukan duplikasi dari penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini dilakukan 
untuk membuktikan teori yang ada dengan permasalahan yang ditemukan 
melalui tindakan sehingga dapat memperbaiki proses pembelajaran di kelas. 
E. Kerangka Pikir 
Yang menjadi permasalahan dari penelitian ini adalah proses 
peningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas IB SD Ngoto 
melalui media buku besar. Rendahnya minat siswa untuk membaca 
menyebabkan keterampilan membaca permulaan di kelas IB SD Ngoto masih 
rendah. Selain itu sebagian besar siswa, hanya menirukan guru tanpa 
memperhatikan kalimat yang dibaca. Lafal dan intonasi dalam membaca juga 
belum diperhatikan siswa. Beberapa siswa masih susah membedakan huruf 
sehingga menyebabkan akan kesulitan dalam membaca. Penggunaan media 
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yang kurang bervariasi dalam proses pembelajaran juga membuat siswa kurang 
termotivasi untuk mengikuti pelajaran dengan aktif. 
Penggunaan media buku besar sebagai media pembelajaran membaca 
permulaan di kelas IB SD Ngoto akan membuat siswa tertarik dalam 
pembelajaran membaca permuaan di kelas. Selain itu diharapkan siswa 
berpartisipasi dalam pembelajaran serta mampu meningkatkan keterampilan 
membaca permulaan pada siswa kelas IB SD Ngoto. Siswa dapat berlatih 
membaca secara berkelompok maupun individu dengan tepat. Penggunaan 
media buku besar dalam pembelajaran membaca permulaan di kelas IB SD 
Ngoto dapat digunakan oleh guru untuk memodelkan cara membaca yang baik 
dan benar. 
Media buku besar mempunyai kelebihan diantaranya karena ukurannya 
yang relatif beragam yaitu sekitar 30x40 atau 40x50 atau ukuran A3, A4, dan 
A5 , terdapat gambar dan tulisan dapat dilihat oleh seluruh siswa, terdapat pola 
kalimat yang berulang, serta terdapat kata dan kalimat sederhana yang 
memudahkan siswa dalam membaca. Selain itu, unsur gambar yang terdapat 
dalam buku besar dalam menarik perhatian siswa sehingga siswa akan tetarik 
untuk belajar, aktif dalam pembelajaran membaca dan mampu meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan. Media buku besar dapat melatih siswa 
untuk membaca dengan tepat secara berulang-ulang sehingga dapat 
berpengaruh pada keterampilan membaca. Berikut adalah bagan kerangka 
berfikir penelitian ini: 
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Gambar 1. Kerangka Berfikir 
F. Hipotesis Tindakan  
Dari uraian kajian teori dan kerangka pikir di atas maka diajukan hipotesis 
tindakan yaitu: Penggunaan media buku besar dapat meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan siswa kelas IB SD Ngoto Tahun Pelajaran 
2015/2016. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penggunaan Media Buku Besar dalam Pembelajaran 
Membaca Permulaan: 
1. gambar dan huruf jelas terbaca 
2. menarik minat siswa 
3. sesuai materi pelajaran dan minat anak 
4. memungkinkan semua siswa terlibat untuk membaca 
5. mampu mengenali tulisan 
Keterampilan membaca permulaan meliputi aspek lafal, 
intonasi, ketepatan, kelancaran dan kejelasan suara meningkat 
Metode SAS belum divariasi dengan media, siswa hanya 
menirukan guru saaat membaca, kurang memperhatikan lafal 
dan intonasi  menyebabkan Keterampilan Membaca Permulaan 
Rendah 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
  
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
      Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 
Hal ini dikarenakan penelitian ini membahas peningkatan keterampilan 
membaca permulaan yang datanya diperoleh melalui tes berupa angka dan 
dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Data hasil observasi dianalisis secara 
deskriptif kualitatif berupa kata-kata yang dijelaskan berdasarkan data hasil 
observasi yang terjadi. 
      Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  
karena penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan melalui penggunaan media buku besar pada siswa kelas IB SD 
Ngoto Tahun 2015/2016. ”Penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama” (Suharsimi 
Arikunto, Suhardjono & Supardi, 2007: 3). Sebelum melakukan penelitian guru 
harus mencermati permasalahan kegiatan pembelajaran sehingga dapat 
merancang perbaikan mutu pembelajaran dengan cara yang tepat.  
      Fitri Yuliawati, dkk. (2012: 14) menjelaskan bahwa penelitian tindakan 
kelas merupakan sebuah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya 
sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan 
secara kolaboratif dan partisipasif dengan tujuan untuk memperbaiki 
kinerjannya sebagai guru sehingga proses pembelajaran menjadi lebih baik. 
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Penelitian tindakan kelas diawali dari adanya masalah yang muncul dan 
dirasakan guru dalam proses pembelajaran. Masalah tersebut kemudian 
dianalisi dan direfleksi untuk diketahui faktor-faktor penyebabnya.  Setelah 
jelas faktor penyebabnya selanjutnya masalah tersebut  dirumuskann dan 
kemudian dicari strategi atau metode untuk memecahakan masalah tersebut. 
      Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi masalah yang terjadi di kelas dan 
meningkatkan keterampilan membaca permulaan di kelas IB SD Ngoto. 
Penelitian tindakan kelas dilakukan secara kolaboratif, dimana guru kelas 
sebagai pelaksana penelitian dengan melaksanakan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang disusun. 
B. Desain Penelitian 
      Penelitian ini menggunakan Model Action Research Spiral yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc.Taggart (Suharsimi Arikunto, 2006: 16) 
yang dilakukan (siklus spiral) yang artinya pembelajaran yang semakin lama 
semakin meningkat hasil belajarnya dan mampu mengatasi masalah yang 
timbul di kelas secara terulang dan berkelanjutan.  Pada desain penelitian 
tindakan kelas model Kemmis dan Mc.Taggart (Fitri Yuliawati, dkk., 2012: 14) 
alur pelaksanaan penelitian tindakan kelas ada tiga bagian yaitu: 
a. Perencanaan 
b. Tindakan dan pengamatan 
c. Refleksi 
Sebelum melaksanakan penelitian yang pertama kali dilakukan yaitu 
merencanakan penelitian. Pada tahap pelaksanaan tindakan dan observasi 
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dijadikan sebagai satu kesatuan. Hal ini disebabkan adanya kenyataan bahwa 
antara implementasi tindakan (action) dan pengamatan (observation) 
merupakan dua kegiatan yang tidak terpisahkan. Maksudnya ke dua kegiatan 
haruslah dilaksanakan dalam satu kesatuan waktu, begitu berlangsungnaya 
tindakan begitu pula observasi juga harus dilakukan. 
      Adapun alur pelaksanaan tindakan kelas dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
  dan seterusnya 
         Gambar 2. Skema Siklus Penelitian 
Sumber: Suharsimi Arikuntom (2006 : 93) 
Berdasarkan desain di atas tahap penelitian diuraikan sebagai berikut: 
1. Perencanaan (planning) 
Pada tahap perencanaan meliputi: 
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a. Menetapkan materi dan mempersiapakan buku besar yang akan 
digunakan meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada siswa 
kelas IB SD Ngoto pada pelaksanaan tindakan. 
b. Membuat perencanaan pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan langkah-
langkah penggunaan buku besar dalam pembelajaran membaca 
permulaan  di kelas rendah . 
c. Membuat lembar pengamatan berupa lembar observasi. 
2. Tindakan  (action) dan pengamatan (observation) 
Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan oleh guru kelas IB SD Ngoto 
sebagai kolabolator. Kegiatannya adalah  guru melaksanakan kegiatan 
sebagaimana mestinya yang sudah direncanakan sesuai dengan RPP yang 
disusun dari kegiatan awal pembelajaran sampai kegitan akhir 
pembelajaran. 
Pengamatan bertujuan untuk mengumpulkan data valid dan reliabel 
selama proses pembelajaran membaca permulaan melalui media buku besar 
berlangsung. Segala aktivitas dalam proses pembelajaran dicatat dan 
direkam secara rinci. Hasil dari observasi dapat dijadikan refleksi untuk 
mengetahui peningkatan keterampilan membaca permulaan melalui media 
buku besar di kelas IB SD Ngoto. 
3. Refleksi (reflection) 
       Berdasarkan hasil observasi tersebut, guru dapat merefleksikan diri 
tentang kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Dengan demikian guru dapat 
mengetahui efektifitas pembelajaran yang akan  dilakukan. Berdasarkan 
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hasil refleksi dapat diketahui kelemahan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan guru sehingga dapat dilakukan  untuk menentukan tindakan-
tindakan pada siklus berikutnya. 
Berdasarkan hasil observasi pada kelas IB SD Ngoto dapat 
diidentifikasikan adanya masalah pada rendahnya keterampilan membaca 
permualaan. Masalah yang timbul akan diberikan usaha pemecahan 
(tindakan) dengan menggunakan media pembelajaran berupa buku besar 
yang dilaksanakan dalam siklus I. Siklus II merupakan revisi dari tindakan 
siklus I. Pada dasarnya prosedur atau langkah pada siklus II sama dengan 
pada siklus I dan media yang digunakan masih tetap menggunakan media 
buku besar. Segala kendala dan masalah yang dialami pada siklus I 
diupayakan pemecahan dan perbaikan pada siklus II. Refleksi ini dilakukan 
pada perbaikan dan peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa. 
Refleksi dilakukan penggunaan media buku besar yang dianggap kurang 
tepat, sementara yang sudah baik dan mudah diterima siswa tetap 
dipertahankan. Pelaksanaan pengamatan dan refleksi pada siklus II sama 
dengan siklus I. 
C. Subjek dan Objek Penelitian  
      Subjek  penelitian ini adalah siswa kelas IB SD Ngoto Tahun Pelajaran 
2015/ 2016 yang berjumlah 30 orang terdiri dari 14 siswa perempuan dan 16 
siswa laki-laki. Karakteristik siswa perempuan cenderung aktif namun ada 
beberapa yang pasif, prestasi baik, memperhatikan guru dan perilaku di kelas 
tertib. Sedangkan untuk siswa laki-laki masih ada beberapa siswa yang pasif, 
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kurang memperhatikan guru, prestasinya di bawah KKM, dan di kelas 
cenderung ramai sendiri. Objek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan proses 
dan hasil yang diperoleh dari penggunaan media buku besar terhadap 
keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas IB SD Ngoto.  
D. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Tempat yang dipilih untuk melaksanakan penelitian ini adalah SD Ngoto 
yang  beralamatkan di  Jalan Imogiri Barat km 7, Bangunharjo, Sewon, 
Bantul, Yogyakarta. Tempat penelitian ini tepatnya di ruang kelas IB SD 
Ngoto. Peneliti melakukan penelitian di SD Ngoto dikarenakan  rendahnya 
keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas IB SD Ngoto.  
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan di dalam kelas IB SD Ngoto Semester 
Genap Tahun Pelajaran 2015/2016. Waktu penelitian dihitung mulai dari 
koordinasi dengan guru kelas, proses pengambilan data berupa  pelaksanaan 
tindakan, sampai tahap akhir yaitu refleksi. 
E. Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian yaitu keterampilan 
membaca permulaan dan media buku besar. 
1. Keterampilan membaca permulaan yaitu kemampuan untuk mengubah 
bentuk tulis menjadi bunyi melalui proses pengamatan dan menyuarakan 
bahan tulis dengan memperhatikan aspek-aspek dalam membaca seperti 
lafal, intonasi, ketepatan, kelancaran dan kejelasan suara. Tujuan membaca 
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permulaan pada siswa kelas I SD yaitu membantu mengubah lambang-
lambang tulis menjadi bunyi dengan lafal, intonasi, kelancaran dan 
kejelasan suara yang tepat. Untuk mengukur keberhasilan keterampilan 
membaca permulaan dikelas I SD sebaiknya guru melaksanakan tes unjuk 
kerja dengan memperhatikan aspek-aspek dalam membaca permulaan 
seperti lafal, intonasi, ketepatan, kelancaran dan kejelasan suara. 
2. Media buku besar adalah media visual yang berupa buku dengan ukuran 
antara 30x50 cm sampai 40x40 cm, atau ukuran A3, A4, A5, terdiri dari 8-
15 halaman, terdapat unsur tulisan dan gambar yang dapat dilihat oleh 
seluruh siswa, menarik minat baca siswa, terdapat kata yang berulang, 
mempunyai kalimat sederhana dan jelas, dan beisi materi pelajaran yang 
sesuai dengan tema pembelajaran. Media buku besar dapat dibuat oleh guru 
kelas dengan disesuaikan tema dan materi pelajaran sehingga dapat sesuai 
dengan karakteristik dan minat siswa. Media buku besar juga mempunyai 
beberapa keistimewaan yaitu dapat mengaktifkan siswa, membaca tulisan 
secara bersama-sama maupun individu, dan membantu siswa yang lambat 
membaca untuk mengenal tulisan. Penggunaan media buku besar dalam 
pembelajaran membaca permulaan di kelas I SD  dapat digunakan oleh guru 
untuk memodelkan cara membaca dengan cara yang tepat. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Tenik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
observasi, tes, dan catatan lapangan. 
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1. Observasi 
      Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk 
memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Efek dari 
suatu intervensi (action) terus dimonitor secara reflektif Suharsimi 
Arikunto, dkk (2007: 127). Observasi dalam penelitisn ini berupa 
pengamatan terhadap proses pembelajaran pada saat pembelajaran di kelas 
IB SD Ngoto dari siswa dan kondisi saat proses pembelajaran membaca 
permulaan berlangsung. 
2. Tes 
      Tes dilakukan untuk mengukur peningkatan keterampilan membaca 
permulaan  pada siswa kelas IB SD Ngoto. Bentuk tes yang digunakan 
adalah tes unjuk kerja. Siswa diuji membaca teks bacaan dalam buku besar 
sehingga data yang didapat dapat digunakan untuk mengetahui keterampilan 
membaca permulaan. Tes dilakukan berdasarkan aspek-aspek untuk menilai 
kemampuan membaca permulaan yaitu lafal, intonasi, ketepatan, kelancaran, 
dan kejelasan suara. 
3. Catatan lapangan 
      Catatan lapangan merupakan catatan rinci tentang keadaan selama proses 
pembelajaran berlangsungnya penelitian. Catatan diperoleh dari apa yang 
dilihat, didengar, dialami dan dipikirkan dalam penelitian. Semua hal yang 
terjadi pada saat pembelajaran ditulis di catatan lapangan baik terkait 
aktivitas siswa, perilaku siswa, keaktifan siswa dan proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru. 
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G. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
1. Lembar observasi rating scale 
Lembar observasi berupa rating scale dibuat untuk mengetahui segala 
aktivitas yang terjadi pada saat proses pembelajaran membaca permulaan 
melalui media buku besar di kelas IB SD Ngoto. Aktivitas yang diamati 
merupakan seluruh kegiatan siswa yang dilakukan selama pembelajaran 
membaca permulaan melalui buku besar meliputi keaktifan siswa, perhatian 
siswa dan penerimaan siswa terhadap buku besar. Lembar observasi berisi 
siswa dalam proses pembelajaran membaca permulaan melalui media buku 
besar di kelas serta pengamatan terhadap segala kegiatan siswa di kelas. Di 
bawah ini adalah kisi-kisi lembar observasi keterampilan membaca 
permulaan melalui media buku besar siswa kelas IB SD Ngoto  
Kisi-kisi Pedoman Observasi Pembelajaran Membaca Permulaan Siswa 
Kelas IB SD Ngoto melalui Media Buku Besar 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi Pembelajaran Membaca 
Permulaan Siswa Kelas IB SD Ngoto melalui Media Buku Besar 
No Indikator Pernyataan 
Nomor 
Jumlah 
1 Keaktifan siswa 2, 7, 9,11 4 
2 Perhatian dan penerimaan siswa  1, 3, 4, 6  4 
3 Aktivitas siswa melalui media buku 
besar 
5, 8, 10, 12 4 
 
2. Tes Unjuk kerja 
Tes unjuk kerja berupa membaca teks bacaan melalui buku besar. 
Siswa satu persatu membaca teks dalam buku besar kemudian guru mencatat 
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hasil membaca siswa dalam lembar observasi tes ujuk kerja membaca 
permulaan. Dengan demikian dapat diketahui apakah ada peningkatan atau 
tidak dalam keterampilan membaca permulaan sebelum diberikan tindakan 
dan ketika diberikan tindakan melalui buku besar pada pembelajaran 
membaca permulaan siswa kelas IB SD Ngoto. Kisi-kisi instrumen penilaian 
berguna sebagai patokan guru dalam memberikan penilaian kepada siswa 
secara objektif. Berikut kisi-kisi membaca permulaan untuk kelas IB SD 
Ngoto. 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Soal Tes Unjuk Kerja Membaca 
Permulaan Siklus I dan II 
No Indikator Siklus I Siklus II 
Jumlah 
kalimat 
dalam 
soal 
Jumlah 
soal 
Jumlah 
kalimat 
dalam 
soal 
Jumlah 
soal 
P1 P2 P1 P2 
1 Kewajaran lafal  
 
10 
 
 
1 
 
 
1 
 
 
10 
 
 
1 
 
 
1 
2 Kewajaran intonasi 
3 Ketepatan  
4 Kelancaran 
5 Kejelasan suara 
Jumlah 2 2 
Kisi-kisi instrumen penilaian tes unjuk kerja membaca permulaan 
melalui media buku besar juga disesuaikan dengan tema pelajaran di kelas. 
Tema pelajaran pada siklus I pertemuan 1 yaitu peristiwa alam media buku 
besar yang berjudul hujan. Pada siklus I pertemuan 2 tema pelajaran adalah 
permainan, dengan judul media buku besar adalah benda mainanku. Pada 
media buku besar terdapat 10 halaman yang masing-masing terdiri dari satu 
kalimat yang dilengkapi ilustrasi gambar. Tema pada pelajaran membaca 
permulaan siklus II pertemuan 1 adalah permainan. judul buku besar pada 
siklus II pertemuan ke 1 yaitu permainanku. Pada siklus II pertemuan ke 2 
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yaitu permainan dengan judul buku besar yaitu hak-hak anak di rumah. sama 
dengan siklus I, siklus II buku besar juga terdiri dari 10 halaman. Setiap 
halaman terdapat satu kalimat dengan dilengkapi ilustrasi gambar. 
Dari pemerolehan skor unjuk kerja membaca permulaan tersebut 
kemudian hasilnya dinilai dan diklasifikasikan berdasarkan ketentuan 
berikut. Di bawah ini tabel klasifikasi hasil tes keterampilan membaca 
permulaan menurut Suharsimi Arikunto (2007: 245). 
Tabel 4. Klasifikasi Hasil Tes Keterampilan Membaca Permulaan 
No Angka Kriteria 
1 80-100 Sangat Baik 
2 66-79 Baik 
3 56-65 Cukup 
4 40-55 Kurang 
 
3. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan merupakan uraian tertulis tentang apa yang 
didengar, dilihat, dialami, dan difikirkan peneliti  selama pengumpulan dara 
dan refleksi data (Emzir, 2011: 66). Catatan lapangan dibuat berdasarkan 
urutan kejadian (kronologis), mengenai segala hal yang terjadi dan 
dirasaakan dalam penelitian berlangsung. Selain itu catatan lapangan 
merupakan buku jurnal harian yang ditulis secara bebas, mencatat seluruh 
kegiatan pembelajaran serta sikap siswa dari awal sampai akhir 
pembelajaran. (Septiadi, 2008: http. tepenr06.wordpress.com). 
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H. Teknik Analisis Data 
       Penelitian tindakan kelas ini membahas peningkatan keterampilan 
membaca permulaan yang datanya diperoleh melalui tes unjuk kerja dan 
dianalisis secara deskriptif kuantitatif, sedangkan data hasil observasi dan 
catatan lapangan yang dianalisis secara deskriptif kualitatif. Analisis kuantitatif 
digunakan untuk membandingkan hasil siswa selama siklus dan untuk 
megetahui terjadi peningkatan atau tidak. Data hasil dari tes unjuk kerja 
dikumpulkan  dan dihitung jumlah skor masing-masing dan didistribusikan ke 
dalam tabel rentang nilai.  
Hasil dari tes unjuk kerja yang telah didata dianalisis dengan teknik 
deskriptif kuantitatif. Hasil dari tes unjuk kerja membaca permulaan kemudian 
dihitung jumlah skor dari masing-masing siswa. Skor tersebut adalah nilai 
siswa. Setelah didapat nilai siswa, tahapan selanjutnya adalah menentukan rata-
rata kelas. Adapun rumus sebagai berikut. 
    Mean = 
  
 
 
Keterangan: 
     Mean = nilai rata-rata 
     Σx = jumlah nilai seluruh siswa 
     N = jumlah siswa 
Dari perhitungan skor yang diperoleh tiap siswa maka jumlah siswa yang 
mencapai KKM dihitung untuk mengetahui persentase ketuntasan belajar. 
Menurut Anas Sudijono (2010: 10) menjelaskan bahwa untuk memperoleh 
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frekuensi relatif (angka persenan) digunakan rumus. Berikut rumus untuk 
menghitung tingkat keberhasilan dalam suatu kelas. 
     P =  
 
 
  x 100 % 
Keterangan: 
P = angka persentase 
F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = jumlah frekuensi/ banyaknya individu 
I. Kriteria Keberhasilan 
Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini yaitu ditandai dengan meningkatnya 
proses dan hasil pembelajaran membaca permulaan di kelas IB SD Ngoto. 
Adapun kriteria keberhasilannya yaitu apabila 75% siswa tuntas KKM, dengan 
KKM pada keterampilan membaca permulaan mata pelajaran Bahasa Indonesia 
di kelas IB SD Ngoto adalah 75. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
      Deskripsi data dalam penelitian ini diperoleh dari perbandingan skor 
keterampilan membaca permulaan yang diperoleh dari subjek penelitian pada 
saat pra tindakan (observasi) dengan skor yang diperoleh pada siklus I dan 
siklus II. Dengan kata lain, deskripsi hasil penelitian diperoleh dari data awal 
siswa dengan data yang diperolehdari hasil penelitian. Penelitian dapat 
dikatakan baik apabila dari data tersebut terdapat peningkatan dengan rincian 
75% siswa memiliki nilai di atas 75. 
1. Lokasi dan Subjek Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan di dalam ruang kelas IB SD Ngoto yang 
beralamatkan di Jalan Imogiri Barat Km 7, Bangunharjo, Sewon, Bantul. 
Siswa kelas IB berjumlah 30 siswa dengan rincian 16 laki-laki dan 14 
perempuan. Penelitian ini berlangsung pada bulan Februari dan Maret 
yaitu mulai tanggal 19 Februari 2016 sampai 8 Maret 2016. 
2. Deskripsi Data Awal Siswa 
      Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu berkunjung ke 
sekolah menemui kepala sekolah dan guru kelas IB SD Ngoto untuk 
meminta ijin secara lisan pada tanggal 5 Oktober 2015. Setelah mendapat 
ijin dari kepada sekolah dan guru kelas IB kemudian pada tanggal 8,15 
dan 22 Oktober 2015 melaksanakan kegiatan observasi. Dalam kegiatan 
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observasi tersebut dilakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran 
baik di dalam maupun di luar kelas pada siswa kelas IB SD Ngoto. 
a. Hasil Observasi 
      Observasi dilakukan selama tiga hari yaitu tanggal 8,15 dan 20 
Oktober 2015. Dari hasil observasi tersebut dapat diketahui kegiatan 
pembelajaran di kelas IB SD Ngoto masih didominasi oleh guru dan 
lebih banyak menggunakan metode ceramah di dalam kelas. Pada saat 
pembelajaran Bahasa Indonesia siswa terlihat kurang aktif dan tertarik 
karena guru hanya terpaku pada buku paket. Selain itu guru juga belum 
menggunakan media pembelajaran yang dapat menarik perhatian 
siswa, sehingga seringkali siswa terlihat bosan dan ramai pada saat 
pembelajaran di kelas. Pada saat proses pembelajaran masih terlihat 
siswa yang membaca karena menirukan teman, susah mengeja huruf 
serta beberapa siswa masih kesulitan membedakan huruf. Pada jam 
istirahat, siswa menggunakan waktunya untuk jajan dan bermain di 
luar kelas. Meskipun di lingkungan sekolah terdapat warung 
perpustakaan namun fasilitas itu belum dimanfaatkan oleh siswa kelas 
IB SD Ngoto. Hal ini menunjukkan bahwa minat baca siswa kelas IB 
SD Ngoto masih rendah. 
b. Hasil Keterampilan Membaca Permulaan 
    Pada saat observasi ke dua yaitu  tanggal 15 Oktober 2015, guru 
melakukan tes keterampilan membaca permulaan terhadap siswa kelas 
IB SD Ngoto, hal ini dikalukan untuk mengetahui keterampilan bahasa 
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yakni terkait kemampuan membaca. Setiap siswa maju satu persatu 
untuk praktik membaca teks pendek di depan kelas. Dari hasil tes 
tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 63,33% siswa belum 
mencapai KKM yaitu 75 dan 36,67% sudah mencapai KKM. Berikut 
adalah tabel hasil tes keterampilan membaca permulaan yang diperoleh 
pada saat observasi. 
Tabel 5. Hasil Tes Awal Keterampilan Membaca Permulaan Siswa 
Kelas IB SD Ngoto 
No Kategori Rentang 
Nilai 
Jumlah 
Siswa 
Persentase 
Jumlah 
Siswa (%) 
Rata-rata 
kelas 
Jumlah 
siswa 
mencapai 
KKM 
Persentase 
Pencapaian 
KKM(%) 
1 Sangat 
baik 
80-100 11 40  
 
 
 
55,03 
 
 
 
 
 
11 
 
 
 
 
36,67 
2 Baik 66-79 - - 
3 Cukup  56-65 4 13,33 
4 Kurang  40-55 17 56,67 
Jumlah  30  
Nilai tertinggi 80 
Nilai terendah  10 
Pencapaian KKM Kurang 
B. Hasil Penelitian 
      Hasil dari penelitian ini ditunjukkan dari proses penelitian yang diawali 
dengan perencanaan, tindakan dan observasi, serta refleksi. Tes unjuk kerja 
digunakan untuk mengetahui tinggat keterampilan membaca permulaan pada 
siswa kelas IB SD Ngoto. Refleksi dilakukan setelah kegiatan observasi 
kegiatan pembelajaran sehingga dapat digunakan untuk memperbaiki 
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.   
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1. Siklus I 
Siklus I dilaksanakan pada tanggal 19 Februari dan 25 Februari 2016. 
Siklus I dilaksanakan dengan dua kali pertemuan. Setiap pertemuan terdiri 
dari 4x35 menit jam pelajaran. Tahap-tahap yang dilaksanakan sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan 
      Perencanaan penelitian merupakan segala proses yang dilakukan 
sebelum pelaksanaan penelitian. Proses yang dilakukan pada siklus I 
dapat dirinci sebagai berikut: 
1) Mempersiapkan materi dan media buku besar yang akan digunakan 
saat pelaksanaan tindakan. Materi dikonsultasikan kepada guru kelas 
sebagai kolaborator dalam penelitian tindakan kelas 
2) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
akan digunakan saat penelitian yang mengacu pada langkah-langkah 
penggunaan media buku besar. RPP divalidasikan kepada guru kelas. 
3) Mempersiapkan instrumen pengamatan berupa lembar observasi 
sesuai dengan kajian teori yang diujikan kepada dosen pembimbing. 
b. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan 
Pelaksanaan tindakan dan pengamatan menjadi sebuah kesatuan. Hal ini 
dikarenakan bahwa inplementasi tindakan dan pengamatan dilakukan 
pada waktu yang sama dan tidak dapat dipisahkan. 
1)  Pelaksanaan Tindakan 
76 
 
 
      Pada penelitian ini pelaksanaan penelitian dilakukan oleh guru 
kelas sebagai kolabolator. Pelaksanaan penelitian tindakan siklus I 
dilakukan dengan menggunakan perencanaan penelitian yang telah 
dibuat sebelumnya. Guru kelas melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan RPP yang telah disusun secara runtut. 
a) Pertemuan 1  
      Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada hari Jumat 
tanggal 19 Februari 2016. Pelajaran dimulai pada pukul 07.00-
10.00 WIB. Tema yang akan dipelajari pada pertemuan pertama 
yaitu Peristiwa Aalam dengan sub tema Hujan. Pelajaran tematik 
pada pertemuan pertama terdiri dari mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dan Matematika. Media yang yang digunakan dalam 
pembelajaran yaitu media buku besar. 
      Kegiatan Awal: 
      Siswa memasukki ruang kelas IB SD Ngoto setelah siswa 
berbaris dengan rapi dan bersalaman dengan guru. Siswa 
kemudian memberikan salam kepada guru. Salah satu siswa 
kemudian maju  ke depan kelas untuk berdoa. Guru memberikan 
salam pembuka untuk memulai kegiatan pembelajaran. Siswa 
kemudian mengkomunikasikan kehadirannya kepada guru. Guru 
melakukan apresepsi kepada siswa dengan memberikan 
pertanyaan,” Anak-anak coba lihat kondisi cuaca di luar kelas, 
bandingkan dengan cuaca yang terjadi hari kemarin. Siswa 
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kemudian menjawab pertanyaan dari guru dengan serentak jika 
cuaca pada hari ini cerah sedangkan hari kemarin hujan. Guru 
kemudian memberikan pertanyaan lagi kepada siswa,” Anak-anak 
apa yang akan terjadi jika di langit nampak awan gelap?” Siswa 
dan guru kemudian membahas jawaban yang beragam dari siswa. 
Kemudian guru mengajak siswa menyanyikan lagu “Hujan” 
bersama-sama. Setelah menyanyikan lagu “Hujan” guru kemudian 
menyampaikan tujuan pelajaran pada hari ini. 
Kegiatan Inti: 
      Guru menyiapkan media buku besar dan meletakkannya di 
atas meja di depan jelas. Siswa mengamati media buku besar dan 
bertanya tentang nama media dan kegunaan dari media tersebut. 
Guru kemudian memberikan penejelasan kepada siswa tentang 
media buku besar dan kegunaan buku besar dalam pembelajaran 
kali ini.   
     Siswa mengamati sampul pada buku besar yang terdapat 
gambar awan dan titik-titik air. Judul buku besar pada pertemuan 
pertama yaitu “hujan”. Guru meminta kepada siswa untuk 
memikiran segala sesuatu yang berkaitan dengan judul besar. 
Kemudian siswa menjawab dengan jawaban yang beragam. Guru 
membahas satu persatu tanggapan dari siswa. Kemudian guru 
mencontohkan cara membaca judul buku besar dengan 
memperhatikan lafal, intonasi, ketepatan, kelancaran dan 
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kejelasan suara. Guru juga mencontohkan cara membaca yang 
baik yaitu dengan menunjuk pada setiap kata yang dibaca. Siswa 
kemudian diminta menirukan kata yang dibaca oleh guru.  
      Guru mulai membuka buku besar. Siswa mengamati dengan 
seksama setiap halaman yang dibuka oleh guru. Siswa diminta 
mengamati setiap gambar yang terdapat dalam halaman buku 
besar. Siswa dan guru bertanya jawab terkait gambar yang 
terdapat pada halaman buku besar.  Siswa secara bersama-sama 
mencoba membaca kalimat yang terdapat pada halaman buku 
besar. Guru kemudian membenarkan dan memberikan contoh cara 
membaca yang tepat. Siswa kemudian diminta mengulang 
kembali kalimat yang dibaca dengan lafal, intonasi, kejelasan 
suara yang benar.  
      Guru kemudian meminta siswa secara berkelompok 
berdasarkan tempat duduknya membaca secara bersama-sama. 
Siswa membaca dengan sangat beragam, ada kelompok yang 
membaca sangat pelan dan ada yang membaca dengan keras. 
Masih ada siswa yang membaca tanpa memperhatikan intonasi. 
Setelah guru memperhatikan, ternyata ada beberapa yang hanya 
ikut bersuara tanpa memperhatiakan kata yang ditunjuk oleh guru. 
Guru berinisiatif untuk menunjuk anak secara individu membaca 
ulang kalimat pada buku besar. Ternyata siswa tersebut masih 
kurang lancar dalam membaca karena masih bingung 
79 
 
 
membedakan huruf, mengeja huruf, menggabungkan huruf dan 
kata dalam kalimat. Guru memberikan kesempatkan bertanya 
kepada siswa sebelum melanjutkan setiap halaman pada buku 
besar. Kejelasan suara anak dalam membaca belum maksimal 
karena kurang percaya diri. Pada saat guru menunjuk anak untuk 
mengulang kembali kalimat, beberapa anak siswa kelas IB berebut 
untuk mencoba membaca sendiri. Kemudian guru memberikan 
pengertian, apabila semua siswa akan maju satu persatu tes unjuk 
kerja membaca melalui media buku besar. 
      Siswa kemudian diberikan kesempatan kepada guru untuk 
maju pertama membaca buku besar. Siswa yang aktif kemudian 
mengangkat jarinya kemudian maju membaca. Begitu seterusnya 
seperti itu sampai semua siswa maju. Namun ketiaka siswa tidak 
mau mengajukan diri, guru kemudian meminta siswa tersebut 
untuk praktek membaca. Ketika beberapa siswa sudah mulai 
praktek membaca di depan kelas, siswa yang belum mendapat 
giliran mulai ramai dan tidak memperhatikan. Guru kemudian 
mengkondisikan siswa sehingga kegiatan pembelajaran dapat 
dilanjutkan kembali. 
      Ada siswa yang sudah lancar membaca namun suaranya masih 
sangat pelan, lafal dan intonasi belum diperhatikan.  Ada juga 
siswa yang dalam tes unjuk kerja membaca permulaan masih 
dibimbing oleh guru karena terkadang lama mengingat nama 
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huruf, masih mengeja kata, dan sulit menggabungkan suku kata 
yang dibaca. Siswa juga kurang percaya diri dalam membaca hal 
ini terlihat pada suara siswa yang terdengar cukup pelan. Setelah 
siswa selesai membaca, kemudian guru member tahu kekurangan 
siswa dalam membaca sehingga untuk selanjutnya dapat 
diperbaikki. Bel istirahat berbunyi kemudian siswa berhamburan 
keluar kelas untuk beristirahat. 
      Guru melanjutkan pelajaran kembali. Siswa dan guru 
kemudian bertanya jawab tentang isi cerita dalam buku besar. 
Agar siswa mau berpendapat guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan pancingan. Setelah siswa menjawab pertanyaan dari 
guru, kemudian  perwakilan siswa diminta untuk menceritakan 
kembali isi cerita dalam buku besar di depan kelas. Setelah 
perwakilan siswa menceritakan kembali isi cerita dalam buku 
besar kemudian guru membagikan LKS untuk mengetahui 
pemahaman siswa terkait isi cerita dalam buku besar. Siswa 
mengerjakan soal dengan tertib. Setelah siswa selesai 
mengerjakan kemudian siswa mengumpulkan pekerjaannya 
kepada guru kelas. Satu persatu guru kelas membahas setiap soal 
dalam LKS. Untuk mengetahui keberhasilan siswa maka guru 
meminta siswa mengangkat jarinya apabila mengerjakan dengan 
jawaban benar. 
Kegiatan Akhir: 
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     Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan pelajaran yang 
telah dipelajari hari ini. Siswa mengungkapan perasaaannya 
terkait pembelajaran hari ini. Setelah itu guru memberikan salam 
kepada guru. Kemudian guru minta siswa untuk mempimpin doa 
menutup pelajaran. Siswa kemudian bersalaman kepada guru 
dengan tertib. 
b) Pertemuan 2 
      Pertemuan ke dua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 25 
Februari 2016. Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 07.00 WIB. 
Tema pembelajaran pada pertemuan kedua yaitu Permainan. Mata 
pelajaran pada pertemuan kedua adalah Bahasa Indonesia dan 
IPA. Pembelajaran lebih ditekankan pada keterampilan membaca 
permulaan siswa. Media yang sama yaitu media buku besar.  
Kegiatan Awal: 
      Guru dan siswa memasukki ruang kelas IB setelah berbaris 
dengan rapi di luar kelas. Siswa duduk pada kusinya masing-
masing. Siswa memberikan salam hormat kepada guru. Guru 
memberikan salam kepada siswa untuk memulai pelajaran. 
Kemudian salah satu siswa maju kedepan kelas untuk memimpin 
berdoa bersama-sama. Siswa mengkomunikasikan kehadirannya 
kepada guru. Guru mengkondisikan siswa agar siap menerima 
pelajaran hari ini.  
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      Siswa memperhatikan apresepsi yang disampaikan oleh guru. 
Guru bertanya kepada siswa “Anak-anak, siapa diantara kalian 
yang suka bermain?, apa saja mainan yang kalian miliki di 
rumah?, mainan apa yang kalian sukai?”. Siswa kemudian 
menjawab pertanyaan dari guru. Guru  membahas bersama 
jawaban dari  siswa dan mengkaitkan materi benda mainanku. 
Kemudian guru memyampaiakan tujuan pelajaran kepada siswa. 
Kegiatan Inti: 
      Guru menyiapkan media buku besar dengan judul “benda 
mainanku” dan meletakkannya di atas meja agar semua siswa 
dapat melihatnya. Siswa mengamati gambar pada media buku 
besar. Siswa dan guru bertanya jawab terkait gambar pada sampul 
buku besar. Guru kemudian mencontohkan cara membaca judul 
buku besar dengan memperhatikan aspek lafal, intonasi, 
ketepatan, kelancaran dan kejelasan suara. Siswa menirukan 
membaca judul buku besar dengan arahan dari guru. Setelah itu 
siswa diminta memprediksi isi cerita pada buku besar.  
      Guru melanjutkan pembelajaran dengan membuka setiap 
halaman pada buku besar. Pada setiap halaman buku besar siswa 
diminta mengamati gambar. Siswa dan guru kemudian bertanya 
jawab terkait gambar yang terdapat pada setiap halaman buku 
besar. Guru memberikan contoh membaca kalimat pada buku 
besar dengan memperhatikan lafal, intonasi, ketepatan, kelancaran 
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dan suara benar dengan menunjuk setiap kata yang dibaca. Siswa 
mengikuti apa yang dibacakan guru dengan suara keras. Siswa 
juga melihat kalimat yang terdapat pada buku besar. Pada saat 
membaca kalimat dalam buku besar, guru juga memberikan 
kesempatan bertanya kepada siswa terkait kata yang belum 
dimengerti, misalnya pada kata “pegas”. Guru kemudian 
memberikan penjelasan kepada siswa sehingga semua siswa jelas. 
      Guru kemudian secara ajak meminta siswa membaca kalimat 
yang terdapat pada buku besar secara bersama-sama. Siswa 
diminta mengulang kembali sampai siswa dalam kelompoknya 
membaca dengan kompak dan tepat. Pada saat membaca secara 
berkelompok guru juga membantu siswa dengan menunjuk setiap 
kata yang dibacanya. Ada kelompok yang membaca dengan 
kompok, namun ada juga kelompok yang membaca dengan sangat 
pelan. Siswa diminta membaca secara klasikal satu kali lagi. 
Siswa membaca tanpa mengikuti guru. Mereka membaca dengan 
lancar. Ada beberapa siswa yang asyik bermain dan tidak 
membaca.  
      Setelah siswa membaca secara berkelompok kemudian guru 
memberiakan kesempatan kepada siswa untuk membaca secar 
individu di depan kelas. Siswa sangat antusias untuk membaca 
individu di depan kelas, mereka saling berebutan sebagai pembaca 
yang pertama. Kemudian guru menunjuk siswa yang paling 
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“anteng” untuk maju pertama. Siswa masih kurang dalam 
membaca permulaan. Kepercayaan diri siswa mulai terlihat 
namun masih ada siswa yang bingung, lupa huruf, susah 
menggabungkan suku kata yang dibaca, suara tidak jelas, dan 
volume suara kurang keras. Rata-rata siswa lancar membaca 
kurang memperhatikan intonasi dalam membaca sehingga hanya 
ingin cepat menyelesaikan teks yang dibacanya. Ketika siswa ada 
yang maju praktek membaca di depan kelas, siswa yang antusias 
dan ingin segera praktek membaca ikut maju dan membaca di 
depan kelas.Guru kemudian berinisiatif untuk mengkondisikan 
siswanya tertib seperti semula dengan berbagai macam tepuk. 
Setelah semua kembali tertib kemudian guru melanjutkan praktek 
membaca melalui media buku besar secara individu. Tak lama 
kemudian bel tanda istirahat berbunyi, siswa segera keluar kelas 
untuk beristirhat. 
      Bel tanda dimulainya kembali pelajaran berbunnyi. Guru 
memasukki ruang kelas IB dan mengkondisikan kembali siswanya 
yang masih terlihat makan di dalam ruang kelas. Guru kemudian 
melanjutkan pelajaran dengan bertanyajawab kepada siswa terkait 
isi cerita dalam buku besar. Siswa dan guru kemudian mengulas 
kembali cerita pada buku besar. Guru meminta kepada siswa 
untuk maju ke depan kelas menceritakan kembali isi cerita buku 
besar yang dibaca. Dua orang siswa menceritakan kembali isi 
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cerita buku besar secara bergantian. Ada siswa yang bercerita 
dengan keras namun ada beberapa cerita yang kurang sesuai 
dengan buku besar. Guru kemudian meluruskan kesalah pahaman 
yang terjadi. Siswa diberikan kesempatkan bertanya oleh guru 
terkait isi cerita dalam buku besar yang dibaca. Setelah semua 
siswa jelas, kemudian guru membagikan soal LKS untuk 
dikerjakan. Ada siswa yang mengerjakan soal dengan cepat, ada 
pula siswa yang lama sekali dalam mengerjakan soal dikarenakan 
masih kesulitan dalam membaca soal. Ada jugasiswa yang bisa 
menjawab namun susah untuk menuliskan jawaban di kertas. 
Setelah selesai mengerjakan LKS kemudian siswa mengumpulkan 
pekerjaanya kepada guru. Guru membahas satu persatu soal dalam 
LKS dan siswa diminta mencocokan dengan jawaban yang 
mereka tulis. Siswa yang menjawab soal dengan benar diminta 
mengangkat jarinya. 
Kegiatan Akhir: 
      Siswa dan guru menyimpulkan materi pelajaran yang sudah 
dipelajari. Siswa merasa senang dengan pelajaran hari ini. 
Sebelum pulang guru dan siswa bernyanyi bersama-sama. 
Kemudian guru meminta salah satu siswa memimpin doa. Guru 
memberikan salam kepada siswa untuk mengakhiri pelajaran. 
Siswa bersalaman dengan guru dan pulang dengan tertib. 
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2) Observasi Tindakan Siklus I 
      Observasi dilakukan guna mengamati aktivitas siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Kegiatan observasi berguna untuk 
mengetahui proses pembelajaran siswa serta keadaan siswa selama 
proses pembelajaran membaca permulaan melalui media buku besar 
berlangsung. Kegiatan observasi dilaksanakan dengan menggunakan 
lembar observasi yang telah dibuat. Data yang dikumpulkan dari hasil 
observasi yaitu tentang proses pembelajaran siswa menggunakan 
media buku besar dan hasil tes unjuk kerja pembelajaran membaca 
permulaan menggunakan media buku besar. 
a) Keberhasilan Proses Pembelajaran 
      Keberhasilan proses dilihat dari aktivitas guru dan siswa 
selama proses pembelajaran membaca permulaan melalui media 
buku besar berlangsung di kelas IB SD Ngoto. Observasi dilakukan 
dengan melihat kinerja guru dalam menyampaikan materi dan 
membimbing siswa selama proses pembelajaran, sedangkan 
observasi kepada siswa dititik beratkan pada aktivitas siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran membaca permulaan melalui media 
buku besar. 
      Pada siklus I pertemuan pertama siswa terlihat antusias dalam 
pembelajaran.  Siswa senang dapat mengikuti pelajaran membaca 
permulaan melalui media buku besar. Siswa berlatih membaca 
dengan semangat, memperhatikan setiap kata yang ditunjuk oleh 
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guru pada saat pelajaran membaca melalui media buku besar. 
Ketika siswa dan guru bertanya jawab terkait judul dan isi cerita 
dalam buku besar siswa masih malu dan ragu dalam menjawab 
pertanyaan dari guru. Ketika siswa diminta memberikan prekdiksi 
isi cerita siswa juga harus dipancing oleh guru terlebih dahulu. 
Guru cukup baik dalam mengajar yaitu dengan mengajar membaca 
secara berulang-ulang kepada siswa dan menunjuk setiap kata saat 
membaca. Guru juga menjelaskan kata-kata sukar yang terdapat di 
dalam buku besar. 
      Ketika siswa diminta melakukan tes unjuk kerja membaca 
secara individu menggunakan buku besar awalnya siswa malu-
malu dan tidak percaya diri untuk maju ke depan kelas. Guru 
kemudian menjunjuk salah satu siswa secara berurutan untuk maju 
ke depan. Siswa sudah lancar membaca, namun percaya diri, suara, 
intonasi serta lafal siswa saat membaca masih kurang. Siswa yang 
belum lancar membaca dibimbing guru. Sayangnya, pada saat 
siswa membaca di depan, siswa lainnya bermain pada saat 
pembelajaran berlangsung. Guru menegur siswa yang bermain 
supaya tidak menggangu teman yang sedang membaca. Ketika 
siswa diminta untuk menceritakan kembali isi cerita buku besar, 
siswa tidak ada yang mau. Guru kemudian memberiakan 
pancingan-pancingan dan memotivasi siswa agar mau 
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menceritakan kembali isi cerita pada buku besar dengan percaya 
diri. 
      Pada pertemuan kedua siklus pertama, aktifitas siswa pada 
pembelajaran membaca permulaan melalui media buku besar 
sedikit berbeda dengan pertemuan pertama. Siswa sudah mulai 
percaya diri, aktif, dan lebih antusias dalam pelajaran. Siswa 
terlihat konsentrasi mengamati guru membaca kalimat buku besar 
dengan menunjuk pada setiap kata. Siswa mulai berani 
mengajukan diri untuk tes unjuk kerja membaca permulaan melalui 
media buku besar tanpa ditunjuk oleh guru.  
      Siswa yang sudah lancar dalam membaca, lebih berhati-hati 
dalam membaca, memngenal dan memperhatikan lafal serta 
intonasi. Siswa membaca dengan suara yang bisa terdengar oleh 
seluruh siswa. Siswa yang masih mengeja huruf, mulai bisa 
menggabungkan huruf menjadi suku kata, dan ada juga yang mulai 
bisa membaca kata. Namun untuk membaca kalimat secara utuh 
masih perlu bimbingan guru. Siswa juga sudah mulai menceritakan 
kembali isi cerita dalam buku besar dengan suara yang keras. 
Siswa juga terlihat aktif menjawab pertanyaan dari guru dan 
sesekali bertanya terkait hal atau kata yang belum dimengerti. 
      Media buku besar yang digunakan guru pada pertemuan kedua 
juga terkait dengan materi pelajaran lainnya sehingga sesuai 
dengan pembelajaran di kelas I SD dengan pendekatan tematik 
89 
 
 
integratif. Pada pelaksanaan siklus I siswa sudah mampu bertanya 
jawab dengan guru namun harus dimotivasi lagi. Siswa masih 
terlihat ramai dengan teman sehingga kurang memperhatikan guru 
dan teman ketika sedang membaca permulaan melalui media buku 
besar. Siswa tampak ragu-ragu ketika diminta untuk memberikan 
tanggapan terhadap gambar yang terdapat pada buku besar.  Siswa 
juga belum bisa menyebutkan isi cerita yang terdapat pada buku 
besar. Hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran 
membaca permulaan melalui media buku besar pada Siklus I dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 6. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran 
Membaca Permulaan melalui Media Buku Besar Siswa Kelas 
IB SD Ngoto Siklus I 
No Skor 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1 2 3 
2 1 2 
3 2 2 
4 2 2 
5 2 3 
6 2 3 
7 3 3 
8 1 2 
9 3 3 
10 1 2 
11 2 3 
12 1 2 
Jumlah skor 22 30 
Presentase (%) 45,83 62,50 
 
Berdasarkan data di atas terlihat bahwa proses pembelajaran terkait 
aktivitas siswa dalam pembelajaran keterampilan membaca 
permulaan melalui media buku besar selama siklus I meningkat. 
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Rata-rata hasil aktivitas siswa pada pembelajaran membaca 
permulaan melalui buku besar mencapai 54,16% pada siklus I. 
b) Hasil Tes Unjuk Kerja  
      Keberhasilan pembelajaran dilihat dari hasil observasi dan hasil 
tes unjuk kerja siswa dalam membaca permulaan menggunakan 
media buku besar. Tes dilakukan secara individu untuk mengukur 
keterampilan siswa dalam membaca permulaan. Tes unjuk kerja 
membaca permulaan dilakukan secara individu. Pelaksanaannya 
siswa maju ke depan kelas kemudian satu persatu membaca 
kalimat dalam buku besar. 
      Aspek yang diperhatikan dalam tes unjuk kerja membaca 
permulaan melalui buku besar yaitu lafal, intonasi, ketepatan, 
kelancaran, dan kejelasan suara. Pada siklus pertama yakni pada 
pertemuan pertama dan kedua keterampilan membaca permulaan 
melalui media buku besar mengalami peningkatan. Siswa mulai 
dari hanya mengikuti dan menirukan teman, kemudian berani 
untuk mengeja suku kata, hingga pada pertemuan ke dua siswa 
mulai belajar lafal, dan intonasi. Selain itu siswa juga belajar 
membaca dengan benar serta membaca dengan suara yang jelas 
dan terdengar oleh semua siswa tanpa ada lata yang terlewatkan 
atau salah membaca. Adapun rata-rata hasil tes keterampilan 
membaca permulaan melalui media buku besar selama siklus I 
pada setiap aspek disajikan dalam diagram batang dibawah ini. 
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Gambar 3. Diagram Rata-Rata Aspek Keterampilan Membaca 
Permulaan Siklus I 
      Berdasarakan diagram rata-rata aspek keterampilan membaca 
permulaan melalui media buku besar pada siswa kelas IB SD 
Ngoto dapat diketahui aspek lafal mencapi skor 14,60 naik sebesar 
4,17, aspek intonasi naik sebesar 3,34 menjadi 13,50, aspek 
ketepatan naik sebesar 3,63 menjadi 14,87, aspek kelancaran 
meningkat sebesar 3,40 menjadi 14,46 dan aspek kejelasan suara 
meningkat sebesar 3,18 menjadi 14,91. Hasil penelitian pada siklus 
I pembelajaran membaca permulaan melalui media buku besar 
mengalami peningkatan baik dari segi proses belajar mengajar 
serta hasil belajar siswa. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 
pencapaian KKM yang mengalami peningkatan dari pratindakan 
sampai siklus I. Persentase pencapaian KKM dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini.   
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Tabel 7. Persentase Pencapaian KKM Keterampilan Membaca 
Permulaan melalui Media Buku Besar Siswa Kelas IB SD 
Ngoto Siklus I 
Keadaan Pencapaian KKM 
 Tuntas Persentase 
(%) 
Tidak 
tuntas 
Persentase 
(%) 
Pratindakan 11 36,67 19 63,33 
Siklus I 18 60 12 40 
      Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa pada 
pratindakan julmah siswa yang mencapai KKM yaitu 11 orang, 
naik sebanyak 7 orang pada siklus I dengan presentase pencapaian 
KKM pada siklus I sebesar 60%. Sedangkan untuk siswa yang 
tidak mencapai KKM pada pratindakan berjumlah 19 orang dan 
berkurang sebanyak 7 orang menjadi 22 orang dengan presentase 
jumlah siswa yang tidak mencapai KKM pada siklus I menjadi 
40%. Pada pratindakan rata-rata keterampilan membaca permulaan 
siswa kelas IB SD Ngoto yaitu 55,03 dan setelah siklus I 
meningkat menjadi 72,08. Adapun data dapat disajiakan dalam 
diagram batang berikut: 
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Gambar 4. Diagram Batang Peningkatan Keterampilan Membaca 
Permulaan melalui Media Buku Besar Pada Siswa Kelas IB SD 
Ngoto pada Pratindakan dan Siklus I 
      Berdasarkan hasil tabel dan diagram batang nilai keterampilan 
membaca permulaan siswa di atas, dapat diketahui bahwa adanya 
peningkatan rata-rata keterampilan membaca permulaan pada 
siswa kelas IB SD Ngoto melalui media buku besar sebesar 17,05 
dari pratindakan sebesar 55,03 menjadi 72,08 pada siklus I. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa keterampilan membaca permulaan 
siswa kelas IB SD Ngoto meningkat selama siklus I. Hasil nilai 
keterampilan membaca permulaan juga disajikan dalam tabel 
persentase kategori membaca permulaan sebagai berikut. 
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Tabel 8. Persentase Kategori Keterampilan Membaca 
Permulaan melalui Media Buku Besar Pada Siswa Kelas IB SD 
Ngoto Siklus I 
 
      Berdasarkan tabel kategori persentase keterampilan membaca 
permulaan di atas, dapat dilihat bahwa siswa yang memperoleh 
kategori membaca sangat baik sebanyak 14 anak dengan persentase 
46,67%. Siswa yang memperoleh kategori membaca baik sebanyak 
7 anak dengan presentase 23,33%. Siswa yang memperoleh 
kategori cukup sebanyak 5 anak atau sebesar 16,67%. Siswa yang 
mendapat kategori kurang sebanyak 4 anak dengan persentase 
13,33%. 
       Dilihat dari data-data yang sudah disajikan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan membaca permulaan siswa 
mengalami peningkatan. Kemampuan rata-rata siswa meningkat 
dari pratindakan sebesar 55,03 menjadi 72,08. Persentase 
ketuntasan juga meningkat menjadi 60% dari pratindakan sebesar 
36,67%. Rata-rata keterampilan membaca permulaan siswa kelas 
No Kategori Rentang 
Nilai 
Jumlah 
Siswa 
Persentase 
Jumlah 
Siswa (%) 
Rata-
rata 
kelas 
Jumlah 
siswa 
mencapai 
KKM 
Persentase 
Pencapaian 
KKM(%) 
 
1 Sangat 
baik 
80-100 14 46,67  
 
 
72,08 
 
 
 
 
18 
 
 
 
60 
 
2 Baik 66-79 7 23,33 
3 Cukup  56-65 5 16,67 
4 Kurang  40-55 4 13,33 
Jumlah  30  
Nilai tertinggi 86,50 
Nilai terendah  23 
Pencapaian KKM Kurang 
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IB SD Ngoto berada pada kategori baik. Namun jumlah siswa yang 
mencapai KKM belum lebih dari 75%. Selain itu, dari hasil 
pengamatan masih perlu perbaikan dalam hal penataan tempat 
duduk agar siswa menjadi lebih kondusif dalam belajar.   
      Dari hasil pengamatan, siswa yang duduk berdasarkan 
kelompoknya cenderung lebih cepat untuk bermaian sendiri 
dengan teman kelompoknya. Dalam hal tes unjuk kerja membaca 
permulaan, siswa juga masih terlihat kurang dalam lafal, intonasi 
dan volume suara. Siswa masih malu-malu dan kurang percaya diri 
dalam membaca permulaan melalui media buku besar. Oleh sebab 
itu, dalam melaksanakan siklus II perlu memperbaiki beberapa hal 
yang telah disebutkan di atas agar menjadi lebih baik. 
c. Refleksi Tindakan Siklus I 
      Refleksi dilaksanakan untuk meninjau kembali dan mengkaji 
kekurangan serta kelebihan dalam proses pemberian tindakan, 
menemukan masalah-masalah dalam penelitian dan mencari pemecahan 
masalah atau solusi yang akan dilakukan untuk siklus selanjutnya agar 
lebih baik. Adapun hal-hal yang perlu direfleksikan dalam tindakan 
siklus I yaitu:  
a) letak media buku besar terlalu jauh dari siswa, hal ini menyebabkan 
siswa menjadi ramai sendiri, cara mengatasinya yaitu dengan 
mengatur posisi tempat media buku besar dan tempat duduk agar 
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siswa lebih kondusif dalam pembelajaran membaca permulaan 
melalui media buku besar 
b) siswa kurang memperhatikan aspek lafal, intonasi, ketepatan, 
kelancaran dan kejelasan suara dalam tes unjuk kerja membaca 
permulaan melalui media buku besar, hal ini disebabkan karena siswa 
hanya meniru dan menghafal kata atau kalimat tanpa pengamatan 
terlebih dahulu, cara mengatasinya dengan mengulang-ulang teks 
bacaan pada buku besar hingga benar 
c) guru kadang-kadang lupa menunjuk kata yang akan dibaca sehingga 
siswa mengalami kesulitan dalam membaca kalimat secara utuh, cara 
mengatasinya yaitu meingatkan guru untuk selalu menunjuk kata 
yang akan dibaca 
d) siswa yang kurang lancar dalam membaca masih malu-malu jika 
diminta untuk maju membaca melalui media buku besar, hal ini 
disebabkan karena guru masih kurang memberikan motivasi kepada 
siswa yang lambat membaca sehingga siswa kurang percaya diri, 
sebaiknya guru terus memberikan motivasi dan nasehat agar siswa 
mempunyai percaya diri 
e) siswa sering kali ramai sendiri dan tidak memperhatikan teman yang 
sedang melaksanakan tes unjuk kerja membaca permulaan melalui 
media buku besar, hal ini dikarenakan siswa terlalu lama menunggu 
dan terkadang tidak sabar untuk tes unjuk kerja membaca permulaan 
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sesuai dengan perintah guru, sebaiknya guru mengganti cara 
menentukan urutan siswa sehingga siswa tidak ramai sendiri 
Beberapa kemajuan yang terjadi pada pelaksanaan siklus I di kelas IB 
SD Ngoto: 
a) siswa sangat antusias dalam kegiatan pembelajaran membaca 
permulaan melalui media buku besar 
b) siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran membaca permulaan 
melalui media buku besar 
c) siswa mulai membaca dengan mulai mengenal aspek lafal, intonasi, 
ketepatan, kelancaran dan kejelasan suara dalam membaca permulaan. 
2. Siklus II 
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I, terdapat beberapa kekurangan 
dari pembelajaran membaca permulaan melalui media buku besar. Oleh 
sebab itu, diperlukan langkah-langkah lebih lanjut yang diterapkan pada 
siklus II. Siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Kegiatan siklus 
II dilaksanakan pada tanggal 4 dan 8 Maret 2016. Kegiatan yang dilakukan 
pada siklus II dapat dijelaskan seperti di bawah ini. 
a. Perencanaan 
      Perencanaan penelitian merupakan segala sesuatu yang 
dipersiapakan sebelum melakukan penelitian. Setelah diketahui terdapat 
beberapa kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, 
pada pelaksanaan silkus II tentunya harus memperbaiki segala hal dan 
kekurangan agar dapat mencapai hasil yang makimal. Perencanaan 
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pelaksanaan siklus II mengacu pada perbaikan siklus I. Berikut langkah-
langkah yang ditempuh dalam hal perencanaan. 
1) Mempersiapkan materi dan media buku besar yang akan digunakan 
saat pelaksanaan tindakan. Materi dikonsultasikan kepada gurukelas 
IB SD Ngoto sebagai kolaborator dalam penelitian tindakan kelas 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan digunakan saat 
penelitian yang mengacu pada langkah-langkah penggunaan media 
buku besar dan 
3) Mempersiapkan instrumen pengamatan berupa lembar observasi 
sesuai dengan kajian teori yang divalidasikan kepada dosen 
pembimbing. 
b. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan 
Pelaksanaan tindakan dan pengamatan menjadi sebuah kesatuan. Hal ini 
dikarenakan bahwa inplementasi tindakan dan pengamatan dilakukan 
pada waktu yang sama dan tidak dapat dipisahkan. 
1) Pelaksanaan Tindakan 
      Pelaksanaan tindakan dalam penelitian siklus II ini sebanyak dua 
pertemuan. Pelaksanaan penelitian tindakan siklus II dilakukan 
dengan menggunakan perencanaan penelitian yang telah dibuat 
sebelumnya. Pelaksanaan penelitian dapat disesuaikan dengan kondisi 
siswa serta lingkungan belajar sehingga siswa akan mudah untuk 
mengikuti pelajaran. Adapun pelaksanaan penelitian tindakan siklus II 
dapat diuraikan seperti di bawah ini. 
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a) Pertemuan pertama 
       Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari 
Jumat tanggal 4 Maret 2016. Kegiatan pemebelajaran dimulai 
pukul 07.00 sampai dengan pukul 10.00 WIB. Tema yang akan 
dipelajari pada pertemuan pertama yaitu Permainan. Pelajaran 
tematik pada pertemuan pertama terdiri dari mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dan Matematika. Media yang yang digunakan dalam 
pembelajaran yaitu media buku besar. 
Kegiatan Awal: 
            Pukul 07.00 setelah siswa SD Ngoto melakukan senam 
bersama, siswa kelas IB segera memasuki ruang kelas. Guru kelas 
juga memasuki ruangan. Salah satu siswa mempimpin doa di depan 
kelas. Siswa kemudian memberikan salam hormat kepada guru 
kelas. Guru menyampaikan salam untuk mengawali membuka 
pelajaran. Guru Siswa mengkomunikasikan kehadirannya kepada 
guru. Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi sebelumnya. 
Guru memberikan informasi terkait perubahan tempat duduk yang 
biasanya berkelompok sekarang berubah menjadi bentuk U.  
      Guru kemudian menyampaikan apersepsi kepada siswa. Guru 
bertanya kepada siswa tentang jenis permainan yang disukai. 
Kemudian siswa saling berebut untuk menjawab pertannyaan dari 
guru. Ada yang menjawab suka bermain bola, lompat tali dan 
bersepeda. Guru lalu menampung semua jawaban dari siswa 
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kemudian menyampaikan tujuan pelajaran hari ini yaitu tentang 
tema permaianan. Guru juga memyampaikan bahawa hari ini akan 
belajar menggunakan media buku besar dengan judul 
“Permainanku”. 
Kegiatan Inti: 
          Guru menyiapkan media buku besar dan meja di depan kelas. 
Siswa mulai antusisas dan membaca judul buku besar tanda aba-
aba dari guru. Kemudian guru meminta kepada siswa untuk 
mengamati gambar pada sampul buku besar tersebut. Siswa dan 
guru bertanya jawab tentang gambar yang terdapat pada sampul 
buku besar. Siswa diminta memprediksi isi cerita dalam buku besar 
terkait apa saja jenis permaianan yang terdapat dalam buku besar. 
Guru kemudian mencontohkan cara membaca judul buku besar 
dengan suara, lafal, intonasi serta volume yang tepat. Siswa secara 
bersama-sama menirukan apa yang dibaca oleh guru. Siswa 
kemudian secara bersama-sama membaca judul buku besar tanpa  
bimbingan dari guru. 
      Guru kemudian melanjutkan membuka halaman pada buku 
besar. Guru mencontohkan cara membaca yang baik yaitu dengan 
menunjuk pada setiap kata yang terdapat dalam kalimat. Kemudian 
siswa diminta membaca kalimat sesuai arahan dari guru. Guru 
meminta siswa mengulang sampai beberapa kali agar siswa benar-
benar semua membaca dengan tepat. Siswa dan guru kemudian 
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bertanya jawab terkait gambar yang terdapat dalam buku besar. 
Guru juga menjelaskan apabila terdapat siswa yang belum 
mengerti tentang kata yang ada dalam kalimat buku besar. Guru 
kemudian meminta kepada siswa berdasarkan baris meja untuk 
membaca bersama kalimat yang ditunjuk guru dengan lafal, 
intonasi, ketepatan, kelancaran dan kejelasan suara. Masing-
masing baris meja saling memperhatikan dan berurutan meja 
melalui media buku besar. Agar suasana tidak membosankan guru 
juga memberikan kesempatan kepada beberapa siswa untuk 
membaca dari tempat duduknya masing-masing dengan suara 
keras.  
      Guru menunjuk beberapa siswa yang masih lambat dalam 
membaca untuk mencoba membaca dengan didampingi oleh guru. 
Beberapa siswa ketika melihat temannya yang belum lancar 
membaca kemudian membantu untuk mengeja huruf dalam kalimat 
yang dibaca. Siswa yang belum lancar membaca kemudian terlihat 
bersemangat untuk mencoba membaca. Setelah siswa sudah 
beberapa kali mencoba membaca, kemudian guru 
menginformasikan kepada siswa untuk tes unjuk kerja membaca 
permulaan melalui media buku besar secara individu.  
       Sebelum memulai tes unjuk kerja membaca permulaan, guru 
memberikan peraturan agar guru lebih mudah mengkondisikan 
siswanya. Peraturan tersebut yaitu apabila siswa ramai sendiri 
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ketika temannya sedang tes unjuk kerja membaca, maka siswa 
tersebut mendapat giliran paling akhir untuk praktek membaca. 
Dengan hal ini, siswa mulai mengkondisikan dirinya walaupun 
masih juga ada siswa yang ramai sendiri ketika temannya sedang 
tes membaca di depan kelas namun masih bisa dikondisikan oleh 
guru. 
      Siswa yang sudah lancar membaca ketika tes unjuk kerja 
membaca melalui buku besar dapat dengan cepat membaca, lafal, 
intonasi dan kejelasan suara sudah mulai meningkat. Kesalahan 
dalam membaca juga sudah berkurang. Siswa mulai tenang dan 
tidak ragu-ragu dalam membaca. Siswa mampu membaca kalimat 
utuh tanpa jeda waktu yang lama.  
      Sedangakan siswa yang masih lambat membaca, ketika tes 
unjuk kerja mulai dapat membaca kata, meskipun ada beberapa 
kali kesalahan dalam membaca. Kejelasan suara siswa juga 
meningkat karena siswa mulai memikili kepercayaan diri bahwa    
siswa tersebut sudah bisa membaca. Lafal dan intonasinya juga 
mulai diperhatikan pada saat membaca namun belum maksimal. 
Pada saat membimbing siswa yang lambat membaca guru terlihat 
telaten dan membimbingnya dengan sabar.  
      Pada saat tes unjuk kerja membaca permulaan melalui media 
buku besar siswa terlihat sangat aktif dan ingin mencoba membaca. 
Beberapa kali ada siswa yang ingin mengulang membaca cerita 
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dalam buku besar. Guru pun juga memberiakan kesempatan 
kepada siswa yang mau membaca kembali cerita dalam buku besar. 
Bel tanda istirahat berbunyi, kemudian siswa keluar kelas untuk 
beristirahat. Pada saat istirahat terlihat beberapa anak belajar 
membaca menggunakan media buku besar. Mereka terlihat sanggat 
antusias untuk belajar membaca.  
      Setelah jam instirahat selesai, guru kemudian melanjutkan 
pelajaran. Siswa dan guru bertanya jawab terkait isi cerita yang 
dibaca. Siswa dan guru juga mencocokan prediski awal mereka 
dengan isi cerita buku besar. Siswa terlihat antusias untuk 
menjawab pertanyaan dari guru terkait isi cerita dalam buku besar. 
Siswa juga diberikan kesempatan bertanya kepada guru jika ada 
hal yang belum jelas. Setelah semua jelas, dua orang siswa 
mengajukan diri untuk menceritakan isi cerita buku besar dengan 
runtut, jelas dan  percaya diri. Siswa lainnya kemudian 
memberikan apresiasi kepada temannya yang sudah maju ke 
depan. Untuk mengetahui pemahaman siswa terkait isi cerita dalam 
buku besar guru kemudian menyiapakan lembar kerja siswa untuk 
dikerjakan secara mandiri. Siswa mengerjakan LKS dari guru 
dengan tenang. Siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca 
juga mendapatkan pendampingan dan bimbingan dari guru dalam 
membaca soal. Guru berusaha untuk tidak memberikan jawaban 
kepada siswanya. Setelah selesai mengerjakan, siswa diminta 
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mengumpulkan pekerjaanya pada guru. Setelah semua siswa 
mengumpulkan pekerjaannya, kemudian guru membahas soal LKS 
secara bersama-sama. Pada saat pembahasan soal akan terlihat 
siswa yang mengerjakan soal dengan benar. Sebagian besar siswa 
dapat menjawab soal pada LKS dengan tepat. 
Kegiatan Akhir: 
      Siswa dan guru menyimpulkan pelajaran pada hari ini. Guru 
juga berpesan kepada siswa untuk rajin membaca di rumah. 
Sebelum pulang guru dan siswa bernyanyi bersama. Siswa terlihat 
sangat senang pada pelajaran hari ini. Kemudian salah seorang 
siswa memimpin berdoa untuk mengakhiri pembelajaran. Siswa 
menjawab salam dari guru untuk menutup pelajaran. Siswa secara 
tertib bersalaman kepada guru untuk pulang ke rumah masing-
masing. 
b) Pertemuan Ke dua 
           Pertemuan ke dua siklus II dilaksanakan pada hari Senin 
tanggal 8 Maret 2016. Kegiatan pemebelajaran dimulai pukul 
07.30 sampai dengan pukul 10.30 WIB. Tema yang akan dipelajari 
pada pertemuan pertama yaitu Permainan. Pelajaran tematik pada 
pertemuan pertama terdiri dari mata pelajaran Bahasa Indonesia 
dan PKn. Media yang yang digunakan dalam pembelajaran yaitu 
media buku besar. 
Kegiatan Awal: 
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           Upacara bendera selesai, siswa kelas IB Ngoto kemudian 
masuk ke ruang kelas dengan tertib. Setelah semua siswa duduk 
pada kursinya masing, kemudian salah satu siswa memimpin doa 
untuk memulai pelajaran. Siswa kemudian memberikan salam 
hormat kepada guru. Siswa menjawab salam dari guru untuk 
memulai pelajaran. Siswa mengkomunikasikan kehadirannya 
kepada guru. Siswa kemudian mendengarkan apersepi yang 
disampaikan oleh guru,” Siapakah yang pagi tadi dibutakan 
sarapan oleh ibu?” Siswa kemudian serempak mengangkat jaridan 
menjawab pertanyaan dari guru. Guru kemudian menyampaikan 
tujuan pelajaran pada hari ini yaitu tentang hak anak di rumah.  
Kegiatan Inti: 
          Guru memastikan siswa siap untuk menerima pelajaran hari ini. 
Pada pelajaran kali ini, guru tetap menggunakan media buku besar 
namun siswa dikondisikan untuk duduk di lantai. Setelah siswa 
duduk dengan rapi guru memposisikan dirinya untuk duduk di 
kursi agar semua siswa dapat melihat dengan jelas. Guru 
memperlihatkan media buku besar kepada siswa. Siswa mengamati 
gambar pada sampul buku besar. Siswa dan guru bertanya jawab 
tentang gambar pada sampul buku besar. Guru kemudian 
mencontohkan membaca judul buku besar dengan memperhatikan 
lafal, intonasi, ketepatan, kelancaran dan kejelasan suara. Siswa 
mengikuti guru membaca judul buku besar dengan menunjuk pada 
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setiap katanya. Beberapa siswa ditunjuk guru untuk mengulang 
membaca judul buku besar. Siswa kemudian diminta memprediksi 
hak-hak anak apa saja yang ada dalam buku besar. 
          Guru membuka halaman pada buku besar. Siswa mencocokan 
dengan prediksinya sebelumnya. Siswa mengamati gambar pada 
media buku besar. Siswa dan guru kemudian bertanya jawab 
tentang gambar tersebut. Siswa secara bersama membaca kalimat 
pada buku besar dengan petunjuk guru. Guru kemudian 
membenarkan dan meminta siswa mengulang kembali dengan 
memperhatikan lafal, intonasi, ketepatan, kelancaran dan kejelasan 
suara yang tepat. Beberapa kali guru meminta siswa untuk 
membaca dari tempat mereka duduk. Siswa juga berkesempatan 
bertanya jika ada hal yang tidak mereka ketahui. Setelah selesai 
membaca buku besar, siswa diminta kembali duduk pada kursi 
mereka masing-masing. Guru dan siswa melakukan beberapa tepuk 
agar siswa kembali fokus belajar. Kemudian sesuai perintah dari 
guru, siswa secara individu maju satu persatu untuk membaca 
melalui media buku besar.  
      Guru memulai tes unjuk kerja membaca secara individu dengan 
memilih siswa yang paling “anteng”. Siswa yang telah selesai 
membaca kemudian menunjuk temannya untuk membaca dan 
seterusnya. Dengan demikian siswa harus memperhatikan 
temannya yang sedang membaca di depan kelas. Pada pelaksanaan 
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membaca permulaan melalui media buku besar siklus ke II 
pertemuan ke 2 ini, siswa sudah mengalami banyak peningkatan.   
      Pada saat membaca, siswa sudah memperhatikan lafal dan 
intonasi. Pengucapan kata dalam kalimat terlihat runtut. Siswa 
terlihat membaca dengan lancar dan tidak ada kata yang lupa untuk 
dibaca. Kesalahan siswa membaca juga berkurang bahkan tidak 
ada kata atau kalimat yang salah. Kejelasan suara dan volume anak 
sudah terdengar oleh seluruh siswa. Intonasi dan lafal sudah mulai 
diperhatian. Siswa tidak lagi terburu-buru dalam membaca kalimat 
yang ada pada buku besar. Meskipun demikian masih ada tiga yang 
kurang lancar dalam membaca. Mereka mempunyai semangat yang 
tinggi untuk membaca, dengan didampingi guru siswa-siswa 
berlatih mengeja huruf dalam kata sampai digabunggkan menjadi 
kalimat. Meskipun belum lancar membaca siswa tidak malu untuk 
bertanya jika tidak tahu tentang huruf atau cara membaca kata. 
Bahkan siswa terlihat sangat aktif untuk mencoba membaca 
melalui media buku besar. 
       Tak terasa bel tanda istirahat berbunyi, siswa-siswi kemudian 
berhamburan keluar kelas untuk beristirahat atau membeli 
makanan. Ada juga siswa yang tetap di dalam kelas bermain 
bersama atau membuka bekal makanan mereka.  
           Setelah jam istirahat selesai, guru kemudian melanjutkan 
pelajaran kembali. Guru dan siswa bertanya jawab tentang isi cerita 
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dalam buku besar. Guru dan siswa kemudian bersama-sama 
mengulas isi cerita buku besar tentang hak-hak anak di rumah. 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
Kemudian ada salah satu siswa bertanya tentang hak mendapat 
bimbingan dari orang tua. Guru kemudian menjelaskan bahawa 
bimbingan merupakan nasehat dari orang tua kepada anaknya. 
Setelah semua jelas dan tidak ada yang bertanya kembali, guru 
menunjuk dua orang siswa laki-laki dan perempuan untuk maju 
secara bergantian menceritakan kembali isi cerita yang dibaca.  
Siswa lain diminta mendengarkan dan  memperhatikan apakah 
sudah sesuai dengan cerita yang dibacanya. 
           Setelah selesai, siswa diberikan kesempatan bertanya lagi jika 
ada hal yang belum jelas. Guru kemudian membagikan soal LKS 
untuk mengetahui pemahaman mereka terkait isi cerita dalam buku 
besar. Siswa terlihat antusias untuk mengerjakan, hal ini terlihat 
karena siswa tidak sabar untuk mendapatkan lembar LKS. Siswa 
kemudian mengerjakan soal LKS dengan tertib dan tenang. Setelah 
selesai siswa mengumpulkan pekerjaannya pada guru kelas. Guru 
kemudian membahas satu persatu soal LKS. Siswa kemudian pada 
akhir pembahasan mengangkat tangannya jika siswa menjawab 
dengan benar.  
Kegiatan Akhir: 
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           Sebelum menutup pelajaran siswa diminta menyimpulkan apa 
saja hak-hak anak di rumah yang sudah di pelajari bersama melalui 
media buku besar. Guru kemudian memberikan pesan kepada 
siswa untuk belajar dirumah terkait mata pelajaran pada hari 
selanjutnya. Sebelum pulang siswa berama-sama menyanyikan 
lagu “Mana Senyumku” dengan semangat. Ketua kelas memimpin 
doa mengakhiri pelajaran. Siswa berdoa tengan tertib. Setelah 
selesai kemudian siswa keluar kelas berama satu barisnya sesuai 
perintah guru. Siswa satu persatu bersalaman kepada guru dengan 
tertib. 
2) Observasi Tindakan Siklus II 
            Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran 
membaca permulaan melalui media buku besar baik dari guru maupun 
siswa. Observasi bertujuan untuk mengamati aktivitas pembelajaran 
membaca permulaan yang dilakukan siswa dan proses kegiatan 
mengajar yang dilakukan sisw. Dari observasi diperoleh data tentang 
proses pembelajaran selama implementasi membaca permulaan 
melalui media buku besar dan hasil tes unjuk kerja yang diperoleh 
setelah melalukan pembelajaran membaca permulaan melalui media 
buku besar. 
a) Keberhasilan Proses Pembelajaran 
          Observasi dilakukan dengan melihat kinerja guru dalam  
menyampaikan materi dan membimbing siswa selama proses 
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pembelajaran, sedangkan observasi kepada siswa dititik beratkan 
pada aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
membaca permulaan melalui media buku besar. Pelaksanakan 
pembelajaran membaca permulaan pada siklus II dapat dikatakan 
berhasil.  
      Guru mulai bisa menkondisikan kelas sehingga suasana belajar 
menjadi lebih kondusif. Anak-anak juga mulai berani untuk 
bertanya, fokus memperhatikan guru di depan, dan sangat antusias 
dalam belajar membaca permulaan melalui media buku besar. Siswa 
sudah bisa mengahargai temanya yang praktek membaca dengan 
memperhatikan teman yang sedang maju di depan kelas. Siswa juga 
mulai aktif memberikan tanggapan serta jawaban terkait isi cerita 
buku besar.  
       Siswa mulai berani membaca dengan memperhatikan lafal, 
intonasi, ketepatan, kelancaran dan kejelasan suara. Siswa mulai 
menyadari untuk memperhatikan hal-hal tersebut sehingga tidak 
lagi membaca dengan tergesa-gesa. Kepercayan diri siswa juga 
sangat terlihat karena siswa berani untuk membaca dengan suara 
yang jelas dank eras. Lafal dan intonasi siswa dalam membaca 
mulai perbaikan. Tidak lagi menunggu lama ketika siswa akan 
melafalkan sebuah kata. Kesalahan dalam membaca juga mulai 
berkurang. Kejelasan suara siswa sudah baik karena ketika ada 
siswa yang membaca di depan dengan suara yang jelas dank eras 
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semua siswa mau memperhatikkan. Guru juga sudah melaksanakan 
pembelajaran menggunakan media buku besar dengan sistematis. 
Susasana kelas juga lebih kondusif jika dibandingakan dengan 
siklus I. Beberapa siswa yang belum lancar membaca juga sudah 
tidak takut lagi untuk membaca karena guru selalu memberikan 
bimbingan. 
          Pada pertemuan ke dua siklus II siswa terlihat sangat antusias 
dan kooperatif dengan guru. Saat guru meminta siswa untuk 
membaca, semua antusias dan mengangkat jarinya untuk segera 
dapat membaca melalui media buku besar. Siswa yang masih 
kurang dalam membaca terus dibimbing oleh guru hingga 
mengalami peningkatan. Siswa terlihat sangat percaya diri dalam 
membaca. Apabila terdapat kesalahan dalam membaca, tak segan-
segan guru segera membenarkan. Guru juga selalu memberikan 
kesempatan apabila ada kata yang tidak diketahui maksudnya. Rata-
rata siswa mengalami peningkatan saat membaca permulaan melalui 
media buku besar. Dari siklus I siswa masih mengeja huruf, mulai 
menggabungkan suku kata, menggbungkan kata dalam kalimat, dan 
mengenal lafal, intonasi, kelancaran, ketepatan dan kejelasan suara. 
Pada saat siswa membaca secara individu, siswa lain dengan tertib 
memperhatikannya. Hal ini dibuktikan dengan siswa membenarkan 
apabila temanya melakukan kesalahan dalam membaca kalimat 
pada buku besar. Siswa juga mulai mengajukan diri untuk 
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menceritakan isi cerita buku besar dengan percaya diri. Rasa takut 
dan ragu-ragu mulai sedikit dihilangkan.  
          Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemua pertama dan 
kedua siklus II kegiatan pembelajaran membaca permulaan melalui 
media buku besar meningkat. Hal ini terlihat dari siswa sudah 
mengenal lafal dan intonasi dalam membaca permulaan. Siswa 
mulai memperhatikan aspek lafal dan intonasi dalam membaca 
sehingga sudah tidak terlihat tergesa-gesa. Siswa yang awalnya 
belum lancar membaca mulai dapat membaca tanpa mengeja. Siswa 
yang awalnya hanya menirukan kata atau kalimat yang dibaca 
teman, sekarang bisa membaca sendiri. Kesalahan siswa dalam 
membaca juga mulai berkurang bahkan tidak ada kesalahan dalam 
membaca. Siswa juga mampu membaca dengan suara yang jelas 
dan terdengar oleh seluruh siswa.  
     Aktifvitas guru dan siswa terlihat lebih baik dari pada siklus I. 
Siswa mulai bisa mengkondisikan dirinya di dalam kelas sehingga 
pelajaran lebih kondusif. Siswa sangat aktif terlihat dari menjawab 
pertanyaan dari guru dan bertanya jika ada kata yang belum 
dimengerti. Siswa memperhatikan guru ketika guru memodelkan 
cara membaca dengan benar. Siswa mampu memprediksi 
cerita,mampu memberikan pendapat tentang penggunaan media 
buku besar pada pembelajaran membaca permulaan. Siswa dapat 
mendengarkan temannya yang sedang membaca cerita buku besar. 
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Siswa mampu menyebutkan isi cerita yang terdapat pada buku besar 
dengan percaya diri. Hasil observasi membaca permulaan melalui 
media buku besar pada siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini. 
Tabel 9. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran 
Membaca Permulaan melalui Media Buku Besar Siswa Kelas 
IB SD Ngoto Siklus II 
No Skor 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1 4 4 
2 3 4 
3 3 4 
4 2 3 
5 4 4 
6 3 4 
7 3 4 
8 2 3 
9 4 4 
10 3 3 
11 3 4 
12 3 3 
Jumlah skor 37 44 
Persentase (%) 77,08 91,67 
 
Berdasarkan data hasil observasi di atas dapat dilihat bahwa proses 
pembelajaran membaca permulaan melalui media buku besar pada 
siswa kelas IB SD Ngoto selama siklus II mengalami peningkatan 
sebesar 14,59%. Rata-rata hasil aktivitas siswa selama 
pembelajaran membaca permulaan melalui media buku besar pada 
siklus II mencapai 84,37% meningkat sebesar 30,21% dari siklus I. 
b) Hasil Tes Unjuk Kerja 
      Tes unjuk kerja siswa membaca permulaan secara individu 
dilaksanakan untuk mengukur keterampilan siswa dalam membaca 
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permulaan. Berdasarkan hasil penelitian siklus II pembelajaran 
membaca permulaan melalui media buku besar mengalami 
peningkatan baik dari segi proses belajar mengajar serta hasil 
belajar. Peningkatan pada aspek keterampilan membaca permulaan 
juga mengalami peningkatan dari siklus I. Peningkatan rata-rata 
aspek keterampilan membaca permulaan dapat dilihat pada diagram 
berikut. 
 
Gambar 5. Diagram Rata-rata Aspek Keterampilan Membaca 
Permulaan Siklus II 
Dari diagram tersebut dapat diketahui bahwa aspek lafal mencapai 
skor rata-rata  15,60, aspek intonasi menjadi 15,21, aspek ketepatan  
16,68, aspek kelancaran  menjadi 15,77 dan aspek kejelasan suara 
meningkat mencapai 16,53. Peningkatan rata-rata skor aspek 
membaca permulaan pada aspek lafal dari siklus I sebesar 1,00. 
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Peningkatan rata-rata skor aspek intonasi dari siklus I sebesar 1,71. 
Peningkatan rata-rata skor aspek ketepatan mencapai 1,81. Pada 
aspek kelancaran peningkatan rata-rata skornya mencapai 1,31. 
Sedangkan pada rata-rata aspek kejelasan suara meningkat sebesar 
1,62. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari pencapaian KKM yang 
mengalami peningkatan dari pratindakan sampai siklus II. 
Persentase pencapaian KKM dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 10. Persentase Pencapaian KKM Keterampilan Membaca 
Permulaan melalui Media Buku Besar Siswa Kelas IB SD Ngoto 
 
Keadaan Pencapaian KKM 
Tunas Persentase 
(%) 
Belum 
Tuntas 
Persentase 
(%) 
Pratindakan 11 36,67 19 63,33 
Siklus I 18 60 12 40 
Siklus II 26 86,67 4 13,33 
 
      Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel di atas, siswa yang 
mendapatkan hasil diatas KKM mengalami peningkatan dari 
pratindakan sebanyak 11 siswa menjadi 26 siswa pada siklus II. 
Persentase peningkatan dari pratindakan sebesar 36,67% menjadi 
86,67%. Siswa yang belum tuntas dari pratindakan sebanyak 19 
siswa dengan persentase 63,33% menjadi 4 siswa dengan persentase 
13,33%. Hasil keterampilan membaca permulaan dari pratindakan 
sampai siklus II dapat digambarkan dengan diagram batang sepeti di 
bawah ini. 
116 
 
 
 
Gambar 6. Diagram Batang Peningkatan Keterampilan Membaca 
Permulaan melalui Media Buku Besar Pada Siswa Kelas IB SD 
Ngoto pada Pratindakan, Siklus I dan Siklus II. 
      Berdasarkan diagram batang di atas dapat dilihat adanya   
peningkatan dari pratindakan hingga siklus II. Dari pratindakan 
dengan rata-rata siswa 55,03 meningkat menjadi 79,81 pada siklus 
II dengan besar peningkatan 24,78. Grafik tersebut menunjukkan 
bahwa adanya peningkatan dalam pembelajaran keterampilan 
membaca permulaan melalui media buku besar. Semua siswa 
mengalami peningkatan nilai pada siklus II sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran pada siklus II berhasil. Hasil yang 
diperoleh tersebut dapat dilihat dalam tabel persentase kategori 
membaca permulaan yakni sebagai berikut. 
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Tabel 11. Persentase Kategori Keterampilan Membaca 
Permulaan melalui Media Buku Besar Siswa Kelas IB SD Ngoto 
Siklus II 
No Kategori Rentang 
Nilai 
Jumlah 
Siswa 
Persentase 
Jumlah 
Siswa (%) 
Rata-
rata 
kelas 
Jumlah 
siswa 
mencapai 
KKM 
Persentase 
Pencapaian 
KKM 
(%) 
1 Sangat 
baik 
80-100 15 50  
 
 
79,81 
 
 
 
26 
 
 
 
86,67 
2 Baik 66-79 12 40 
3 Cukup  56-65 - - 
4 Kurang  40-55 3 10 
Jumlah  30  
Nilai tertinggi 92,5 
Nilai terendah  40 
Pencapaian KKM Sangat baik 
       
Berdasarkan data presentase kategori di atas dapat disimpulkan: 
siswa dalam kategori sangat baik ada 15 anak dengan persentase 
50%. Siswa dalam kategori baik yaitu 12 anak dengan persentase 
40%. Sedangakan siswa yang berada pada kategoro cukup tidak 
ada, dengan persentase 0%. Sebanyak 3 anak pada kategori kurang 
dengan persentase 10%. 
      Peningkatan banyaknya siswa yang mencapai KKM pada hasil 
tes unjuk kerja keterampilan membaca permulaan melalui media 
buku besar mengalami kenaikan. Peningkatan banyaknya siswa 
yang mencapai KKM pada hasil tes unjuk kerja membaca 
permulaan melalui media buku besar pada pratindakan, siklus I, dan 
siklus II juga dapat divisualisasikan pada diagram batang seperti di 
bawah ini. 
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Gambar 7. Diagram Batang Peningkatan Banyaknya Siswa yang 
Mencapai KKM pada Hasil Tes Keterampilan Membaca 
Permulaan melalui Media Buku Besar Siswa Kelas IB SD Ngoto 
pada Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II 
      Dari diagram batang di atas diketahui bahwa rata-rata siswa 
pada hasil tes unjuk kerja keterampilan membaca permulaan melalui 
media buku besar mencapai KKM yang telah ditetapkan yakni 75. 
Pada pratindakan, siswa yang mencapai KKM sebesar 36,67%. 
Pada siklus I peningkatan banyaknya siswa yang mencapai KKM 
sebesar 23,33% dari 36,67% pada pratindakan menjadi 60% di 
siklus I. Pada siklus II juga mengalami peningkatan sebesar 46,66% 
dari pratindakan sebesar 50% menjadi 86,67%. Hasil ini telah 
memenuhi kriteria keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan. 
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c. Refleksi Tindakan Siklus II 
      Refleksi bertujuan untuk meninjau kembali apa yang telah dilakukan 
dan apa yang diperoleh dari penelitian, mengkaji kekurangan dan 
kelebihan dalam pelaksanaan tindakan penelitian serta menemukan 
masalah-masalah dalam penelitian dan mencari pemecahan masalah atau 
solusi yang akan dilakukan untuk siklus selanjutnya agar lebih baik.         
Berdasarkan hasil penelitian siklus II pembelajaran membaca permulaan 
melalui buku besar mengalami peningkatan baik dari segi proses belajar 
serta hasil tes unjuk kerja siswa.  
      Proses peningkatan  dari segi proses belajar  yaitu  siswa antusias 
dalam pembelajaran membaca permulaan melalui media buku besar, 
siswa mampu bertanya jawab dengan guru terkait prediksi cerita pada 
buku besar, siswa memperhatikan guru ketika guru memberikan contoh 
membaca cerita pada buku besar dengan lafal dan intonasi, siswa juga 
mampu menirukan dengan lafal dan intonasi dan mampu melaksanakan 
tes unjuk kerja secara individu dengan memperhatikan aspek lafal, 
intonasi, ketepatan, kelancaran dan kejelasan suara. Selain itu 
permasalahan yang ditemukan pada siklus I seperti siswa masih ramai 
sendiri pada proses pembelajaran mulai berkurang. Siswa juga lebih bisa 
menghargai teman yang sedang melaksanakan tes unjuk kerja. Dengan 
demikian proses pembelajaran membaca permulaan melalui buku besar 
meningkat kearah yang lebih baik. 
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      Dari hasil tes unjuk kerja rata-rata keterampilan membaca permulaan 
melalui media buku besar meningkat.  Hal ini ditandai dengan siswa 
sudah bisa mengeja, percaya diri dalam membaca permulaan 
menggunakan buku besar, mulai bisa mengenal suku kata, 
menggabungkan suku kata menjadi kata, menggabungkan kata menjadi 
kalimat, siswa mulai mengenal lafal dan intonasi, mulai lancar  
membaca, tidak ada kata yang tertinggal pada saat membaca kalimat, 
siswa membaca dengan suara yang jelas.  Hasil dari tes unjuk kerja dari 
setiap siklus juga mengalami peningkatan sehingga berpengaruh 
terhadap siswa yang mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 
Selain itu siswa yang mencapai KKM sudah lebih dari 75%. 
     Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi dan tes unjuk 
kerja membaca permulaan melalui media buku besar hasilnya telah 
memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Oleh karena itu penelitian ini cukup dilaksanakan sampai siklus II dan 
tidak perlu lanjut ke siklus berikutnya. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
            Penelitian membaca permulaan melalui media buku besar dilaksanakan 
pada siswa kelas IB SD Ngoto Tahun Pelajaran 2015/2016. Dalam penelitian 
ini data yang disajikan meliputi data keberhasilan proses pembelajaran dan 
hasil tes unjuk kerja membaca permulaan melalui media buku besar karena 
penelitian dikatakan berhasil jika proses dan hasil meningkat ke arah lebih 
baik. Penelitian dilaksanakan selama dua siklus, siklus I dilaksanakan selama 
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dua kali pertemuan dan siklus II dilaksanakan selama dua kali pertemuan. 
Penelitian ini dilakasankan pada bulan Februari dan Maret 2016. Data 
penelitian diperoleh pada saat pratindakan dan pada saat pelaksanaan 
penelitian. 
       Pembelajaran membaca permulaan melalui media buku besar pada siswa 
kelas IB SD Ngoto membuat siswa sangat antusias dalam belajar. Hal ini 
terlihat dalam proses belajar mengajar yaitu siswa tertarik untuk mencoba 
membaca dengan buku besar, aktif bertanya jawab dengan guru terkait gambar 
dan kalimat dalam buku besar. Selain itu siswa mulai berani membaca 
permulaan dengan memperhatikan lafal, intonasi, ketepatan, kelancaran dan 
kejelasan suara. Siswa terlihat senang mengikuti pelajaran. Siswa yang kurang 
lancar membaca juga mempunyai semangat untuk mencoba dan mengulang 
kembali membaca melalui media buku besar. Siswa juga mendapat bimbingan 
dari guru sehingga siswa lebih bersemangat.   
    Dilihat dari hasil pembelajaran keterampilan membaca permulaan siswa 
kelas IB mengalami perubahan setiap kali pertemuan. Siswa senang 
menggunakan media buku besar dalam pembelajaran membaca permulaan 
karena gambar dan tulisan pada buku besar jelas dan besar sehingga semua 
siswa dapat melihatnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Susan Colville-Hall 
and Barbara O'Connor (2006: 448) bahwa “The term big books describes 
large format books with big print texts and illustrations that are highly visible 
to learners as their teachers read them to the entire class”. Istilah buku besar 
digambarkan buku dengan ukuran besar dengan tulisan besar dan gambar yang 
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terlihat jelas oleh siswa seperti guru membacakan tulisan tersebut kepada 
seluruh siswa di kelas. Media buku besar sengaja dibuat dengan ukuran, 
tulisan, dan gambar yang besar sehingga dapat digunakan oleh guru pada saat 
pembelajaran membaca di kelas. Dengan ukurannya yang besar maka semua 
siswa dapat melihatnya dan dapat aktif dalam kegiatan membaca permulaan 
melalui media buku besar. 
      Proses pembelajaran pada silkus I terlihat adanya perbedaan dari proses 
pembelajaran pratindakan. Hanya saja siswa masih terlihat sangat malu ketika 
diberikan kesempatan bertanya oleh guru. Siswa masih perlu dimotivasi dan 
dipancing oleh guru supaya mau membaca di depan kelas. Siswa juga belum 
mengenal aspek lafal dan intonasi dalam membaca. Siswa masih terlihat ragu-
ragu dalam membaca. Suara siswa dalam membaca juga masih terdengar 
pelan. Ketika ada teman yang sedang praktek membaca, siswa lainnya belum 
bisa menghargai. Terkadang siswa masih banyak yang ramai dalam 
pembelajaran. Siswa juga belum semua memperhatikan ketika temannya 
membaca melalui media buku besar. Pada saat diminta untuk menceritakan 
kembali isi cerita buku besar siswa juga masih terlihat malu dan ragu-ragu. 
Siswa yang kurang dalam membaca juga mendapat bimbingan dari guru 
dalam membaca. Apabila ada kata sulit yang belum dimengerti oleh siswa 
makatidak segan guru menjelaskannya kepada semua siswa. 
      Pada proses pembelajaras siklus II, aktivitas siswa dan guru lebih 
kooperatif. Siswa mulai terlihat aktif dalam pelajaran. Setiap ada pertanyaan 
dari guru siswa mulai percaya diri untuk mengangakat jari dan memberikan 
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tanggapan atau jawabannya. Siswa mulai saling berebut untuk tes unjuk kerja 
membaca permulaan melalui media buku besar tanpa disuruh maju oleh guru. 
Siswa juga mengenal lafal dan intonasi sehingga sangat hati-hati dalam 
membaca. Ketepatan dan kejelasan suara mulai diperhatikan dalam membaca. 
Siswa tidak lagi tergesa-gesa dalam membaca. Sebagian besar siswa sudah 
lancar dalam membaca. Perubahan tempat duduk yang dilakukan juga 
berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Siswa mudah dikondisakan oleh 
guru sehingga siswa berkurang ramainya di dalam kelas. Siswa yang kurang 
lancar membaca juga tidak takut lagi untuk melakukan tes unjuk kerja atau 
praktek membaca di depan kelas. Guru dan siswa memberikan bimbingan 
kepada siswa tersebut. Sering kali temannya membantu memberitahu jika ada 
huruf yang lupa. Siswa terlihat sangat antusias dan senang dalam 
pembelajaran. Ketika siswa diminta untuk menceritakan kemabali isi cerita 
buku besar, siswa dapat bercerita dengan jelas dan runtut. Dilihat dari proses 
pembelajaran siklus II meningkat lebih baik jika dibandingkan pada siklus I. 
      Berdasarkan tindakan siklus I dan siklus II, proses pembelajaran membaca 
permulaan melalui media buku besar meningkat. Peningkatan didasarkan pada 
keaktifan dan antusias siswa selama pembelajaran. Pada pratindakan, siswa 
kurang aktif saat pembelajaran. Siswa belum berani bertanya atau menjawab 
pertanyaan. Pada siklus I, siswa masih kurang memperhatikan guru, ragu-ragu 
dalam berpendapat, belum mengahargai teman yang membaca di depan kelas, 
belum berani bertanya, malu membaca, dan masih malu menceritakan kembali 
isi cerita buku besar. Pada siklus II, siswa sudah mulai memperhatikan guru 
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dalam pelajaran menggunakan buku besar, siswa sudah berani berpendapat, 
bertanya,  maju membaca serta menceritakan isi cerita pada buku besar 
dengan keras dan jelas. 
      Berdasarkan hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa pembelajaran 
membaca permulaan melalui media buku besar dapat meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan siswa kelas IB SD Ngoto. Pembelajaran 
membaca permulaan melalui media buku besar pada siswa kelas IB SD Ngoto 
membuat siswa lebih aktif dan mempengaruhi siswa dalam membaca. Dalam 
hal ini siswa mulai memperhatikan aspek-aspek dalam membaca misalanya 
lafal dan intonasi. Siswa yang pada awalnya belum mengenal lafal serta 
intonasi pada siklus I mulai belajar membaca dengan memperhatikan aspek 
tersebut. Kemudian pada siklus II, siswa membaca dengan hati-hati serta dan 
aspek lafal serta intonasi menjadi lebih baik lagi. Hasil penelitian tersebut juga 
sesuai dengan pernyataan Priscilla Lynch (2008: 5) yang menyatakan, “use 
the big books to explore letter-sound associations, compound words, verb 
endings, punctuation, contractions, rhyming words, etc. Familiarity with the 
story helps build sight vocabulary as well”. Penggunaan buku besar dapat 
mengekspolor asosiasi bunyi huruf (lafal), gabungan kata, akhiran kata kerja, 
pemberian tanda baca, arti kata, kata berirama (intonasi) dan lain-lain. 
Kebiasaan dengan cerita akan membantu memperkaya kosakata juga.  
     Penggunaan media buku besar dalam pembelajaran membaca permulaan 
dapat memperbaiki keterampilan membaca permulaan terkait aspek lafal, 
intonasi sesuai dengan hasil penelitian dan teori di atas. Apabila siswa berlatih 
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berulang-ulang menggunakan media buku besar siswa akan terus memperbaiki 
sehingga aspek lafal dan intonasi dalam membaca permulaan akan terus 
meningkat. Pada aspek lafal dan intonasi rata-rata skor meningkat dari 
pratindakan sebesar 10,43 dan 10,16 menjadi 14,60 dan 13,50 pada siklus I 
dan meningkat lagi menjadi 15,60 dan 15,21 pada siklus II. 
      Selain aspek lafal dan intonasi, dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
aspek ketepatan dalam membaca permulaan melalui media buku besar 
meningkat. Siswa pada siklus I masih mengingat kata atau kalimat yang 
dibaca guru sehingga ketika tes unjuk kerja membaca permulaan masih ada 
beberapa kata yang tidak dibaca, selain itu masih ada juga siswa yang salah 
dalam membaca kata pada kalimat di media buku besar. Pada siklus II siswa 
terlihat membaca dengan sungguh-sungguh sehingga mengurangi bahkan 
tidak ada kesalahan dalam membaca permulaan melalui media buku besar. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan Samuel (Susan Colville-Hall dan 
Barbara O‟Connor , 2006: 490) bahwa,  
     “repeated readings of the same texts, a feature of shared reading, have 
been shown to be very effective in developing accuracy and fluency. 
Faster and more accurate, fluency is defined as anincrease in reading 
speed and a decrease in word recognition errors”. 
 
Pernyataan Samuel di atas memperjelas bahwa diulangnya bacaan dari teks-
teks yang sama, fitur bersama membaca, telah terbukti sangat efektif dalam 
mengembangkan ketepatan dan kelancaran. Lebih cepat dan lebih akurat, 
kelancaran didefinisikan sebagai peningkatan kecepatan membaca dan 
penurunan kesalahan pengenalan kata. 
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      Pada aspek kelancaran tes unjuk kerja membaca permulaan melalui media 
buku besar mengalami perubahan. Siswa yang belum lancar membaca mulai 
bisa mengeja huruf, membaca suku kata, menggabungkan suku kata menjadi 
kata dan menggabungkan kata menjadi kalimat. Aspek kelancaran dalam 
membaca permulaan melalui media buku besar mengalami peningkatan 
karena pada media buku besar terdapat kata yang diulang-ulang. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Ayundha Nabilah, dkk. (2015) menyatakan bahwa 
sebaiknya buku besar mempunyai kata yang diulang-ulang dan 
pembendaharaan kata yang akan dipelajari siswa. Kata yang diulang akan 
membuat siswa lancar mengucapkan sebuah kata tertentu. Oleh sebab itu, 
dengan adanya kata yang diulang dan dibaca secara berulang-ulang akan 
membuat siswa menjadi lancar dalam membaca terutama jika menggunakan 
media buku besar. Rata-rata skor pada aspek ketepatan dan kelancaran juga 
menunjukkan peningkatan ke arah yang lebih baik yaitu pada pratindakan 
sebesar 11,23 dan 11,06. Siklus I aspek ketepatan meningkat menjadi 14,87 
dan kelancaran mencapai 14,46. Siklus II aspek ketepatkan menjadi 16,68 dan 
aspek kelancaran mencapai 15,77. 
      Hasil penelitian pada aspek kejelasan suara menunjukkan peningkatan. 
Hal ini terlihat pada waktu membaca permulaan melalui media buku besar 
siswa pada siklus I siswa masih membaca dengan suara yang pelan dan kurang 
percaya diri. Sedangakan pada siklus II rata-rata siswa sudah mampumembaca 
dengan suara yang keras dan jelas serta percaya diri. Dita Indah Fahmi, dkk. 
(2015: 3) mengungkapkan “the big book facilitates use of   the certain reading 
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strategy such as reading aloud better than the normal size books and attract 
young children curiosity as well as sustain their enthusiasm”. Buku besar 
memfasilitasi penggunaan strategi membaca tertentu seperti membaca dengan 
suara keras lebih baik daripada buku ukuran normal dan menarik rasa ingin 
tahu anak-anak serta mempertahankan antusiasme mereka. Media buku besar 
dapat digunakan untuk pembelajaran membaca permulaan dikarenakan dapat 
membantu siswa berlatih membaca dengan suara yang jelas sehingga semua 
siswa dapat mendengarnya. Dengan suara yang jelas akan berpengaruh 
terhadap konsentrasi siswa dalam membaca. Hasil rata-rata aspek kejelasan 
suara pada pratindakan yaitu 11,73, meningkat menjadi 14,91 pada siklus I 
dan menjadi 16,53 di siklus II. 
      Pembelajaran membaca permulaaan melalui media buku besar merupakan 
kegiatan guru untuk memodelkan cara membaca dengan baik dan benar. Guru 
dapat memberikan contoh membaca kalimat dengan menunjuk pada setiap 
kata, memperhatikan lafal, intonasi, ketepatan, kelancaran dan kejelasan suara.  
Dalam membaca permulaan siswa kelas IB SD Ngoto terlihat sangat antusias 
untuk mencoba membaca, dan memprediksi sebuah cerita. Penggunaan media 
buku besar dalam pembelajaran membaca permulaan juga dapat 
mengembangkan keterampilan berbahasa. Hal ini didukung oleh pernyataan 
Fan (Ika Fitriani dan Bambang Yudi Cahyono, 2012: 9) bahwa “Teachers 
agree that using Big-Book can improve the development of the four language 
skills. They usually respond to the best of their abilities and clearly display a 
very high degree of interest in the lessons”. Berdasarkan pendapat tersebut 
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guru-guru setuju dengan penggunaan media buku besar dalam pembelajaran 
dapat mengembangkan empat aspek keterampilan berbahasa mereka. Empat 
aspek keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca dan 
menulis. Mereka biasannya memiliki kemampuan merepon dengan baik dan 
dengan jelas menampilkan sedikit demi sedikit ketertarikan dalam 
pembelajaran.  
      Pada hasil penelitian peningkatan keterampilan membaca permulaan 
melalui media buku besar pada siswa kelas IB SD Ngoto menunjukkan bahwa 
melalui buku besar siswa dapat berlatih membaca secara berulang-ulang. Dari 
hasil penelitian juga terbukti bahwa siswa tertarik mengikuti pelajaran 
membaca permulaan melalui media buku besar. Siswa juga dapat merespon 
pertanyaan dari guru terkait gambar dan kalimat dalam buku besar. 
      Peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa kelas IB SD Ngoto 
melalui media buku besar dilihat secara keberhasilan tes unjuk kerja 
menunjukkan hasil yang baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan pemerolehan 
rata-rata siswa selama pratindakan, siklus I, dan siklus II. Dari pratindakan, 
rata-rata siswa 56,17 dengan persentase banyaknya siswa yang mencapai 
KKM sebesar 36,67%. Setelah pelaksanaan siklus I, rata-rata siswa meningkat 
sebesar 15,91 dari rata-rata pratindakan 56,17 menjadi 72,08 pada siklus I. 
Persentase banyaknya siswa yang mencapai KKM pada siklus I juga 
meningkat menjadi 60%. Rata-rata siswa setelah pelaksanaan siklus II juga 
semakin meningkat sebesar  7,73 dari rata-rata siklus I 72,08 menjadi 79,81 di 
siklus II. Persentase banyaknya siswa yang mencapai KKM pada siklus II juga 
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meningkat menjadi 83,33%. Setelah dilaksanakan pertemuan-pertemuan pada 
siklus I dan siklus II, hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian 
peningkatan keterampilan membaca permulaan melalui media buku besar 
pada siswa kelas IB SD Ngoton sudah mencapai indikator keberhasilan yang 
ditentukan 75% siswa mencapai KKM yaitu 75. Oleh karena itu, berdasarkan 
hasil penelitian maka penelitian ini dihentikan pada siklus II. 
      Meskipun demikian, pada pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan 
melalui media buku besar belum meningkat sampai dengan 100%. Hal ini 
dimungkinkan empat orang siswa yang belum mencapai KKM atau sekitar 
16,67% dikarenakan siswa masih kurang berlatih dalam membaca, tidak 
mengulang pelajaran dirumah dan kurang mendapat motivasi dari orang tua 
untuk berlatih membaca. Dari beberapa faktor tersebut, dapat berpengaruh 
terhadap keterampilan membaca permulaan siswa sehingga hasil dari 
pembelajaran membaca permulaan melalui media buku besar pada siswa kelas 
IB SD Ngoto menjadi kurang maksimal. 
      Penggunaan media buku besar dalam pembelajaran membaca permulaan 
pada siswa kelas IB SD Ngoto menunjukkan bahwa siswa terlihat senang dan 
pembelajaran menjadi menyenangkan. Media buku besar dapat menjadi salah 
satu alternatif media pembelajaran dikelas rendah. Media buku besar 
mempunyai keunggulan  diantaranya mempunyai gambar dan tulisan yang 
besar. Dengan demikian siswa dapat melihat dan aktif membaca kata. Siswa 
juga lebih fokus dalam membaca kalimat. Apabila siswa belajar menggunakan 
teks bacaan pada buku, biasanya siswa mudah bosan dan kurang konsentrasi 
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dalam membaca. Hal ini sependapat dengan pernyataan Ika Fitriani dan 
Bambang Yudi Cahyono (2012: 9), “If the teacher uses a normal-sized story 
book, it would be more difficult to get all the children to focus on the same 
part of the text at the same time”. Jika guru menggunakan buku cerita dengan 
ukuran yang normal akan kesulitan mendapatkan konsentrasi siswa pada 
bagian kalimat yang sama dan waktu yang sama juga. Oleh sebab itu 
pembelajaran membaca permulaan menggunakan buku besar dapat 
meningkatkan fokus dan perhatian siswa terhadap pembelajaran. Konsentasi 
yang baik pada siswa akan medorong siswa untuk lebih memperhatikan aspek 
dalam membaca permulaan yaitu lafal, intonasi, ketepatan, kelancaran dan 
kejelasan suara. 
      Peningkatan keterampilan membaca permulaan melalui media buku besar 
pada siswa kelas IB SD Ngoto telah dijabarkan pada hasil penelitian dan 
pembahasan di atas. Berdasarkan pernyataan pada hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa media buku besar dapat meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas IB SD Ngoto Tahun 
2015/2016.  
D. Keterbatasan Penelitian 
            Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yaitu dikarenakan pada 
pertengahan bulan Maret akan diadakan Ujian Tengah Semester II kegiatan 
pembelajaran pada setiap siklus masing-masing pada siklus I dan siklus II 
hanya terdiri dari dua kali pertemuan saja, yang awalnya direncanakan untuk 
setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan. Selain itu, ketika diberikan 
131 
 
 
tindakan pada siklus II pertemuan ke 2 kegiatan pembelajaran membaca 
permulaan melalui media buku besar dilakukan setelah siswa mengikuti 
upacara bendera sehingga menyebabkan beberapa siswa sedikit kelelahan. 
Dengan demikian ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi siswa 
terhadap tingkat keberhasilan dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
     Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 
dapat disimpulkan cara meningkatkan keterampilan membaca permulaan 
melalui media buku besar yaitu siswa membaca teks bacaan secara berulang 
dengan memperhatikan aspek lafal, intonasi, ketepatan, kelancaran dan 
kejelasan suara.  Peningkatan keterampilan membaca permulaan dapat dilihat 
dari aspek lafal, intonasi, ketepatan, kelancaran dan kejelasan suara dan 
pencapian nilai KKM membaca permulaan. 
      Hasil penelitian menunjukkan media buku besar dapat meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan. Peningkatan rata-rata keterampilan 
membaca pemulaan pada pratindakan adalah 56,17 meningkat menjadi 72,08 
pada siklus I dan meningkat menjadi 79,81 pada siklus II. Persentase KKM 
juga mengalami peningkatan pada pratindakan sebesar 36,67%, kemudian pada 
siklus I 60% dan pada siklus II yaitu 86,67%. Adapun peraspek lafal pada 
pratindakan skor rata-rata 10,43 meningkat pada siklus I 14,60 dan meningkat 
pada siklus II menjadi 15,60. Aspek intonasi pada pratindakan 10,16 meningkat 
pada siklus I 13,50 dan meningkat pada siklus II menjadi 15,21. Aspek 
ketepatan pada pratindakan 11,23 meningkat pada siklus I 14,87 dan meningkat 
pada siklus II menjadi 16,68. Aspek kelancaran pratindakan 11,06 meningkat 
pada siklus I 14,46 dan meningkat pada siklus II menjadi 15,77. Aspek 
kejelasan suara rata-rata skor pada pratindakan 11,73 meningkat pada siklus I 
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14,91 dan pada siklus II meningkat menjadi 16,53. Dengan demikian, 
keterampilan membaca permulaan siswa kelas IB SD Ngoto Tahun Pelajaran 
2015/2016 dapat meningkat melalui media buku besar.   
B. Saran 
           Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Siswa 
Siswa dapat menggunakan media buku besar di luar jam pelajaran sehingga 
dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan. 
2. Bagi Guru 
Setelah melakukan pembelajaran membaca permulaan melalui media buku 
besar diharapkan guru: 
a. menggunakan media buku besar sebagai alternatif penggunaan media  
pembelajaran membaca permulaan, 
b. meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memaksimalkan penggunaan 
media buku besar dalam pembelajaran membaca permulaan di kelas I SD, 
dan 
c. meningkatkan keaktifan, motivasi, serta minat siswa untuk membaca 
melalui media buku besar. 
3. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Ngoto. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini sehingga penelitian ini dapat 
menjadi lebih baik dan bermanfaat bagi dunia pendidikan, khusunya 
pendidikan Sekolah Dasar. 
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Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Kisi-kisi Pedoman Observasi Pembelajaran Membaca Permulaan Siswa  
Kelas IB SD Ngoto melalui Media Buku Besar 
No Indikator Pernyataan 
Nomor 
Jumlah 
1 Keaktifan siswa 2, 7, 9,11 4 
2 Perhatian dan penerimaan siswa  1, 3, 4, 6  4 
3 Aktivitas siswa melalui media 
buku besar 
5, 8, 10, 12 4 
 
Kisi-kisi Instrumen Soal Tes Unjuk Kerja Membaca Permulaan Siklus I 
dan II 
No Indikator Siklus I Siklus II 
Jumlah 
kalimat 
dalam soal 
Jumlah 
soal 
Jumlah 
kalimat 
dalam soal 
Jumlah soal 
P1 P2 P1 P2 
1 Kewajaran 
lafal 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
1 
2 Kewajaran 
intonasi 
3 Ketepatan  
4 Kelancaran 
5 Kejelasan 
suara 
Jumlah 2 2 
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Lampiran 2. Lembar Observasi 
Lembar Observasi Aktivitas Pembelajaran Membaca Permulaan Siswa 
Kelas IB SD Ngoto melalui Media Buku Besar 
Keterangan: 
4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = tidak 
No Aspek yang diamati Skor 
4 3 2 1 
1 Siswa mengamati sampul dan judul pada 
buku besar 
    
2 Siswa dan guru bertanya jawab tentang apa 
yang mereka pikirkan terkait judul buku besar 
    
3 Siswa memperhatikan saat guru membacakan 
buku besar dengan lafal dan intonasi yang 
jelas 
    
4 Siswa memperhatikan guru mencocokkan 
prediksi dengan cerita yang telah dibaca 
    
5 Siswa mencoba membaca teks cerita pada 
buku besar memperhatikan lafal 
    
6 Siswa memperhatikan guru membacakan 
buku besar dengan menunjuk setiap kata 
    
7 Siswa membaca cerita pada buku besar satu 
per satu 
    
8 Siswa membaca teks cerita pada buku besar 
dengan intonasi yang tepat 
    
9 Siswa bertanya atau memberikan tanggapan 
terkait cerita di dalam buku besar 
    
10 Siswa membaca teks cerita pada buku besar 
dengan lancar 
    
11 Siswa membaca cerita pada buku besar 
dengan mengikuti petunjuk guru 
    
12 Siswa membaca teks cerita pada buku besar 
dengan suara yang jelas 
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Lampiran 3. RPP Siklus 1 Pertemuan 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 
     Nama Sekolah   : SD N Ngoto 
Mata Pelajaran             : Bahasa Indonesia, Matematika 
Hari/ Tanggal               : Jumat, 19 Februari 2016 
Kelas/Semester  :  I / 2 
Alokasi Waktu  :  4 X 35 menit 
Tema    : Peristiwa Alam 
Sub Tema    : Hujan 
 
A. Standar Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
     Membaca:  
     7. Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan  membaca puisi anak. 
     Matematika 
     Geometri dan pengukuran berat 
     5. Menggunakan pengukuran berat 
 
B. Kompetensi Dasar 
Bahasa Indonesia 
7.1. Membaca lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas 3 – 5 kata 
dengan intonasi yang tepat. 
Matematika 
5.1. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan berat benda 
 
C. Indikator 
Kognitif:  
Membaca teks pendek (kalimat, kata, suku kata, huruf) tentang hujan dengan 
lafal dan intonasi yang tepat. 
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Membaca teks pendek (kalimat, kata, suku kata, huruf) hujan dengan 
memperhatikan tempat jeda pendek dan panjang. 
Membaca teks pendek (kalimat, kata, suku kata, huruf) tentang hujan dengan 
memberikan penekanan pada kata tertentu sesuai dengan konteksnya. 
Mengukur dua benda menggunakan satuan tidak baku 
Mencatat hasil pengukuran dua benda 
Afektif:  
Bekerja sama menyelesaikan soal LKS 
Percaya diri dalam mengerjakan tugas kelompok  
Psikomotor:  
Unjuk kerja membaca teks bacaan di depan kelas 
Memperagakan membadingkan berat dua benda 
 
D. Nilai-nilai Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
1. Kerjasama 
2. Percaya diri 
3. Tanggung jawab 
4. Disiplin 
5. Tekun 
       
E. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui media buku besar siswa dapat membaca teks pendek (kalimat, kata, 
suku kata, huruf) dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
2. Melalui media buku besar siswa dapat membaca teks pendek (kalimat, kata, 
suku kata, huruf) dengan memperhatikan tempat jeda pendek dan panjang. 
3. Melalui media buku besar siswa dapat membaca teks pendek (kalimat, kata, 
suku kata, huruf) dengan memberikan penekanan pada kata tertentu sesuai 
dengan konteksnya. 
4. Melalui media buku besar siswa dapat mempraktekkan membaca lancar 
dengan intonasi, suara, kejelasan, jeda secara benar. 
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5. Dengan media buku besar siswa dapat bertanya jawab tentang isi bacaan 
dengan percaya diri. 
6. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat mempraktikkan 
cara membandingakan berat 2 benda menggunakan tangan dengan benar. 
7. Dengan bekerja sama siswa dapat menyelesaikan tugas tentang menyatakan 
hasil pengukuran berat 2 benda dengan benar. 
 
F. Materi Pembelajaran 
Bahasa Indonesia: membaca lancer teks bacaan 
Matematika : membandingkan berat 2 benda 
 
G. Metode Pembelajaran 
1. Tanya jawab  
2. Ceramah 
3. SAS 
4. Diskusi 
5. Penugasan 
 
H. Media  
Buku besar yang berjudul “hujan” 
 
I. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan  Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Awal  
a. Siswa menjawab salam dari guru untuk 
mengawali pembelajaran. 
b. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk 
mengawali pembelajaran. 
c. Siswa mengkonfirmasi kehadirannya 
kepada guru. 
10 menit 
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d. Siswa memperhatikan apersepsi yang 
diberikan guru”, Guru bertanya kepada 
siswa “anak-anak, apa yang akan terjadi 
jika langit tampak gelap? 
e. Siswa dan guru menyanyikan lagu 
“Hujan” secara bersama-sama. 
f. Siswa mendengarkan Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran hari 
ini. 
Kegiatan Inti Eksplorasi: 
a. Siswa mengamati sampul buku besar 
yang disiapakan guru di depan kelas. 
b. Siswa membaca judul buku besar  
c. Siswa bertanya jawab tentang prediksi 
cerita yang terjadi dalam buku besar. 
d. Siswa mengamati guru saat membacakan 
buku besar dengan lafal dan intonasi 
yang jelas 
e. Siswa mengamati guru yang 
membacakan buku besar dengan 
menunjuk pada setiap kata. 
f. Siswa mengamati guru saat memberikan 
contoh cara mengukur dua benda 
menggunakan tangan. 
g. Siswa memperhatikan guru tentang cara 
menjumlahkan hasil pengukuran dua 
benda. 
Elaborasi: 
a. Siswa membaca buku besar dengan 
bimbingan guru. 
50 menit 
145 
 
 
b. Siswa bertanya atau memberikan 
tanggapan terhadap buku besar yang 
dibaca. 
c. Siswa membaca buku besar secara 
bersama-sama sesuai dengan kelompok 
tempat duduknya. 
d. Siswa membaca buku besar secara 
individu sesuai dengan perintah guru. 
e. Siswa membaca teks cerita pada buku 
besar dengan memperhatikan aspek lafal, 
intonasi, ketepatan, kelancaran dan 
kejelasan suara. 
f. Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
terkait cerita dalam buku besar. 
g. Siswa memceritakan kembali isi cerita 
berdasarkan buku besar yang dibaca. 
h. Siswa mengerjakan LKS terkait isi cerita 
dalam buku besar  
i. Siswa mendapat bimbingan dari guru 
ketika kesulitan dalam mengerjakan soal 
LKS 
j. Siswa bersama-sama dengan guru 
membahas bersama LKS yang 
dikerjakan. 
Konfirmasi: 
a. Guru bersama siswa mencocokan 
prediksi cerita dalam buku besar. 
b. Siswa dan guru bertanya jawab tentang 
hal-hal yang belum diketahui siswa  
c. Guru bersama siswa bertanya jawab 
meluruskan kesalahan pemahaman, dan 
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memberikan penguatan.  
Kegiatan 
Akhir 
a. Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dipelajari hari ini. 
b. Siswa memberikan tanggapan tentang 
perasaannya belajar menggunakan media 
buku besar. 
c. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk 
mengakhiri pembelajaran. 
d. Siswa menjawab salam dari guru untuk 
mengakhiri pembelajaran. 
15 enit 
 
J. Sumber Belajar 
Muhammad Jaruki. 2007. Bahasa Indonesia  SD/ MI Kelas1. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
Purnomosidi.2008. Matematika 1: Untuk Sd/Mi Kelas 1. Jakarta: Pusat 
Perbukuan,Departemen Pendidikan Nasional. 
K. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Kognitif 
Jenis : Tes 
Bentuk : Isian singkat 
b. Penilaian Afektif 
Jenis : Non Tes  
Bentuk : Lembar Pengamatan 
c. Penilaian Psikomotor 
Jenis : Non Tes 
Bentuk : Lembar Pengamatan 
2. Instrumen Penilaian 
Terlampir 
3. Program Tindak Lanjut 
147 
 
 
Remidial bagi siswa yang mendapat nilai di bawah KKM 
 
Lampiran 
1. Materi dan Soal tes unjuk kerja 
Siklus I Pertemuan 1 
bacalah teks bacaan pada buku besar dengan memperhatikan aspek lafal, 
intonasi, ketepatan, kelancaran dan kejelasan suara 
hujan 
awan gelap bergerombolan 
pertanda hujan akan turun 
hujan turun di daerah pegunungan 
hujan membuat anak-anak senang 
hujan membuat tanah tidak kering 
hujan juga membuat tamanan menjadi segar 
hujan turun di daerah rumah penduduk 
hujan turun dengan sangat deras 
hujan membuat selokan meluap 
hujan deras bisa menyebabkan bencana 
 
2. Rubrik Penilaian Penilaian Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Kelas IB 
SD Ngoto. 
No Indikator Keterangan Skor 
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1 Lafal Siswa membaca kata dan kalimat dengan lafal 
wajar, tidak dibuat-buat dan tidak menunjukkan ciri 
kedaerahan 
16-20 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan lafal 
kurang wajar, namun tidak dibuat-buat dan tidak 
menunjukkan ciri kedaerahan 
11-15 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan lafal 
cukup wajar, tidak dibuat-buat dan menunjukkan 
ciri kedaerahan 
6-10 
Siswa menyuarakan kata dan kalimat dengan lafal 
tidak wajar, dibuat-buat dan menunjukkan ciri 
kedaerahan 
1-5 
2 Intonasi Siswa membaca kata dan kalimat dengan intonasi 
sangat tepat 
16-20 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan intonasi 
tepat 
11-15 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan intonasi  
kurang tepat 
6-10 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan intonasi   
sangat kurang tepat 
1-5 
3 Ketepatan Siswa menyuarakan kata dan kalimat dengan sangat 
tepat. 
16-20 
Siswa menyuarakan kata dan kalimat dengan jelas. 11-15 
Siswa menyuarakan kata dan kalimat dengan 
kurang jelas. 
6-10 
Siswa menyuarakan kata dan kalimat dengan sangat 
kurang jelas. 
1-5 
4 Kelancara
n 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan sangat 
lancar, tidak terbata-bata, dan tidak terdapat 
pengulangan kata 
16-20 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan lancar, 
tidak terbata-bata namun terdapat pengulangan kata 
11-15 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan kurang 
lancar, sedikit terbata-bata, dan terdapat 
pengulangan kata 
6-10 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan sangat 
kurang lancar, sangat terbata-bata dan banyak 
pengulangan kata 
1-5 
5 Kejelasan 
Suara 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan sangat 
jelas dan volume yang keras 
16-20 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan jelas dan 
volume cukup keras 
11-15 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan kurang 
jelas dan volume tidak stabil 
6-10 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan sangat 1-5 
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kurang jelas dan volume sangat pelan 
 
Lampiran  4. RPP Siklus I Pertemuan 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 
Nama Sekolah   : SD N Ngoto 
Mata Pelajaran             : Bahasa Indonesia, IPA 
Hari/ Tanggal               : Kamis, 25 Februari 2016 
Kelas/Semester  :  I / 2 
Alokasi Waktu  :  4 X 35 menit 
Tema    : Permainan 
 
A. Standar Kompetensi 
    Bahasa Indonesia 
    Membaca:  
    7. Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan  membaca puisi anak. 
IPA 
4. Mengenal berbagai bentuk energi dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-
hari 
       
B. Kompetensi Dasar 
Bahasa Indonesia 
7.1. Membaca lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas 3 – 5 kata 
dengan intonasi yang tepat. 
IPA 
4.2. Mengidentifikasi penyebab benda bergerak (baterai, per/ pegas, tangan 
dan magnet) 
 
C. Indikator 
Kognitif:  
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Membaca teks pendek (kalimat, kata, suku kata, huruf)  dengan lafal dan 
intonasi yang tepat. 
Membaca teks pendek (kalimat, kata, suku kata, huruf) memperhatikan tempat 
jeda pendek dan panjang. 
Membaca teks pendek (kalimat, kata, suku kata, huruf) dengan memberikan 
penekanan pada kata tertentu sesuai dengan konteksnya. 
Menjawab pertanyaan sesuai dengan isi cerita dalam buku besar 
Menceritakan kembali isi cerita dalam buku besar 
Menyebutkan benda-benda yang digerakkan oleh baterai, magnet dan dorongan 
Mengelompokkan benda yang digerakkan oleh baterai, magnet dan dorongan 
Afektif:  
Bekerja sama menyelesaikan soal LKS 
Percaya diri dalam mengerjakan tugas kelompok  
Psikomotor:  
Unjuk kerja membaca teks bacaan di depan kelas 
 
D. Nilai-nilai Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
1. Kerjasama 
2. Percaya diri 
3. Tanggung jawab 
4. Disiplin 
5. Tekun 
 
E. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui media buku besar siswa dapat membaca teks pendek (kalimat, kata, 
suku kata, huruf) dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
2. Melalui media buku besar siswa dapat membaca teks pendek (kalimat, kata, 
suku kata, huruf) dengan memperhatikan tempat jeda pendek dan panjang. 
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3. Melalui media buku besar siswa dapat membaca teks pendek (kalimat, kata, 
suku kata, huruf) dengan memberikan penekanan pada kata tertentu sesuai 
dengan konteksnya. 
4. Dengan media buku besar siswa dapat bertanya jawab tentang isi bacaan 
dengan percaya diri. 
5. Melalui media buku besar siswa dapat mempraktekkan membaca lancar 
dengan intonasi, suara, kejelasan, jeda secara benar. 
6. Setelah membaca cerita buku besar, siswa dapat menceritakan kembali isi 
cerita dengan percaya diri. 
7. Melalui tanya jawab siswa dapat menyebutkan benda yang dapat digerakkan 
dengan baterai, magnet dan dorongan dengan tepat. 
8. Melalui pengamatan siswa dapat mengelompokkan benda yang dapat 
digerakkan dengan baterai, magnet dan dorongan dengan benar 
 
F. Materi Ajar 
Bahasa Indonesia : membaca lancer 
IPA: Energi dan kegunaannya 
 
G. Media Pembelajaran 
Buku besar yang berjudul “benda mainanku” 
 
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan  Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Awal  
a. Siswa menjawab salam dari guru untuk 
mengawali pembelajaran. 
b. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk 
mengawali pembelajaran. 
c. Siswa mengkonfirmasi kehadirannya 
kepada guru. 
20 menit 
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d. Siswa memperhatikan apersepsi yang 
diberikan guru”, Guru bertanya kepada 
siswa “anak-anak, siapa diantara kalian 
yang suka bermain? Apa saja mainan yang 
kalian miliki di rumah? Mainan apa yang 
kalian sukai? 
e. Siswa mendengarkan Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran hari ini terkait tema 
pelajaran yaitu permainan. 
Kegiatan Inti Eksplorasi: 
a. Siswa mengamati sampul buku besar yang 
disiapkan guru di depan kelas. 
b. Siswa membaca judul buku besar  
c. Siswa bertanya jawab tentang prediksi 
cerita yang terjadi dalam buku besar. 
d. Siswa mengamati guru saat membacakan 
buku besar dengan lafal dan intonasi yang 
jelas 
e. Siswa mengamati guru yang membacakan 
buku besar dengan menunjuk pada setiap 
kata. 
f. Siswa mengamati lingkungan kelas tentang 
benda yang digerakkan dengan baterai, 
magnet dan dorongan  
Elaborasi: 
a. Siswa membaca buku besar dengan 
bimbingan guru. 
b. Siswa bertanya atau memberikan tanggapan 
terhadap buku besar yang dibaca. 
c. Siswa membaca buku besar secara bersama-
3x 35menit 
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sama sesuai dengan kelompok tempat 
duduknya. 
d. Siswa membaca buku besar secara individu 
sesuai dengan perintah guru. 
e. Siswa membaca teks cerita pada buku besar 
dengan memperhatikan aspek lafal, 
intonasi, ketepatan, kelancaran dan 
kejelasan suara. 
f. Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
terkait cerita dalam buku besar. 
g. Siswa memceritakan kembali isi cerita 
berdasarkan buku besar yang dibaca. 
h. Siswa mengerjakan LKS menjawab 
pertanyaan terkait isi cerita buku besar 
i. Siswa mendapat bimbingan dari guru ketika 
kesulitan dalam mengerjakan soal LKS 
j. Siswa bersama-sama dengan guru 
membahas bersama LKS yang dikerjakan. 
g. Siswa bertanya jawab tentang benda yang 
digerakkan dengan baterai, magnet dan 
dorongan  
k. Siswa menggelompokkan benda-benda 
yang dapat digerakkan dengan baterai, 
magnet dan dorongan. 
Konfirmasi: 
a. Guru bersama siswa mencocokan prediksi 
cerita dalam buku besar. 
b. Siswa dan guru bertanya jawab tentang hal-
hal yang belum diketahui siswa  
c. Guru bersama siswa bertanya jawab 
meluruskan kesalahan pemahaman, dan 
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memberikan penguatan.  
Kegiatan 
Akhir 
a. Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dipelajari hari ini. 
b. Siswa memberikan tanggapan tentang 
perasaannya belajar menggunakan media 
buku besar. 
c. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk 
mengakhiri pembelajaran. 
d. Siswa menjawab salam dari guru untuk 
mengakhiri pembelajaran. 
15 menit 
 
I. Sumber Belajar 
Muhammad Jaruki. 2007. Bahasa Indonesia  SD/ MI Kelas1. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
Hery Sulistyanto dan Edy Wiyono. 2007. IPA untuk SD/ MI Kelas 1. 
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
 
J. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Kognitif 
Jenis : Tes 
Bentuk : Isian singkat 
b. Penilaian Afektif 
Jenis : Non Tes  
Bentuk : Lembar Pengamatan 
c. Penilaian Psikomotor 
Jenis : Non Tes 
Bentuk : Lembar Pengamatan 
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2. Instrumen Penilaian 
Terlampir 
3. Program Tindak Lanjut 
Remidial bagi siswa yang mendapat nilai di bawah KKM 
 
Lampiran 
1. Materi dan Soal tes unjuk kerja 
Siklus I Pertemuan 2 
bacalah teks bacaan pada buku besar dengan memperhatikan aspek lafal, 
intonasi, ketepatan, kelancaran dan kejelasan suara 
benda mainanku 
rendi suka bermain bola 
rendi menendang bola menjadi bergerak 
rendi juga suka bermain mobil-mobilan 
rendi memasangkan baterai pada mobil-mobilannya 
mobil- mobilan Rendi dapat bergerak 
Rendi juga suka bermain magnet 
magnet dapat menarik benda logam 
Rani adik Rendi suka bermain boneka 
di bawah boneka Rani ada pegas 
boneka Reni dapat meloncat karena pegas 
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2. Rubrik Penilaian Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Kelas IB SD 
Ngoto. 
No Indikator Keterangan Skor 
1 Lafal Siswa membaca kata dan kalimat dengan lafal 
wajar, tidak dibuat-buat dan tidak menunjukkan ciri 
kedaerahan 
16-20 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan lafal 
kurang wajar, namun tidak dibuat-buat dan tidak 
menunjukkan ciri kedaerahan 
11-15 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan lafal 
cukup wajar, tidak dibuat-buat dan menunjukkan 
ciri kedaerahan 
6-10 
Siswa menyuarakan kata dan kalimat dengan lafal 
tidak wajar, dibuat-buat dan menunjukkan ciri 
kedaerahan 
1-5 
2 Intonasi Siswa membaca kata dan kalimat dengan intonasi 
sangat tepat 
16-20 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan intonasi 
tepat 
11-15 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan intonasi  
kurang tepat 
6-10 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan intonasi   
sangat kurang tepat 
1-5 
3 Ketepatan Siswa menyuarakan kata dan kalimat dengan sangat 
tepat. 
16-20 
Siswa menyuarakan kata dan kalimat dengan jelas. 11-15 
Siswa menyuarakan kata dan kalimat dengan 
kurang jelas. 
6-10 
Siswa menyuarakan kata dan kalimat dengan sangat 
kurang jelas. 
1-5 
4 Kelancara
n 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan sangat 
lancar, tidak terbata-bata, dan tidak terdapat 
pengulangan kata 
16-20 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan lancar, 
tidak terbata-bata namun terdapat pengulangan kata 
11-15 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan kurang 
lancar, sedikit terbata-bata, dan terdapat 
pengulangan kata 
6-10 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan sangat 
kurang lancar, sangat terbata-bata dan banyak 
pengulangan kata 
1-5 
5 Kejelasan 
Suara 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan sangat 
jelas dan volume yang keras 
16-20 
157 
 
 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan jelas dan 
volume cukup keras 
11-15 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan kurang 
jelas dan volume tidak stabil 
6-10 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan sangat 
kurang jelas dan volume sangat pelan 
1-5 
 
Lampiran 5. RPP Siklus 2 Pertemuan 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 
Nama Sekolah   : SD N Ngoto 
Mata Pelajaran             : Bahasa Indonesia, Matematika 
Hari/ Tanggal               : Jumat, 26 Februari 2016 
Kelas/Semester  :  I / 2 
Alokasi Waktu  :  4 X 35 menit 
Tema    : Permainan 
 
A. Standar Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
     Membaca:  
     7. Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan  membaca puisi anak. 
      Matematika 
     Bilangan 
     4. Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai dua angka 
dalam pemecahan masalah 
 
B. Kompetensi Dasar 
Bahasa Indonesia 
7.1. Membaca lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas 3 – 5 kata 
dengan intonasi yang tepat. 
Matematika 
4.4. Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan dua angka 
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C. Indikator 
Kognitif:  
Membaca teks pendek (kalimat, kata, suku kata, huruf) dengan lafal dan   
intonasi yang tepat. 
Membaca teks pendek (kalimat, kata, suku kata, huruf) dengan memperhatikan 
tempat jeda pendek dan panjang. 
Membaca teks pendek (kalimat, kata, suku kata, huruf) dengan memberikan 
penekanan pada kata tertentu sesuai dengan konteksnya. 
Menjumlahkan 2 bilangan 2 angka dengan cara mendatar keduannya kelipatan 
sepuluh 
Menjumlahakan 2 bilangan 2 angka dengan cara mendatar salah satu bilangan 
kelipatan sepuluh 
Menjumlahkan 2 bilangan 2 angka dengan cara mendatar keduannya bukan 
kelipatan sepuluh 
Afektif:  
Bekerja sama menyelesaikan soal LKS 
Percaya diri dalam mengerjakan tugas kelompok  
Psikomotor:  
Unjuk kerja membaca teks bacaan di depan kelas 
 
D. Nilai-nilai Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
1. Kerjasama 
2. Percaya diri 
3. Tanggung jawab 
4. Disiplin 
5. Tekun 
 
E. Tujuan Pembelajaran 
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1. Melalui media buku besar siswa dapat membaca teks pendek (kalimat, kata, 
suku kata, huruf) dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
2. Melalui media buku besar siswa dapat membaca teks pendek (kalimat, kata, 
suku kata, huruf) dengan memperhatikan tempat jeda pendek dan panjang. 
3. Melalui media buku besar siswa dapat membaca teks pendek (kalimat, kata, 
suku kata, huruf) dengan memberikan penekanan pada kata tertentu sesuai 
dengan konteksnya. 
4. Dengan media buku besar siswa dapat bertanya jawab tentang isi bacaan 
dengan percaya diri. 
5. Melalui media buku besar siswa dapat mempraktekkan membaca lancar 
dengan intonasi, suara, kejelasan, jeda secara benar. 
6. Setelah memperhatikan penjelasan dari guru, siswa dapat menjumlahkan 2 
bilangan 2 angka dengan cara mendatar keduannya kelipatan sepuluh 
dengan tepat 
7. Setelah memperhatikan penjelasan dari guru, siswa dapat menjumlahkan 2 
bilangan 2 angka dengan cara mendatar salah satunya kelipatan sepuluh 
dengan benar 
8. Melalui latihan-latihan, siswa dapat menjumlahkan 2 bilangan 2 angka 
dengan cara mendatar keduannya bukan kelipatan sepuluh dengan tepat 
 
F. Materi Ajar 
Bahasa Indonesia : Teks bacaan bermain boneka 
     Matematika          : Penjumlahan bilangan 
 
G. Metode Pembelajaran 
1. Tanya jawab  
2. Ceramah 
3. SAS 
4. Diskusi 
5. Penugasan 
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H. Media Pembelajaran 
Buku besar yang berjudul “permainanku” 
 
 
 
I. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan  Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Awal  
a. Siswa menjawab salam dari guru untuk 
mengawali pembelajaran. 
b. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk 
mengawali pembelajaran. 
c. Siswa mengkonfirmasi kehadirannya 
kepada guru. 
d. Siswa memperhatikan apersepsi yang 
diberikan guru”, Guru bertanya kepada 
siswa “anak-anak, apakah kalian suka 
bermaian? Permainan apa yang kalian suka? 
e. Kemungkinan siswa menjawab, “bermain 
bola, bermain sepeda dan lain-lain. 
f. Siswa mendengarkan Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran hari ini terkait materi 
permainan. 
20 menit 
Kegiatan Inti Eksplorasi: 
a. Siswa duduk pada kursi masing-masing 
dengan model “U”. 
b. Siswa mengamati sampul buku besar yang 
disiapakan guru di depan kelas. 
c. Siswa membaca judul buku besar  
d. Siswa bertanya jawab tentang prediksi 
3x 35menit 
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cerita yang terjadi dalam buku besar. 
e. Siswa mengamati guru saat membacakan 
buku besar dengan lafal dan intonasi yang 
jelas 
f. Siswa mengamati guru yang membacakan 
buku besar dengan menunjuk pada setiap 
kata. 
Elaborasi: 
a. Siswa membaca buku besar dengan 
bimbingan guru. 
b. Siswa bertanya atau memberikan tanggapan 
terhadap buku besar yang dibaca. 
c. Siswa membaca buku besar secara bersama-
sama sesuai dengan kelompok tempat 
duduknya. 
d. Siswa membaca buku besar secara individu 
sesuai dengan perintah guru. 
e. Siswa membaca teks cerita pada buku besar 
dengan memperhatikan aspek lafal, 
intonasi, ketepatan, kelancaran dan 
kejelasan suara. 
f. Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
terkait cerita dalam buku besar. 
g. Siswa memceritakan kembali isi cerita 
berdasarkan buku besar yang dibaca. 
h. Siswa mengerjakan LKS menjawab 
pertanyaan terkait isi cerita buku besar 
i. Siswa mendapat bimbingan dari guru ketika 
kesulitan dalam mengerjakan soal LKS 
j. Siswa bersama-sama dengan guru 
membahas bersama LKS yang dikerjakan. 
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k. Siswa mencontohkan penjumlahan secara 
mendatar 2 bilangan 2 angka 
l. Siswa mencoba menjumlahkan 2 bilangan 2 
angka salah satu bilangan kelipatan sepuluh 
m. Siswa mendemonstrasikan cara 
menjumlahkan 2 bilangan 2 angka 
keduannya bukan kelipatan sepuluh. 
 
Konfirmasi: 
a. Guru bersama siswa mencocokan prediksi 
cerita dalam buku besar. 
b. Siswa dan guru bertanya jawab tentang hal-
hal yang belum diketahui siswa  
c. Guru bersama siswa bertanya jawab 
meluruskan kesalahan pemahaman, dan 
memberikan penguatan.  
Kegiatan 
Akhir 
a. Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dipelajari hari ini. 
b. Siswa memberikan tanggapan tentang 
perasaannya belajar menggunakan media 
buku besar. 
c. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk 
mengakhiri pembelajaran. 
d. Siswa menjawab salam dari guru untuk 
mengakhiri pembelajaran. 
15 menit 
 
J. Sumber Belajar 
Muhammad Jaruki. 2007. Bahasa Indonesia  SD/ MI Kelas1. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
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Purnomosidi.2008. Matematika 1: Untuk Sd/Mi Kelas 1. Jakarta: Pusat 
Perbukuan,Departemen Pendidikan Nasional. 
K. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Kognitif 
Jenis : Tes 
Bentuk : Isian singkat 
b. Penilaian Afektif 
Jenis : Non Tes  
Bentuk : Lembar Pengamatan 
c. Penilaian Psikomotor 
Jenis : Non Tes 
Bentuk : Lembar Pengamatan 
2. Instrumen Penilaian 
Terlampir 
3. Program Tindak Lanjut 
Remidial bagi siswa yang mendapat nilai di bawah KKM 
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Lampiran 
1. Materi dan Soal tes unjuk kerja 
Siklus II Pertemuan 1 
bacalah teks bacaan pada buku besar dengan memperhatikan aspek lafal, 
intonasi, ketepatan, kelancaran dan kejelasan suara 
permainanku 
Roni menyukai banyak permainan 
Roni bermain setelah pulang dari sekolah 
Roni suka bermain bola 
Roni bermain bola dengan Gilang 
Roni bermain bola di halaman rumah 
Roni juga suka bermain sepeda 
Roni bersepeda dengan teman-temannya 
Roni bersepeda mengelilingi desanya 
Roni merasa senang dapat bermain bersama 
2. Rubrik Penilaian Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Kelas IB SD   
Ngoto. 
No Indikator Keterangan Skor 
1 Lafal Siswa membaca kata dan kalimat dengan lafal 
wajar, tidak dibuat-buat dan tidak menunjukkan ciri 
kedaerahan 
16-20 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan lafal 
kurang wajar, namun tidak dibuat-buat dan tidak 
menunjukkan ciri kedaerahan 
11-15 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan lafal 
cukup wajar, tidak dibuat-buat dan menunjukkan 
ciri kedaerahan 
6-10 
Siswa menyuarakan kata dan kalimat dengan lafal 
tidak wajar, dibuat-buat dan menunjukkan ciri 
kedaerahan 
1-5 
2 Intonasi Siswa membaca kata dan kalimat dengan intonasi 
sangat tepat 
16-20 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan intonasi 
tepat 
11-15 
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Siswa membaca kata dan kalimat dengan intonasi  
kurang tepat 
6-10 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan intonasi   
sangat kurang tepat 
1-5 
3 Ketepatan Siswa menyuarakan kata dan kalimat dengan sangat 
tepat. 
16-20 
Siswa menyuarakan kata dan kalimat dengan jelas. 11-15 
Siswa menyuarakan kata dan kalimat dengan 
kurang jelas. 
6-10 
Siswa menyuarakan kata dan kalimat dengan sangat 
kurang jelas. 
1-5 
4 Kelancara
n 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan sangat 
lancar, tidak terbata-bata, dan tidak terdapat 
pengulangan kata 
16-20 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan lancar, 
tidak terbata-bata namun terdapat pengulangan kata 
11-15 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan kurang 
lancar, sedikit terbata-bata, dan terdapat 
pengulangan kata 
6-10 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan sangat 
kurang lancar, sangat terbata-bata dan banyak 
pengulangan kata 
1-5 
5 Kejelasan 
Suara 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan sangat 
jelas dan volume yang keras 
16-20 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan jelas dan 
volume cukup keras 
11-15 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan kurang 
jelas dan volume tidak stabil 
6-10 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan sangat 
kurang jelas dan volume sangat pelan 
1-5 
 
Lampiran 6. RRP Siklus 2 Pertemuan 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 
Nama Sekolah   : SD N Ngoto 
Mata Pelajaran             : Pkn, Bahasa Indonesia 
Hari/ Tanggal               : Senin, 8 Februari 2016 
Kelas/Semester  :  I / 2 
Alokasi Waktu  :  4 X 35 menit 
Tema    : Permainan 
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A. Standar Kompetensi 
PKn 
3. Menerapkan hak anak di sekolah 
Bahasa Indonesia 
     Membaca:  
     7. Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan  membaca puisi anak. 
       
B. Kompetensi Dasar 
PKn  
3.2. Melaksanakan hak anak dirumah dan di sekolah 
Bahasa Indonesia 
7.1. Membaca lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas 3 – 5 kata 
dengan intonasi yang tepat. 
 
C. Indikator 
Kognitif:  
Menyebutkan hak anak di rumah 
Menjelaskan pentingnya hak anak 
Menjelaskan akibat tidak memperoleh hak anak di rumah 
Membaca teks pendek (kalimat, kata, suku kata, huruf)  dengan lafal dan 
intonasi yang tepat. 
Membaca teks pendek (kalimat, kata, suku kata, huruf) memperhatikan tempat 
jeda pendek dan panjang. 
Membaca teks pendek (kalimat, kata, suku kata, huruf) dengan memberikan 
penekanan pada kata tertentu sesuai dengan konteksnya. 
Menjawab pertanyaan sesuai dengan isi cerita dalam buku besar 
Menceritakan kembali isi cerita dalam buku besar 
Afektif:  
Bekerja sama menyelesaikan soal LKS 
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Percaya diri dalam mengerjakan tugas kelompok  
Psikomotor:  
Unjuk kerja membaca teks bacaan di depan kelas 
 
D. Nilai-nilai Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
1. Kerjasama 
2. Percaya diri 
3. Tanggung jawab 
4. Disiplin 
5. Tekun 
 
E. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui tanya jawab siswa dapat menyebutkan macam-macam hak anak di 
rumah dengan percaya diri, 
2. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menjelaskan 
pentingnya hak anak dengan benar. 
3. Dengan bertanya jawab dengan guru, siswa dapat menyebutkan akibat tidak 
memperoleh hak anak dirumah. 
4. Melalui media buku besar siswa dapat membaca teks pendek (kalimat, kata, 
suku kata, huruf) dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
5. Melalui media buku besar siswa dapat membaca teks pendek (kalimat, kata, 
suku kata, huruf) dengan memperhatikan tempat jeda pendek dan panjang. 
6. Melalui media buku besar siswa dapat membaca teks pendek (kalimat, kata, 
suku kata, huruf) dengan memberikan penekanan pada kata tertentu sesuai 
dengan konteksnya. 
7. Dengan media buku besar siswa dapat bertanya jawab tentang isi bacaan 
dengan percaya diri. 
8. Melalui media buku besar siswa dapat mempraktekkan membaca lancar 
dengan intonasi, suara, kejelasan, jeda secara benar. 
9. Setelah membaca cerita buku besar, siswa dapat menceritakan kembali isi 
cerita dengan percaya diri 
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F. Materi Ajar 
PKn                      : hak anak di rumah 
Bahasa Indonesia   : membaca lancar 
 
G. Media Pembelajaran 
Buku besar yang berjudul “hak-hak anak di rumah” 
 
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan  Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Awal  
a. Siswa menjawab salam dari guru untuk 
mengawali pembelajaran. 
b. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk 
mengawali pembelajaran. 
c. Siswa mengkonfirmasi kehadirannya kepada 
guru. 
d. Siswa memperhatikan apersepsi yang 
diberikan guru”, Guru bertanya kepada 
siswa “anak-anak, siapa yang tadi pagi 
dibuatkan sarapan oleh ibu? 
e. Siswa mendengarkan Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran hari ini terkait materi 
hak anak di rumah 
20 menit 
Kegiatan Inti Eksplorasi: 
a. Siswa  dan guru menyanyikan lagu “satu-
satu” secara bersama-sama. 
b. Siswa bertanya jawab dengan guru terkait 
hak anak di rumah 
c. Siswa memperhatikan guru menjelaskan 
3 x 35menit 
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tentang pentingnya hak anak. 
d. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang 
akibat tidak mendapatkan hak anak di rumah 
e. Siswa duduk membentuk setengah lingkaran 
dan guru berada di tengahnya 
f. Siswa mengamati sampul buku besar yang 
disiapakan guru di depan kelas. 
g. Siswa mengamati judul buku besar  
h. Siswa bertanya jawab tentang prediksi cerita 
yang terjadi dalam buku besar. 
i. Siswa mengamati guru saat membacakan 
buku besar dengan lafal dan intonasi yang 
jelas 
j. Siswa mengamati guru yang membacakan 
buku besar dengan menunjuk pada setiap 
kata. 
Elaborasi: 
a. Siswa membaca buku besar dengan 
bimbingan guru. 
b. Siswa bertanya atau memberikan tanggapan 
terhadap buku besar yang dibaca. 
c. Siswa membaca buku besar secara bersama-
sama sesuai dengan kelompok tempat 
duduknya. 
d. Siswa membaca buku besar secara individu 
sesuai dengan perintah guru. 
e. Siswa membaca teks cerita pada buku besar 
dengan memperhatikan aspek lafal, intonasi, 
ketepatan, kelancaran dan kejelasan suara. 
f. Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
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terkait cerita dalam buku besar. 
g. Siswa memceritakan kembali isi cerita 
berdasarkan buku besar yang dibaca. 
h. Siswa mengerjakan LKS menjawab 
pertanyaan terkait isi cerita buku besar 
i. Siswa mendapat bimbingan dari guru ketika 
kesulitan dalam mengerjakan soal LKS 
j. Siswa bersama-sama dengan guru 
membahas bersama LKS yang dikerjakan. 
Konfirmasi: 
a. Guru bersama siswa mencocokan prediksi 
cerita dalam buku besar. 
b. Siswa dan guru bertanya jawab tentang hal-
hal yang belum diketahui siswa  
c. Guru bersama siswa bertanya jawab 
meluruskan kesalahan pemahaman, dan 
memberikan penguatan.  
Kegiatan 
Akhir 
a. Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dipelajari hari ini. 
b. Siswa memberikan tanggapan tentang 
perasaannya belajar menggunakan media 
buku besar. 
c. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk 
mengakhiri pembelajaran. 
d. Siswa menjawab salam dari guru untuk 
mengakhiri pembelajaran. 
15 menit 
  
I. Sumber Belajar 
Suliasih, dkk. 2008. PKn Indonesia  SD/ MI Kelas1. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
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Muhammad Jaruki. 2007. Bahasa Indonesia  SD/ MI Kelas1. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
 
J. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Kognitif 
Jenis : Tes 
Bentuk : Isian singkat 
b. Penilaian Afektif 
Jenis : Non Tes  
Bentuk : Lembar Pengamatan 
c. Penilaian Psikomotor 
Jenis : Non Tes 
Bentuk : Lembar Pengamatan 
2. Instrumen Penilaian 
Terlampir 
3. Program Tindak Lanjut 
Remidial bagi siswa yang mendapat nilai di bawah KKM 
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 Lampiran  
1. Materi dan Soal tes unjuk kerja 
Siklus II Pertemuan 2 
bacalah teks bacaan pada buku besar dengan memperhatikan aspek lafal, 
intonasi, ketepatan, kelancaran dan kejelasan suara 
hak-hak anak di rumah 
setiap anak mempunyai hak 
hak adalah segala sesuatu yang harus kita terima 
hak untuk bermain 
hak untuk berpendapat 
hak untuk belajar dengan gembira 
hak mendapat perlindungan orang tua 
hak mendapat bimbingan orang tua 
hak mendapat makanan yang bergizi 
hak mendapatkan pakaian 
itulah semua contoh hak anak di rumah  
 
2. Rubrik Penilaian Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Kelas IB SD 
Ngoto. 
No Indikator Keterangan Skor 
1 Lafal Siswa membaca kata dan kalimat dengan lafal 
wajar, tidak dibuat-buat dan tidak menunjukkan ciri 
kedaerahan 
16-20 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan lafal 
kurang wajar, namun tidak dibuat-buat dan tidak 
menunjukkan ciri kedaerahan 
11-15 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan lafal 
cukup wajar, tidak dibuat-buat dan menunjukkan 
ciri kedaerahan 
6-10 
Siswa menyuarakan kata dan kalimat dengan lafal 
tidak wajar, dibuat-buat dan menunjukkan ciri 
kedaerahan 
1-5 
2 Intonasi Siswa membaca kata dan kalimat dengan intonasi 16-20 
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sangat tepat 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan intonasi 
tepat 
11-15 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan intonasi  
kurang tepat 
6-10 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan intonasi   
sangat kurang tepat 
1-5 
3 Ketepatan Siswa menyuarakan kata dan kalimat dengan sangat 
tepat. 
16-20 
Siswa menyuarakan kata dan kalimat dengan jelas. 11-15 
Siswa menyuarakan kata dan kalimat dengan 
kurang jelas. 
6-10 
Siswa menyuarakan kata dan kalimat dengan sangat 
kurang jelas. 
1-5 
4 Kelancara
n 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan sangat 
lancar, tidak terbata-bata, dan tidak terdapat 
pengulangan kata 
16-20 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan lancar, 
tidak terbata-bata namun terdapat pengulangan kata 
11-15 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan kurang 
lancar, sedikit terbata-bata, dan terdapat 
pengulangan kata 
6-10 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan sangat 
kurang lancar, sangat terbata-bata dan banyak 
pengulangan kata 
1-5 
5 Kejelasan 
Suara 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan sangat 
jelas dan volume yang keras 
16-20 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan jelas dan 
volume cukup keras 
11-15 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan kurang 
jelas dan volume tidak stabil 
6-10 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan sangat 
kurang jelas dan volume sangat pelan 
1-5 
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Lampiran 7.Daftar Nama Siswa Kelas IB SD Ngoto Tahun Pelajaran 
2015/2016 
No Nama Inisial Siswa Jenis Kelamin 
1 Ardian Febrianto AF L 
2 Afiq Lanang Iqbal ALI L 
3 Agil Aji Prasetya AAP L 
4 Adista Novalya Putri ANP P 
5 Ataya Zora Khalidyah AZK P 
6 Adizty Mukti Fasha AMF P 
7 Alifa Gea Januar AGJ P 
8 Barca Dhani Pradita BDP L 
9 Devina Shintya Putri DSP P 
10 Elang Dwi Andhika EDA L 
11 Early Dyah Sekar L EDSL P 
12 Fatullah W. Bhumi FWB L 
13 Fauzy Irvan FI L 
14 Gavra Reno Fevian GRF L 
15 Aura Muthmainnah AM P 
16 Indah Tri Astuti ITA P 
17 Khoirunnisa  Oktaviana KO P 
18 Lukman Hakim Pra LHP L 
19 Malik Fachrie L H MFLH L 
20 M. Irsyad Burhanuddin MIB L 
21 Misel  Eka Aditya MEA L 
22 Mayra Wijayanti MW P 
23 Nadzifah Kurnia M NKM P 
24 Nayshilla Ferozia NF P 
25 Palupi Kharismatika PK P 
26 Rahman Fahri Akbar RFA L 
27 Reza Nur Saputra RNS L 
28 Satria Wahyu Pratama SWP L 
29 Sabrina Janneta Putri SJP P 
30 Tabah Januar Rizkita TJR L 
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Lampiran  8. Hasil Tes Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Kelas IB 
SD Ngoto Pada Pratindakan 
 
 
 
No Inisial 
Siswa 
Aspek yang diukur Juml
ah 
skor 
Keterangan 
Lafal  Intona
si  
Kete
patan  
Kela
ncar
an 
Kejel
asan 
suara 
1 AF 2 2 2 2 2 10 Tidak tuntas 
2 ALI 7 8 7 7 8 37 Tidak tuntas 
3 AAP 8 9 10 10 10 47 Tidak tuntas 
4 ANP 16 16 16 16 16 80 Tuntas 
5 AZK 8 8 9 10 10 45 Tidak tuntas 
6 AMF 8 10 11 10 11 50 Tidak tuntas 
7 AGJ 14 17 16 16 17 80 Tuntas  
8 BDP 8 7 8 8 9 40 Tidak tuntas 
9 DSP 16 16 16 16 16 80 Tuntas  
10 EDA 16 15 16 16 17 80 Tuntas  
11 EDL 10 10 10 10 10 50 Tidak tuntas  
12 FWB 8 8 8 8 8 40 Tidak tuntas  
13 FI 15 15 16 17 17 80 Tuntas  
14 GRF 4 4 4 3 5 20 Tidak tuntas  
15 AM 15 15 17 16 17 80 Tuntas  
16 ITA 10 11 11 11 12 55 Tidak tuntas  
17 KO 10 9 13 11 12 55 Tidak tuntas  
18 LHP 11 12 14 13 14 64 Tidak tuntas  
19 MFLH 16 16 16 16 16 80 Tuntas  
20 MIB 15 15 16 17 17 80 Tuntas  
21 MEA 11 11 12 11 12 57 Tidak tuntas  
22 MW 10 9 10 9 12 50 Tidak tuntas  
23 NKM 16 16 16 16 16 80 Tuntas  
24 NF 15 16 16 16 17 80 Tuntas  
25 PK 2 2 2 2 2 10 Tidak tuntas 
26 RFA 15 15 17 16 17 80 Tuntas 
27 RNS 6 6 6 5 7 30 Tidak tuntas 
28 SWP 9 10 10 10 11 50 Tidak tuntas  
29 SJP 10 5 12 12 12 51 Tidak tuntas 
30 TJR 2 2 2 2 2 10 Tidak tuntas 
Jumlah 313 305 337 332 352 1651  
Rata-rata 10,43 10,16 11,23 11,06 11,73 55,03  
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Lampiran  9. Lembar Penilaian Keterampilan Membaca Permulaan Siswa 
Kelas IB SD Ngoto Tahun Pelajaran 2015/2016 
Siklus/Pertemuan:  I/ 1 
Hari/ Tanggal      : Jumat, 19 Februari 2016 
 
No Inisial 
Siswa 
Aspek yang diukur Juml
ah 
skor 
Keterangan 
Lafal  Intona
si  
Kete
patan  
Kela
ncar
an 
Kejel
asan 
suara 
1 AF 7 3 4 3 4 21 Tidak tuntas 
2 ALI 14 13 16 16 16 75 Tuntas 
3 AAP 13 13 13 13 14 66 Tidak tuntas 
4 ANP 17 16 17 17 17 84 Tuntas 
5 AZK 11 11 12 12 13 59 Tidak tuntas 
6 AMF 9 10 10 10 10 49 Tidak tuntas 
7 AGJ 16 17 17 17 17 84 Tuntas  
8 BDP 12 11 13 12 13 61 Tidak tuntas 
9 DSP 17 16 17 17 17 84 Tuntas  
10 EDA 17 16 17 17 17 84 Tuntas  
11 EDL 13 13 14 13 15 68 Tidak tuntas  
12 FWB 16 15 16 16 16 79 Tuntas  
13 FI 17 16 17 17 16 83 Tuntas  
14 GRF 13 13 13 10 10 59 Tidak tuntas  
15 AM 16 15 16 16 17 80 Tuntas  
16 ITA 17 15 17 16 18 83 Tuntas  
17 KO 15 14 16 14 15 74 Tidak tuntas  
18 LHP 13 13 14 14 14 68 Tidak tuntas  
19 MFLH 17 17 17 17 17 85 Tuntas  
20 MIB 16 16 17 17 17 83 Tuntas  
21 MEA 17 17 17 17 18 86 Tuntas  
22 MW 14 14 16 15 16 75 Tuntas  
23 NKM 14 16 16 17 17 80 Tuntas  
24 NF 17 17 17 17 17 85 Tuntas  
25 PK 8 7 9 7 9 40 Tidak tuntas 
26 RFA 17 15 17 16 17 82 Tuntas 
27 RNS 14 8 16 15 15 68 Tidak tuntas 
28 SWP 15 14 16 14 16 75 Tuntas  
29 SJP 15 5 15 16 15 66 Tidak tuntas 
30 TJR 7 6 5 8 8 34 Tidak tuntas 
Jumlah 424 392 437 426 441 2120  
Rata-rata 14,13 13,07 14,57 14,20 14,70 70,67  
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Lampiran 10. Lembar Penilaian Keterampilan Membaca Permulaan Siswa 
Kelas IB SD Ngoto Tahun Pelajaran 2015/2016 
Siklus/Pertemuan:  I/ 2 
Hari/ Tanggal      : Jumat, 25 Februari 2016 
 
N
o 
Inisial 
Siswa 
Aspek yang diukur Juml
ah 
skor 
Keteranga 
Lafal  Inton
asi  
Ketep
atan  
Kelnc
aran 
Kejel
asan 
suara 
1 AF 7 4 5 4 5 25 Tidak tuntas 
2 ALI 14 14 16 16 16 76 Tuntas 
3 AAP 14 14 13 13 14 68 Tidak tuntas 
4 ANP 17 17 18 17 17 86 Tuntas 
5 AZK 12 12 13 12 13 62 Tidak tuntas 
6 AMF 11 11 11 11 11 55 Tidak tuntas 
7 AGJ 16 17 18 18 17 86 Tuntas  
8 BDP 13 12 13 13 14 65 Tidak tuntas 
9 DSP 18 16 17 17 17 85 Tuntas  
10 EDA 17 17 17 17 17 85 Tuntas  
11 EDSL 15 14 16 15 16 75 Tuntas  
12 FWB 17 16 17 16 16 82 Tuntas  
13 FI 16 17 17 17 17 84 Tuntas  
14 GRF 13 13 14 12 13 65 Tidak tuntas  
15 AM 16 15 18 16 18 83 Tuntas  
16 ITA 17 15 17 18 18 85 Tuntas  
17 KO 16 14 17 15 15 77 Tuntas  
18 LHP 14 13 15 14 15 71 Tidak tuntas  
19 MFLH 17 17 17 18 18 87 Tuntas  
20 MIB 17 16 17 17 17 84 Tuntas  
21 MEA 17 17 17 18 18 87 Tuntas  
22 MW 15 14 16 15 16 76 Tuntas  
23 NKM 14 16 17 17 18 82 Tuntas  
24 NF 17 17 17 18 17 86 Tuntas  
25 PK 9 8 10 9 10 46 Tidak tuntas 
26 RFA 17 16 17 17 17 84 Tuntas 
27 RNS 15 13 17 15 15 75 Tuntas 
28 SWP 15 14 16 14 16 75 Tuntas  
29 SJP 14 12 14 14 14 68 Tidak tuntas 
30 TJR 7 7 8 9 9 40 Tidak tuntas 
Jumlah 452 418 455 442 454 2205  
Rata-rata 15,07 13,93 15,17 14,73 15,13 73,50  
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Lampiran 11. Rekapitulasi Hasil Tes Keterampilan Membaca Permulaan 
melalui Media Buku Besar Siswa Kelas IB SD Ngoto Siklus I 
No Nama 
Siswa 
Perbandingan Hasil Tes Rata-rata Keterangan 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1 AF 21 25 23 Tidak tuntas 
2 ALI 75 76 75,5 Tuntas 
3 AAP  66 68 67 Tidak tuntas 
4 ANP 84 86 85 Tuntas 
5 AZK 59 62 60,5 Tidak tuntas 
6 AMF 49 55 52 Tidak tuntas 
7 AGJ 84 86 85 Tuntas 
8 BDP 61 65 63 Tidak tuntas 
9 DSP 84 85 84,5 Tuntas 
10 EDA 84 85 84,5 Tuntas 
11 EDSL 68 75 71,5 Tidak tuntas 
12 FWB 79 82 80,5 Tuntas 
13 FI 83 84 83,5 Tuntas 
14 GRF 59 65 62 Tidak tuntas 
15 AM 80 83 81,5 Tuntas 
16 ITA 83 85 84 Tuntas 
17 KO 74 77 75,5 Tuntas 
18 LHP 68 71 69,5 Tidak tuntas 
19 MFLH 85 87 86 Tuntas 
20 MIB 83 84 83,5 Tuntas 
21 MEA 86 87 86,5 Tuntas 
22 MW 75 76 75,5 Tuntas 
23 NKM 80 82 81 Tuntas 
24 NF 85 86 85,5 Tuntas 
25 PK 40 46 43 Tidak tuntas 
26 RFA 82 84 83 Tuntas 
27 RNS 68 75 71,5 Tidak tuntas 
28 SWP 75 75 75 Tuntas 
29 SJP 66 68 67 Tidak tuntas 
30 TJR 34 40 37 Tidak tuntas 
 Jumlah 2120 2205 2162,5  
 Rata-rata 70,67 73,50 72,08  
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Lampiran 12. Lembar Penilaian Keterampilan Membaca Permulaan Siswa 
Kelas IB SD Ngoto Tahun Pelajaran 2015/2016 
Siklus/Pertemuan:  II/ 1 
Hari/ Tanggal      : Jumat, 4 Maret 2016 
 
No Inisial 
Siswa 
Aspek yang diukur Juml
ah 
skor 
Keteranga 
Lafal  Intona
si 
Ketep
atan  
Kelnc
aran 
Kejel
asan 
suara 
1 AF 7 6 8 6 8 35 Tidak tuntas 
2 ALI 15 15 17 16 16 79 Tuntas 
3 AAP 15 15 17 14 16 77 Tuntas 
4 ANP 17 17 18 19 19 90 Tuntas 
5 AZK 14 14 16 15 16 75 Tuntas 
6 AMF 13 12 15 13 14 67 Tidak tuntas 
7 AGJ 18 18 18 18 18 90 Tuntas  
8 BDP 14 14 16 15 16 75 Tuntas 
9 DSP 18 18 18 18 18 90 Tuntas  
10 EDA 17 17 18 17 17 86 Tuntas  
11 EDSL 14 14 15 15 18 76 Tuntas  
12 FWB 18 16 18 16 16 84 Tuntas  
13 FI 17 17 17 17 17 85 Tuntas  
14 GRF 15 14 16 14 16 75 Tuntas  
15 AM 17 16 18 17 17 85 Tuntas  
16 ITA 18 15 18 18 18 87 Tuntas  
17 KO 18 14 19 14 15 80 Tuntas  
18 LHP 14 14 16 14 17 75 Tuntas  
19 MFLH 18 17 18 18 18 89 Tuntas  
20 MIB 17 17 17 17 17 85 Tuntas  
21 MEA 18 18 18 18 18 90 Tuntas  
22 MW 15 15 17 15 16 78 Tuntas  
23 NKM 14 18 18 18 18 86 Tuntas  
24 NF 18 18 18 18 17 89 Tuntas  
25 PK 10 9 11 10 10 50 Tidak tuntas 
26 RFA 17 16 18 17 17 85 Tuntas 
27 RNS 15 14 17 15 16 77 Tuntas 
28 SWP 15 14 16 15 16 76 Tuntas  
29 SJP 15 14 16 15 15 75 Tuntas 
30 TJR 9 8 9 9 10 45 Tidak tuntas 
Jumalah 451 444 491 461 488 2336  
Rata-rata 15,03 14,80 16,37 15,37 16,27 77,87  
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Lampiran 13. Lembar Penilaian Keterampilan Membaca Permulaan Siswa 
Kelas IB SD Ngoto Tahun Pelajaran 2015/2016 
Siklus/Pertemuan:  II/ 2 
Hari/ Tanggal      : Senin, 8 Maret 2016 
 
N
o 
Inisial
Siswa 
Aspek yang diukur Juml
ah 
skor 
Keteranga 
Intona
si  
Lafal  Ketep
atan  
Kelnc
aran 
Kejel
asan 
suara 
1 AF 9 7 11 7 11 45 Tidak tuntas 
2 ALI 15 15 17 17 16 80 Tuntas 
3 AAP 15 15 17 15 16 78 Tuntas 
4 ANP 18 19 19 19 19 94 Tuntas 
5 AZK 14 14 17 16 17 78 Tuntas 
6 AMF 15 14 16 15 15 75 Tuntas 
7 AGJ 19 19 19 19 19 95 Tuntas  
8 BDP 16 15 16 15 15 77 Tuntas 
9 DSP 19 19 19 19 19 95 Tuntas  
10 EDA 17 17 18 17 18 87 Tuntas  
11 EDSL 15 14 15 15 18 77 Tuntas  
12 FWB 19 15 18 16 17 85 Tuntas  
13 FI 17 17 18 17 17 86 Tuntas  
14 GRF 16 15 16 15 16 78 Tuntas  
15 AM 17 16 18 17 18 86 Tuntas  
16 ITA 18 17 19 18 18 90 Tuntas  
17 KO 18 16 18 16 18 86 Tuntas  
18 LHP 15 15 16 15 16 77 Tuntas  
19 MFLH 18 18 19 19 19 93 Tuntas  
20 MIB 16 17 18 17 18 86 Tuntas  
21 MEA 19 19 19 19 19 95 Tuntas  
22 MW 16 15 16 17 16 80 Tuntas  
23 NKM 18 18 19 19 19 93 Tuntas  
24 NF 19 19 19 19 19 95 Tuntas  
25 PK 11 11 12 11 12 57 Tidak tuntas 
26 RFA 18 18 19 19 20 94 Tuntas 
27 RNS 15 15 17 16 16 79 Tuntas 
28 SWP 16 15 17 16 16 80 Tuntas  
29 SJP 15 15 16 15 16 77 Tuntas 
30 TJR 12 10 12 10 11 55 Tidak tuntas 
Jumlah  485 469 510 485 504 2453  
Rata-rata  16,17 15,63 17,00 16,17 16,80 81,77  
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Lampiran 14. Rekapitulasi Hasil Tes Keterampilan Membaca Permulaan 
melalui Media Buku Besar Siswa Kelas IB SD Ngoto Siklus II 
 
No Nama 
Siswa 
Perbandingan Hasil Tes Rata-rata Keterangan 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1 AF 35 45 40 Tidak tuntas  
2 ALI 79 80 79,5 Tuntas  
3 AAP 77 78 77,5 Tuntas  
4 ANP 90 94 92 Tuntas  
5 AZK 75 78 76,5 Tuntas  
6 AMF 67 75 71 Tidak tuntas  
7 AGJ 90 95 92,5 Tuntas  
8 BDP 75 77 76 Tuntas  
9 DSP 90 95 92,5 Tuntas  
10 EDA 86 87 86,5 Tuntas  
11 EDSL 76 77 76,5 Tuntas  
12 FWB 84 85 84,5 Tuntas  
13 FI 85 86 85,5 Tuntas  
14 GRF 75 78 76,5 Tuntas  
15 AM 85 86 85,5 Tuntas  
16 ITA 87 90 88,5 Tuntas  
17 KO 80 86 83 Tuntas  
18 LHP 75 77 76 Tuntas  
19 MFLH 89 93 91 Tuntas  
20 MIB 85 86 85,5 Tuntas  
21 MEA 90 95 92,5 Tuntas  
22 MW 78 80 79 Tuntas  
23 NKM 86 93 89,5 Tuntas  
24 NF 89 95 92 Tuntas  
25 PK 50 57 53,5 Tidak tuntas  
26 RFA 85 94 89,5 Tuntas  
27 RNS 77 79 78 Tuntas  
28 SWP 76 80 78 Tuntas  
29 SJP 75 77 76 Tuntas  
30 TJR 45 55 50 Tidak tuntas  
 Jumlah 2336 2453 2394,5  
 Rata-rata 77,87 81,77 79,81  
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Lampiran 15. Rata-rata Aspek Keterampilan Membaca Permulaan melalui 
Media Buku Besar Siswa Kelas IB SD Ngoto Siklus I Pertemuan 1 dan 2 
Keterangan Rata-rata Aspek Keterampilan Membaca Permulaan 
Lafal Intonasi Ketepatan Kelancaran Kejelasan 
Suara 
Pertemuan 1 14,13 13,07 14,57 14,20 14,70 
Pertemuan 2 15,07 13,93 15,17 14,73 15,13 
Jumlah  29,20 27,00 29,74 28,93 29,83 
Skor Rata-
rata 
14,60 13,50 14,87 14,46 14,91 
 
 
 
 
 
Lampiran 16. Rata-rata Aspek Keterampilan Membaca Permulaan melalui 
Media Buku Besar Siswa Kelas IB SD Ngoto Siklus II Pertemuan 1 dan 2 
Keterangan Rata-rata Aspek Keterampilan Membaca Permulaan 
Lafal Intonasi Ketepatan Kelancaran Kejelasan 
Suara 
Pertemuan 1 15,03 14,80 16,37 15,37 16,27 
Pertemuan 2 16,17 15,63 17,00 16,17 16,80 
Jumlah  31,20 30,43 33,37 31,54 33,07 
Skor Rata-
rata 
15,60 15,21 16,68 15,77 16,53 
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Lampiran 17. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 
Keterampilan Membaca Permulaan melalui Media Buku Besar 
Siklus/Pertemuan:  I/ 1 
Hari/ Tanggal      : Jumat, 19 Februari 2016 
 
Keterangan: 
4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = tidak 
No Aspek yang diamati Skor Jumlah 
Skor 4 3 2 1 
1 Siswa mengamati sampul dan judul 
pada buku besar 
  2  2 
2 Siswa dan guru bertanya jawab 
tentang apa yang mereka pikirkan 
terkait judul buku besar 
   1 1 
3 Siswa memperhatikan saat guru 
membacakan buku besar dengan 
lafal dan intonasi yang jelas 
  2  2 
4 Siswa memperhatikan guru 
mencocokkan prediksi dengan cerita 
yang telah dibaca 
  2  2 
5 Siswa mencoba membaca teks cerita 
pada buku besar memperhatikan 
lafal 
  2  2 
6 Siswa memperhatikan guru 
membacakan buku besar dengan 
menunjuk setiap kata 
  2  2 
7 Siswa membaca cerita pada buku 
besar satu per satu 
  2  2 
8 Siswa membaca teks cerita pada 
buku besar dengan intonasi yang 
tepat 
   1 1 
9 Siswa bertanya atau memberikan 
tanggapan terkait cerita di dalam 
buku besar 
  2  2 
10 Siswa membaca teks cerita pada 
buku besar dengan lancar 
  2  2 
11 Siswa membaca cerita pada buku 
besar dengan mengikuti petunjuk 
guru 
  2  2 
12 Siswa membaca teks cerita pada 
buku besar dengan suara yang jelas 
  2  2 
 Total skor 0 6 12 4 22 
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Lampiran 18. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 
Keterampilan Membaca Permulaan melalui Media Buku Besar 
Siklus/Pertemuan:  I/ 2 
Hari/ Tanggal      : Jumat, 25 Februari 2016 
 
Keterangan: 
4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = tidak 
No Aspek yang diamati Skor Jumlah 
Skor 4 3 2 1 
1 Siswa mengamati sampul dan judul 
pada buku besar 
 3   3 
2 Siswa dan guru bertanya jawab 
tentang apa yang mereka pikirkan 
terkait judul buku besar 
  2  2 
3 Siswa memperhatikan saat guru 
membacakan buku besar dengan 
lafal dan intonasi yang jelas 
  2  2 
4 Siswa memperhatikan guru 
mencocokkan prediksi dengan cerita 
yang telah dibaca 
  2  2 
5 Siswa mencoba membaca teks cerita 
pada buku besar memperhatikan 
lafal 
 3   3 
6 Siswa memperhatikan guru 
membacakan buku besar dengan 
menunjuk setiap kata 
 3   3 
7 Siswa membaca cerita pada buku 
besar satu per satu 
 3   3 
8 Siswa membaca teks cerita pada 
buku besar dengan intonasi yang 
tepat 
  2  2 
9 Siswa bertanya atau memberikan 
tanggapan terkait cerita di dalam 
buku besar 
 3   3 
10 Siswa membaca teks cerita pada 
buku besar dengan lancar 
  2  2 
11 Siswa membaca cerita pada buku 
besar dengan mengikuti petunjuk 
guru 
 3   3 
12 Siswa membaca teks cerita pada 
buku besar dengan suara yang jelas 
  2  2 
 Total skor 0 18 12 0 30 
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Lampiran 19. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 
Keterampilan Membaca Permulaan melalui Media Buku Besar 
Siklus/Pertemuan:  II/ 1 
Hari/ Tanggal      : Jumat, 4 Maret 2016 
 
Keterangan: 
4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = tidak 
No Aspek yang diamati Skor Jumlah 
Skor 4 3 2 1 
1 Siswa mengamati sampul dan judul 
pada buku besar 
4    4 
2 Siswa dan guru bertanya jawab 
tentang apa yang mereka pikirkan 
terkait judul buku besar 
 3   3 
3 Siswa memperhatikan saat guru 
membacakan buku besar dengan 
lafal dan intonasi yang jelas 
 3   3 
4 Siswa memperhatikan guru 
mencocokkan prediksi dengan cerita 
yang telah dibaca 
  2  2 
5 Siswa mencoba membaca teks cerita 
pada buku besar memperhatikan 
lafal 
4    4 
6 Siswa memperhatikan guru 
membacakan buku besar dengan 
menunjuk setiap kata 
 3   3 
7 Siswa membaca cerita pada buku 
besar satu per satu 
 3   3 
8 Siswa membaca teks cerita pada 
buku besar dengan intonasi yang 
tepat 
  2  2 
9 Siswa bertanya atau memberikan 
tanggapan terkait cerita di dalam 
buku besar 
4    4 
10 Siswa membaca teks cerita pada 
buku besar dengan lancar 
 3   3 
11 Siswa membaca cerita pada buku 
besar dengan mengikuti petunjuk 
guru 
 3   3 
12 Siswa membaca teks cerita pada 
buku besar dengan suara yang jelas 
 3   3 
 Total skor 12 21 4 0 37 
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Lampiran 20. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 
Keterampilan Membaca Permulaan melalui Media Buku Besar 
Siklus/Pertemuan:  II/ 2 
Hari/ Tanggal      : Senin, 8 Maret 2016 
 
Keterangan: 
4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = tidak 
No Aspek yang diamati Skor Jumlah 
Skor 4 3 2 1 
1 Siswa mengamati sampul dan judul 
pada buku besar 
4    4 
2 Siswa dan guru bertanya jawab 
tentang apa yang mereka pikirkan 
terkait judul buku besar 
4    4 
3 Siswa memperhatikan saat guru 
membacakan buku besar dengan 
lafal dan intonasi yang jelas 
4    4 
4 Siswa memperhatikan guru 
mencocokkan prediksi dengan cerita 
yang telah dibaca 
 3   3 
5 Siswa mencoba membaca teks cerita 
pada buku besar memperhatikan 
lafal 
4    4 
6 Siswa memperhatikan guru 
membacakan buku besar dengan 
menunjuk setiap kata 
4    4 
7 Siswa membaca cerita pada buku 
besar satu per satu 
4    4 
8 Siswa membaca teks cerita pada 
buku besar dengan intonasi yang 
tepat 
 3   3 
9 Siswa bertanya atau memberikan 
tanggapan terkait cerita di dalam 
buku besar 
4    4 
10 Siswa membaca teks cerita pada 
buku besar dengan lancar 
 3   3 
11 Siswa membaca cerita pada buku 
besar dengan mengikuti petunjuk 
guru 
4    4 
12 Siswa membaca teks cerita pada 
buku besar dengan suara yang jelas 
 3   3 
 Total skor 32 12 0 0 44 
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Lampiran 21. Catatan Lapangan Siklus I Pertemuan 1 
Hari/ Tanggal      : Jumat, 19 Februari 2016 
Pukul                  : 07.00 - 10.00 WIB 
 Pukul 07.00 bel tanda mulai pelajaran berbunyi. Siswa kemudian 
berhamburan menuju kelas masing-masing. Siswa kelas IB kemudian berbaris di 
depan kelas sebelum masuk ke ruang kelas. Salah satu siswa menyiapakan teman-
temannya untuk masuk ke ruangan kelas dengan rapi. Setelah rapi siswa-siswa 
kemudian bersalaman dengan guru dan masuk ke ruang kelas dengan tertib. 
Sebelum pelajaran dimulai, ketua kelas maju ke depan kelas untuk mempimpin 
berdoa secara bersama-sama. Siswa kemudian memberikan salam kepada guru. 
Guru kemudian membuka pelajaran dengan salam. Siswa kemudian 
mengkonfirmasikan kehadirannya kepada guru, dan memberitahukan teman yang 
tidak berangkat.  
Guru kemudian melakukan apresepsi terkait materi yang akan 
disampaikan. Siswa diminta mengamati cuaca pada pagi hari di sekitar ruang 
kelas. Pada saat itu cuaca cerah, kemudian guru menanyakan cuaca pada hari 
kemarin, ketika hari hujan. Siswa dan guru kemudian bertanya jawab tentang 
tanda-tanda akan turunnya hujan. Beberapa siswa menjawab dengan adanya tanda 
awan gelap dilangit, terdengar suara guntur, terlihat kilat dilangit, angin bertiup 
kencang dan lain-lain. Guru dan siswa kemudian menyanyikan lagu “hujan” 
secara bersama-sama. Siswa terlihat sangat bersemangat ketika bernyanyi 
bersama. Guru kemudian menyampaikan tujuan pelajaran pada hari ini yaitu 
tentang tema peristiwa sub tema hujan.  
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Guru menyiapakan media buku besar yang diletakkan di depan kelas. 
Siswa kemudian diminta mengamati gambar pada sampul buku besar. Siswa 
kemudian diberikan kesempatan bertanya terkait gambar pada sampul buku besar. 
Namun belum ada siswa yang berani bertanya terkait gambar pada sampul buku 
besar. Guru kemudian memancing siswa dengan bertanya kembali tanda-tanda 
akan turunnya hujan. Siswa kemudian mulai berani menjawab pertanyaan dari 
guru. Dari umpan pertanyaan tersebut, kemudian ada salah satu siswa yang 
bertanya tentang apa itu Guntur dan petir. Guru kemudian mejelaskan dan 
menjawab pertanyaan kepada semua siswa kelas IB. 
Siswa kemudian mengamati kembali sampul buku besar. Guru 
memberikan contoh cara menggunakan buku besar yang benar dan cara membaca 
yang tepat yaitu dengan cara menunjuk pada setiap suku kata. Siswa kemudian 
membaca judul buku besar “ hujan” secara bersama-sama dengan memperhatikan 
lafal, intonasi, ketepatan, kelancaran dan kejelasan suara. Setelah membaca judul 
buku besar siswa diberikan kesempatan untuk memperediksi apa cerita yang ada 
dalam buku besar mengenai hujan. Ada siswa yang berpendapat tentang hujan 
turun. Siswa terlihat sangat antusias saat guru menggunakan media dalam 
pembelajaran membaca permulaan, hal ini terlihat ketika siswa berkomentar 
tentang gambar pada sampul media buku besar bagus. Guru kemudian membuka 
halaman demi halaman pada buku besar. Siswa kemudian mengamati gambar 
yang terdapat pada buku besar. Guru kemudian mencontohkan cara membaca 
dengan lafal dan intonasi serta suara yang keras. Siswa kemudian mencoba 
membaca kalimat pada buku besar secara bersama-sama. Siswa membaca dengan 
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penuh semangat, namun sayangnya masih ada beberapa anak yang belum mau 
membaca. Kemudian guru meminta siswa mengulang kembali membaca secara 
bersama-sama dengan kompak. Disela-sela membaca siswa diberikan kesempatan 
untuk bertanya terkait kata yang belum dimengerti, contohnya kata 
“bergerombolan”.  
Setelah siswa membaca secara bersama-sama, siswa kemudian membaca 
buku besar secara berkelompok sesuai dengan tempat duduk dan perintah dari 
guru.  Beberapa kelompok ada yang membaca dengan suara keras, tetapi ada juga 
kelompok yang pelan dalam membaca terlihat malu-malu dan ragu-ragu. Ketika 
siswa diminta membaca bersama semua siswa membaca dengan suara keras, 
mengucapakan semua kalimat dengan tepat. Namun ketika beberapa kali guru 
meminta beberapa siswa memcoba membaca kalimat pada buku besar secara 
individu terlihat siswa masih belum lancar membaca. Lafal, intonasi, ketepatan 
juga belum diperhatikan. Hal ini terjadi karena ketika membaca bersama siswa 
hanya mengikuti teman-temnannya. 
Guru kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca 
secara individu di depan kelas. Siswa yang aktif kemudian mengangkat tangannya 
untuk membaca di depan kelas secara bergantian. Guru mendampingi siswa pada 
saat siswa membaca secara individu. Ada beberapa siswa malu untuk maju 
membaca di depan kelas, ada juga siswa yang belum lancar membaca tidak mau 
maju mencoba membaca. Setelah diberikan motivasi oleh guru kemudian siswa 
tersebut mau untuk membaca secara individu. Pada saat siswa membaca secara 
individu, banyak siswa yang memperhatikan. Tetapi ketika baru setengah dari 
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jumlah siswa yang membaca, siswa lain kemudian mulai ramai di dalam kelas. 
Karena masih ada siswa yang ditunggui orang tuanya, ibu tersebut kemudian 
membantu guru kelas mengkondisikan siswa untuk tetap memperhatikan siswa 
yang membaca. Sampai akhirnya bel istirahat berbunyi, kemudian siswa 
berhamburan keluar kelas untuk beristirahat. 
Bel tanda istirahat berakhir, siswa kembali menuju ruang kelas. Guru 
kemudian melanjutkan pelajaran kembali. Siswa dan guru kemudian bertanya 
jawab tentang isi cerita dalam buku besar. Ketika guru memberikan pertnayaan 
terkait cerita dalam buku besar, siswa diam saja tida kmau menjawab pertanyaan 
dari guru. Guru kemudian membantu siswa dengan memberikan pancingan-
pancingan agar siswa dapat menjawab pertanyaan dari guru. Setelah menjawab 
pertanyaan dari guru secara lisan, beberapa siswa maju menceritakan kembali isi 
cerita dalam buku besar di depan kelas. Siswa kemudian diberikan kesempatan 
bertanya lagi oleh guru jika masih ada yang belum jelas terkait cerita dalam buku 
besar. 
Setelah menceritakan kembali isi cerita dalam buku besar, siswa 
mengerjakan lembar kerja siswa yang dibagikan guru dengan menjawab 
pertanyaan terkait isi cerita dalam buku besar. Siswa kemudian mengerjakan 
dengan penuh semangat. Ada siswa yang menerjakan soal dengan cepat, namun 
ada juga siswa yang lama dalam mengerjakan karena masih kesulitan dalam 
membaca soal. Hal ini terjadi karena siswa belum lancar membaca. Siswa yang 
sudah selesai mengerjakan LKS kemudian mengumpulkan pekerjaannya kepada 
guru kelas.  
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Setelah semua siswa mengumpulkan pekerjaannya kemudian siswa dan 
guru menyimpulkan pelajaran pada hari ini. Kemudian siswa berkemas-kemas, 
salah satu mempimpin berdoa di depan kelas. Siswa menjawab salam dari guru 
untuk mengakhiri pelajaran. Siswa pulang dengan tertib. 
Lampiran 22. Catatan Lapangan Siklus I Pertemuan 2 
Siklus/ Pertemuan: I/ 2 
Hari/ Tanggal      : Kamis, 25 Februari 2016 
Pukul                  : 07.00 - 10.00 WIB 
  
 Pukul 07.00 bel tanda masuk pelajaran berbunyi. Siswa-siswa kemudian 
menuju ruang kelas masing-masing. Sebelum masuk ke ruang kelas siswa berbaris 
dengan rapi dipimpin oleh salah satu temannya. Setelah semua rapi dan siap 
kemudian dengan tertib siswa masuk ke ruang. Siswa kemudian duduk di kursinya 
masing-masing. Ketua kelas kemudian ke depan kelas memimpin doa untuk 
memulai pelajaran. Siswa berdoa bersama-sama dengan tertib. Siswa kemudian 
memberikan salam kepada guru. Guru kemudian membuka pelajaran dengan 
salam. Siswa mengkomunikasikan kehadirannya kepada guru. 
 Guru kemudian mengkondisikan anak supaya siap dalam kegiatan 
pelajaran hari ini. Guru menanyakan kabar  siswanya. Setelah itu guru melakukan 
apresepsi yakni terkait materi benda mainanku. Guru bertanya kepada siswa 
tentang benda mainan yang dimiliki di rumah. Banyak siswa yang bersorak 
menjawab mobil-mobilan,boneka, dan mobil remot. Kemudian guru mengkaitan 
materi pelajaran yaitu tentang tema permainan sub tema benda mainanku. Guru 
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menyiapkan media buku besar di depan kelas. Kemudian siswa diminta 
mengamati gambar pada sampul buku besar. Guru kemudian mencotohkan cara 
membaca dengan tepat, kemudian siswa mengikuti guru membaca judul pada 
buku besar. Siswa membaca judul buku besar dengan penuh semangat dan suara 
yang nyaring. Siswa dan guru kemudian bertanya jawab tentang benda-benda 
yang terdapat sampul dalam buku besar. Siswa kemudian diminta memprediksi 
apa saja benda mainan yang terdapat dalam buku besar.  
 Siswa dan guru kemudian bertanya jawab tentang benda-benda di sekitar 
ruang kelas yang dapat bergerak dengan cara di dorong, ditarik magnet dan 
baterai. Siswa lalu menjawab contohnya, meja dapat bergerak karena di dorong. 
Siswa kemudian mengamati gambar pada buku besar. Guru membaca kalimat 
pada buku besar dengan lafal, intonasi, ketepatan, kelancaran dan suara yang jelas. 
Guru juga mencontohkan cara membaca yang baik yaitu dengan menunjuk kata 
pada setiap kalimat yang terdapat dalam buku besar. Siswa kemudian mencoba 
membaca kalimat pada buku besar secara bersama-sama lafal dan intonasi yang 
jelas. Siswa diminta mengulang kembali sampai siswa dapat membaca dengan 
tepat. Guru secara acak meminta siswa secara berkelompok membaca kalimat 
pada buku besar. Pada saat membaca melalui media buku besar sering kali guru 
bertanya jawab mengenai gambar dan kata yang belum dimengerti siswa. 
Misalnya pada kata pegas. Guru kemudian menjelaskan dan memberikan contoh 
di sekitar lingkungan siswa. Pada saat pembelajaran siswa terlihat antusia untuk 
bertanya dan mulai percaya diri dalam membaca. Ketika guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk membaca secara individu di depan kelas siswa 
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mulai berebutan dan tidak sabar untuk maju ke depan kelas. Kemudian guru 
menunjuk siswa dengan cara memilih yang paling “anteng” untuk pertama kali 
membaca individu di depan kelas. Siswa yang lain menunggu sambil 
memperhatikan teman yang sedang praktik membaca di depan kelas. Ketika 
sebagian besar siswa sudah yang banyak praktik membaca, beberapa siswa tidak 
sabar menunggu dan malah justru maju ke depan mengganggu teman dan ikut 
membaca kalimat dalam buku besar. Guru lalu berinisiatif untuk melakukukan 
tepuk-tepuk (tepuk satu, tepuk dua, tepuk pramuka) agar siswa kembali ke tempat 
duduk masing-masing. Siswa kemudian menjadi fokus dan tidak ramai sendiri. 
Tak lama kemudian bela tanda istirahat berbunyi, siswa lalu berhamburan keluar 
kelas. 
 Setelah siswa selesai beristirahat, pelajaran dilanjutkan dengan tanya 
jawab antara siswa dan guru tentang isi cerita buku besar. Pada saat guru 
bertanya, banyak siswa antusias menjawab pertanyaan. Siswa diberikan 
kesempatan bertanya kembali oleh guru terkait isi cerita. Guru kemudian 
menunjuk dua orang siswa untuk menceritakan kembali isi cerita pada buku besar 
dengan kata-katanya sendiri. Siswa kemudian maju ke depan kelas menceritakan 
isicerita pada buku besar. Pada awalnya siswa terlihat sangat malu, suaranya pelan 
dan isi cerita yang disampaikan belum lengkap Kemudian pada siswa ke dua guru 
memberikan motivasi lagi sehingga siswa bisa menceritakan kembali isi ceita 
pada buku besar dengan percaya diri dan suara nyaring.  
Siswa kemudian mengerjakan LKS yang dibagikan guru terkait isi cerita 
pada buku besar. Siswa mengerjakan sendiri-sendiri LKS yang diberikan guru 
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dengan cermat. Namun masih banyak diantara siswa yang bertanya dengan teman 
atau dengan guru untuk menjawab pertanyaaan. Suasana menjadi agak riuh, lalu 
guru memberikan pengertian agar siswa mengerjakan soal LKS sendiri. Dari hasil 
LKS ini dapat dilihat, apabila siswa mengamati dan memperhatikan cerita pada 
buku besar tentunya dapat menjawb dengan tepat pertanyaan yang ada pada LKS. 
Setelah semua siswa selesai mengerjakan soal LKS kemudian siswa dan guru 
membahas bersama LKS yang dikerjakan. Siswa sangat antusias untuk 
mengetahui jawaban yang dikerjakan benar atau salah.  
Pelajaran dilanjutkan oleh guru dengan meminta kepada siswa 
menyimpulkan apa saja yang dipelajari hari ini. Beberapa siswa dibantu oleh guru 
menyimpulkan pelajaran. Siswa kemudian mengekspresikan dirinya terkait 
pelajaran pada hari ini. Siswa mengaku senang pada pelajaran kali ini. Sebelum 
siswa pulang guru bersama siswa bernyanyi bersama. Sebelum menutup pelajaran 
kemudian guru meminta siswa untuk mempimpin doa. Setelah berdoa bersama, 
siswa menjawab salam dari guru untuk menutup pelajaran dengan penuh 
semangat. Sesuai perintah guru, siswa kemudian bersalaman dan keluar kelas 
dengan tertib. 
Lampiran 23. Catatan Lapangan Siklus II Pertemuan 1 
Hari/ Tanggal       : Jumat, 4 Maret 2016 
Pukul                    : 07.00 - 10.00 WIB 
 Pukul 07.00 bel tanda masuk pelajaran berbunyi. Siswa berhamburan ke 
halaman sekolah untuk melakukan senam bersama. Semua siswa dari kelas I-VI 
serta Bapak Ibu guru mengikuti senam bersama yang dipimpin oleh empat orang 
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siswa kelas VI SD Ngoto. Pada barisan depan sampai tengah terlihat siswa 
bersemangat dan mengikuti gerakan senam dengan benar. Namun pada barisan 
belakang, siswa-siswa kurang memperhatikan gerakan senam, sehingga terkesan 
asal bergerak saja. Pada saat senam berlangsung juga masih banyak siswa yang 
menyusul karena datang terlambat. Senam kira-kira berlangsung selama 15 menit.  
 Setelah siswa selesai melakukan senam bersama, siswa kelas IB lalu 
menuju ruang kelas Salah satu siswa kemudian maju ke depan kelas mempimpin 
doa. Siswa berdoa bersama dengan hikmad. Kemudian siswa memberikan salam 
kepada guru. Guru kemudian mengawali pelajaran dengan memberikan salam 
kepada siswa. Siswa terlihat kurang semangat saat menjawab salam dari guru. 
Guru kemudian mengulang kembali salam kepada siswa, dan siswa menjawab 
dengan penuh semangat. Siswa lalu mengkomunikasikan kehadirannya kepada 
guru. Siswa dan guru kemudian bertanya jawab tentang materi yang sudah 
dipelajari pada hari sebelumnya. Kemudian guru bertanya kepada siswa tentang 
materi pada hari ini yaitu tema permaianan sub tema permainanku. Siswa dan 
guru bertanya jawab tentang permainan yang disukai. Beberapa siswa menjawab 
suka bermaian bola, bermaian kelereng, dan bermain sepeda. Guru lalu 
menyiapakan media buku besar dengan judul permainanku. 
 Pada pertemuan pertama siklus ke dua ini, tempat duduk siswa kelas IB 
SD Ngoto sengaja dibuat berbeda dari sebelumnya. Biasanya anak-anak duduk 
secara berkelompok, sedangkan pada hari ini tempat duduk siswa dibuat 
berbentuk U agar siswa dapat lebih jelas dan mudah memperhatikan serta 
mengamati media buku besar yang digunakan guru dalam pembelajaran membaca 
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permulaan di kelas IB SD Ngoto. Guru kemudian memposisikan dirinya berada di 
tengah-tengah siswa. Siswa kemudian mengamati gambar pada sampul buku 
besar. Guru dan siswa bertanya jawab tentang gambar dan menembak jenis 
permainan yang terdapat pada sampul buku besar. Setelah siswa bertanya jawab 
tentang sampul pada buku besar kemudian guru memberikan contoh membaca 
judul yang terdapat pada sampul buku besar dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
Setelah guru mencontohkan membaca, siswa kemudian menirukan guru membaca 
judul buku besar dengan tepat. Siswa kemudian diminta oleh guru untuk 
memprediksi kira-kira permainan apa saja yang ada dalam cerita buku besar. 
 Guru kemudian membuka setiap halaman buku besar. Siswa kemudian 
mengamati gambar yang terdapat pada buku besar. Siswa dan guru kemudian 
bertanya jawab tentang gambar yang terdapat pada buku besar. Siswa kemudian 
memberikan tanggapan terhadap pertanyaan dari guru ataupun teman. Siswa 
terlihat aktif pada saat pembelajaran. Setelah mengamati gambar, kemudian guru 
membacakan kalimat dengan menunjuk pada setiap kata yang terdapat pada buku 
besar. Siswa kemudian diminta menirukan kata yang diucapkan oleh guru dengan 
lafal, intonasi, ketepatan, kelancaran dan suara yang jelas. Semua siswa membaca 
dengan kompak.  Guru kemudian mempersilahkan kelompok berdasarakan deret 
tempat duduk untuk membaca bersama setiap kalimat yang terdapat pada buku 
besar dengan lafal, intonasi, ketepatan, kelancaran dan suara yang jelas. Pada saat 
membaca berkelompok guru memberikan arahan dengan menunjuk setiap kata 
pada kalimat yang terdapat dalam buku besar. Pada saat membaca berkelompok 
terlihat siswa saling memperhatikan kelompok yang lainnya. Karena ada 
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kelompok yang berebutan untuk membaca, kemudian guru merubah strategi 
dengan menunjuk kelompok agar membaca secara bergantian. Dengan demikian 
siswa dapat dengan tertib dan suasana kelas menjadi kondusif untuk belajar. 
Setelah siswa membaca secara berkelompok, kemudian guru menunjuk beberapa 
siswa yang masih lambat dalam membaca untuk memcoba membaca dengan 
didampingi oleh guru. Beberapa siswa ketika melihat temannya yang belum 
lancar membaca kemudian membantu untuk mengeja huruf dalam kalimat yang 
dibaca. Siswa yang belum lancar membaca kemudian terlihat bersemangat untuk 
mencoba membaca. 
 Guru kemudian secara acak meminta siswa maju satu persatu membaca 
kalimat pada buku besar di depan kelas. Siswa terlihat sangat antusias dan 
berebutan untuk membaca. Sebelum memulai praktek membaca, guru 
memberikan peraturan agar siswa yang lain dapat menunggu temannya dengan 
tertib. Peraturan tersebut yaitu apabila siswa ramai sendiri ketika temannya 
sedang praktek membaca, maka siswa tersebut mendapat giliran paling akhir 
untuk praktek membaca. Dengan hal ini, siswa mulai mengkondisikan dirinya 
walaupun masih juga ada siswa yang ramai sendiri ketika temannya sedang 
praktek membaca di depan kelas. Siswa yang sudah lancar membaca ketika 
praktek membaca dengan buku besar dapat dengan cepat membaca, intonasi dan 
kejelasan suara suara sudah mulai meningkat.. Sedangakan ketika siswa yang 
masih lambat membaca, ketika praktek membaca guru harus membimbingnya 
dengan mengeja setiap huruf pada kata serta menggabungkan kata dalam satu 
kalimat. Pada saat membimbing siswa yang lambat membaca guru terlihat telaten 
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dan membimbingnya dengan sabar. Ada juga anak yang ketika prakek membaca 
masih susah untuk membedakan huruf b dan d, ada juga anak yang lama sekali 
menyebut huruf sehingga harus mengurutkan abjad dari A-Z. Pada saat praktek 
membaca melalui media buku besar siswa terlihat sangat aktif dan ingin memcoba 
membaca. Beberapa kali ada siswa yang ingin mengulang membaca cerita dalam 
buku besar. Guru pun juga memberikan kesempatan kepada siswa yang mau 
membaca kembali cerita dalam buku besar. Tak tersa bel tanda istirahat berbunyi, 
kemudian siswa keluar kelas untuk beristirahat. Pada saat istirahat terlihat 
beberapa anak belajar membaca menggunakan media buku besar. Mereka terlihat 
sanggat antusias untuk belajar membaca. 
 Bel tanda berakhiranya jam istirahat berbunyi. Siswa kelas IB kemudian 
duduk pada kursinya masing-masing untuk melanjutkan pelajaran. Guru 
kemudian mengkondisikan siswanya agar siap menerima pelajaran selanjutnya. 
Pelajaran dilanjutkan dengan bertanya jawab tentang isi cerita pada buku besar. 
Siswa diberikan kesempatan bertanya terkait isi cerita dalam buku besar. Setelah 
bertanya jawab mengenaiisi cerita dalam buku besar kemudian guru meminta 
beberapa perwakilan siswa memceritakan kembali isi cerita yang telah dibaca. 
Dua orang perwakilan kemudian menceritakan isi cerita pada buku besar dengan 
runtut dan suara yang jelas sehingga teman lain dapat memahaminya. Siswa 
lainnya kemudian memberikan apresiasi kepada temannya yang sudah maju ke 
depan.  Siswa diberikan kesempatan bertanya lagi, apabila masih ada hal yang 
belum jelas.  
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 Siswa mengeluarkan alat tulisnya untuk mengerjakan LKS yang dibagikan 
oleh guru. Siswa terlihat bersemangat untuk mengerjakan LKS secara jujur. Ada 
beberapas iswa yang masih bekerja sama dengan temannya untuk mengerjakan 
LKS. Ada juga seorang siswa yang mengerjakan LKS dengan bertanya kepada 
ibunya yang menungguinya di samping jendela. Siswa yang mengalami kesulitan 
dalam membaca juga mendapatkan pendampingan dan bimbingan dari guru dalam 
membaca soal. Guru berusaha untuk tidak memberikan jawaban kepada siswanya. 
Setelah selesai mengerjakan, siswa diminta mengumpulkan pekerjaanya pada 
guru. Setelah semua siswa mengumpulkan pekerjaannya, kemudian guru 
membahas soal LKS secara bersama-sama. Pada saat pembahasan soal akan 
terlihat siswa yang mengerjakan soal dengan benar. Sebagian besar siswa dapat 
menjawab soal pada LKS dengan tepat. 
 Siswa dan guru kemudian bersama-sama menyimpulkan pelajaran yang 
dipelajari hari ini. Guru juga berpesan kepada siswa untuk rajin membaca di 
rumah. Sebelum pulang guru dan siswa bernyanyi bersama. Siswa terlihat sangat 
senang pada pelajaran hari ini. Kemudian salah seorang siswa memimpin berdoa 
untuk mengakhiri pembelajaran. Siswa menjawab salam dari guru untuk menutup 
pelajaran. Siswa secara tertib bersalaman kepada guru untuk pulang ke rumah 
masing-masing. 
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Lampiran 24. Catatan Lapangan Pertemuan II Siklus 2 
Siklus/ Pertemuan: II/ 2 
Hari/ Tanggal       : Senin, 8 Maret 2016 
Pukul                    : 07.30 - 10.30 WIB 
  
 Terdengar bel tanda masuk pelajaran pukul 07.00. Hari ini, hari Senin, 
siswa-siswi SD Ngoto sudah mempersiapakan diri untuk mengikuti upacara 
bendera mulai dari siswa kelas I-VI. Upacara bendera berlangsung kurang lebih 
tiga puluh menit. Setelah selesai upacara bendera, siswa kelas IB SD Ngoto lalu 
berhamburan menuju kelas. Sesampainya di kelas siswa-siswi kelas IB duduk 
dengan rapi di tempat duduknya masing-masing. Ketua kelas maju ke depan kelas 
untuk memimpin doa untuk memulai pelajaran. Siswa sangat bersemangat dan 
tertib dalam berdoa. Hal ini terlihat pada waktu siswa berdoa dengan suara keras 
dan dengan sikap duduk yang baik. 
 Siswa memberikan salam kepada guru kelas. Guru kemudian memberikan 
salam kepada siswa untuk memulai pelajaran. Setelah itu siswa menyampaikan 
kehadirnnya kepada guru.  Guru memberikan apresepsi kepada siswa terkait 
materi yang akan dipelajari. Siswa dan guru bertanya jawab pendek terkait 
pertanyaan dari guru. Guru bertanya kepada siswa,” Siapa yang tadi dibuatan 
sarapan oleh ibu”. Kemudian siswa mengakat jarinya, yang menandakan bahwa 
mereka dibuatkan sarapan oleh ibunya. Guru kemudian bertanya jawab terkait 
pertanyaan tersebut. Guru lalu menyampaikan tujuan pelajaran pada hari ini yakni 
tentang hak-hak anak di rumah.  
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Berbeda dengan pertemuan siklus II pertemuan 1, pada pelajaran kali ini 
guru mengkondisikan anak-anak untuk duduk di lantai setengah lingkaran karena 
guru akan bercerita menggunakan buku besar. Biasanya anak duduk di kursinya 
masing-masing untuk mengikuti pelajaran membaca permulaan melalui media 
buku besar. Setelah siswa berhasil dikondisikan oleh guru, kemudian guru 
menyiapkan media buku besar. Siswa mengamati gambar pada buku besar. Siswa 
dan guru kemudian bertanya jawab tentang gambar pada sampul buku besar. 
Siswa diminta membaca judul pada media buku besar secara bersama-sama. 
Setelah itu, guru mencontohkan cara membaca judul buku besar dengan menunjuk 
setiap katanya serta vokal, intonasi dan lafal yang tepat. Siswa kemudian diminta 
guru menirukan kalimat yang dibaca guru sesuai dengan petunjuk guru. Beberapa 
siswa ditunjuk guru untuk mengulang membaca judul buku besar. Siswa 
kemudian diminta memprediksi hak-hak anak apa saja yang ada dalam buku 
besar. 
Guru membuka halaman demi halaman buku besar, siswa diminta 
mengamati gambar pada buku besar. Siswa dan guru bertanya jawab tentang 
gambar yang terdapat dalam buku besar. Siswa kemudian mencoba membaca 
kalimat pada halaman buku besar dengan lafal, intonasi, ketepatan, kelancaran  
dan suara yang jelas ketiak ditunjuk setiap kata oleh guru. Kemudian guru 
mengulang untuk membenarkan ketika terjadi kesalahan dalam membaca. Salah 
satu siswa ditunjuk oleh guru untuk membaca dari tempat ia duduk dengan 
petunjuk guru. Kemudian siswa mencocokan prediksi hak yang telah disebutkan 
sebelumnya dengan yang ada pada buku besar. Ketika ada siswa yang mulai 
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ramai, guru meminta siswa tersebut untuk membaca dan tidak segan untuk 
menegurnya. Dengan teguran dari guru, kondisi pelajaran dapat berlangsung 
dengan kondusif. Guru dan siswa kemudian melanjutkan membaca sampai 
halaman akhir.  
Siswa kemudian diminta oleh guru kembali duduk ke kursinya masing-
masing. Siswa melakukan beberapa tepuk untuk memfokuskan kembali 
konsentrasi siswanya. Kemudian sesuai perintah guru siswa secara individu maju 
satu persatu untuk membaca melalui media buku besar. Guru memulai membaca 
secara individu dengan memilih siswa yang paling “anteng” untuk membaca 
pertama kali kemudian siswa yang maju menunjuk temannya untuk membaca dan 
seterusnya. Dengan demikian siswa harus memperhatikan temannya yang sedang 
membaca si depan kelas. Pada pelaksanaan membaca permulaan melalui media 
buku besar siklus ke II pertemuan ke 2 ini, siswa sudah mengalami banyak 
peningkatan. Pada saat membaca siswa sudah lancar, suara atau volume anak 
sudah mulai terdengar sampai belakang, kemudian untuk intonasi dan lafal sudah 
mulai diperhatian. Siswa tidak lagi terburu-buru dalam membaca kalimat yang 
ada pada buku besar. Meskipun demikian masih siswa yang kurang lancar dalam 
membaca. Mereka mempunyai semangat yang tinggi untuk membaca, dengan 
didampingi guru siswa-siswa berlatih mengeja huruf dalam kata sampai 
digabunggkan menjadi kalimat. Meskipun belum lancar membaca siswa tidak 
malu untuk bertanya jika tidak tahu tentang huruf atau cara membaca kata. 
Bahkan siswa terlihat sangat aktif untuk memcoba membaca melalui media buku 
besar. Tak terasa bel tanda istirahat berbunyi, siswa-siswi kemudian berhamburan 
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keluar kelas untuk beristirahat atau membeli makanan. Ada juga siswa yang tetap 
di dalam kelas bermain bersama atau membuka bekal makanan mereka. Siswa-
siswi terlihat sangat ceria dan bergembira. 
Tak lama kemudian, bel tanda masuk pelajaran terdengar. Siswa kemudian 
masuk ke kelas dan menempatkan dirinya pada kursinya masing-masing. Guru 
kemudian melanjutkan pelajaran kembali serta memastikan bahwa siswanya siap 
untuk menerima pelajaran kembali. Guru kemudian bertanyajawab tentang isi 
cerita dalam buku besar. Guru dan siswa kemudian bersama-sama mengulas isi 
cerita buku besar tentang hak-hak anak di rumah. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya. Kemudian ada salah satu siswa bertanya tentang apa 
itu hak mendapat bimbingan dariorang tua. Guru kemudian menjelaskan bahawa 
bimbingan merupakan nasehat dari orang tua kepada anaknya. Setelah semua jelas 
dan tidak ada yang bertanya kembali, guru menunjuk dua orang siswa laki-laki 
dan perempuan untuk maju secara bergantian menceritakan kembali isi cerita 
yang dibaca.  Siswa lain diminta mendengarkan dan  memperhatikan apakah 
sudah sesuai dengan cerita yang dibacanya. 
Setelah siswa menceritakan kembali isi cerita dalam buku besar, siswa 
diberikan kesempatan untuk bertanya kembali apabila ada hal yang belum jelas. 
Guru kemudian membagikan soal LKS terkait isi cerita dalam buku besar. Siswa 
kemudian mengerjakan soal LKS dengan tertib dan tenang. Setelah selesai siswa 
mengumpulkan pekerjaannya pada guru kelas. Guru kemudian membahas satu 
persatu soal LKS. Siswa kemudian pada akhir pembahasan mengangkat 
tangannya jika siswa menjawab dengan benar. Setelah selesai, kemudian siswa 
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dan guru memberikan kesempatan jika adahal yang belum jelas. Kemudian 
sebelum menutup pelajaran siswa diminta menyimpulkan apa saja hak-hak anak 
di rumah yang sudah di pelajari bersama melalui media buku besar. Guru 
kemudian memberikan pesan kepada siswa untuk belajar dirumah terkait mata 
pelajaran pada hari selanjutnya. Sebelum pulang siswa berama-sama 
menyanyikan lagu “Mana Senyumku” dengan semangat. 
Ketua kelas kemudian maju ke depan kelas untuk memimpin doa 
mengakhiri pelajaran. Siswa berdoa tengan tertib. Setelah selesai kemudian siswa 
keluar kelas berama satu barisnya sesuai perintah guru. Siswa satu persatu 
bersalaman kepada guru dengan tertib. 
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Lampiran 25. Dokumentasi 
A. Pelaksanaan Tindakan Siklus I  
 
Siswa berbaris di depan kelas 
sebelum masuk kelas 
 
 
 
Siswa membaca teks cerita pada 
buku besar secara individu 
 
 
Siswa mengamati sampul buku 
besar 
 
Siswa memperhatikan guru 
membaca dengan menunjuk setiap 
kata 
 
 
Siswa aktif menjawab pertanyaan 
dari guru 
 
 
Siswa antusias untuk melakukan tes 
unjuk kerja sehingga tidak sabar 
menunggu gilirannya 
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B. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
 
Siswa mengamati guru membaca 
dengan menunjuk pada setiap kata di 
buku besar 
 
 
Siswa membaca teks pada buku 
besar sesuai petunjuk guru 
 
 
Siswa sesuai arahan dari guru maju 
satu persatu melakukan tes unjuk 
kerja membaca permulaan melalui 
media buku besar 
 
Siswa melaksanakan tes unjuk 
kerja membaca permulaan 
 
 
 
Siswa diminta mengulang kalimat 
yang dibaca guru dengan benar 
 
 
Siswa mencoba membaca teks 
bacaan pada buku besar 
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Lampiran 26. Surat Pengantar Permohonan Ijin Penelitian FIP UNY 
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Lampiran 27. Surat Ijin Penelitian PEMDA DIY 
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Lampiran 28. Surat Ijin Penelitian BAPPEDA BANTUL 
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Lampiran 29. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
 
